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GUBERNUR KEPMLA OAERAH TINGKAT I 
JAWA TENGAH 

Aaealamu 1 alaikum Wr. Wb. 

Peipusta l\::rno . 
f)ircktor,,1. Pcr!i i:: ch:n Gan da n 

Pt· n; l i i;: ~~ :-':. T! f~ cn i~~ ;! :. ·. :1lf1i t 

~:cj::l r c~h f. :1 i: l"c :· ; !:.; ' :·:-.:a 

Dengan penuh ra~a ayukur da.n gembira. sa.ya sambut diterbitkannya 

:Buku Upacara Tradisional sebagai pelaksanaan Proyek Inventariansi 

dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tcngah tahun 1987/1988 • . 

Dengan diterbitkannya Duku Upacara Tradisional yang berkaitan 

dengan ceri tera rakya t daerah diharapkan akan dapa t memberikan gam -

baran dan inf ormasi kepa.da masyarakat tentang hasil budaya manueia 

masa lampau. 

Upeya untuk menguri-u.ri dan melestarikan wa.risan budo.ya sebaga.i 

jati diri / _identitas euatu bangsa eeperti uenha menerb~tkan buku 

ini, patut terus di'bina dan dikembangkan. 

Akhirnya dengan terbi tnya l3ulru Upacara Tradisional ini, ki ta a£_ 

mu.a diharapkan untuk dapat menemu kenali dan menumbuh kembangkan ni­

lai yang terkandung dalam unSUl.'-uneur kebudayaa.n daerah Jawa Tcngah 

sebagai modal dasar untuk memperkokoh keta.ru;,nan wilayah, masyarakat 

dan ketahanan Nasional. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Semarang, Januari ·?988 
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KATA PENGANTAR 

Bulru yan g berjudul Upac~r2. Tradisional daerah Jawa Tengah yang 

ada kai tannya dengan ceritera rakyat ini merupakan salah satu hasi:l, 

kegiatan c1ari Proyek Inventari sasi dan Dokumentasi Kebudayaan Da­

erah J awa Ten gah tahi.m anggaran 1987 /1988. 

~3emoga den c;an terbitnya buku ters ebut b .t.sa sebagai informasi -

d211 tarnbahan khasanah dunia perpustakaan 9 khususnya tentang upacara 

upacara trad i sional yang ada di daerah Jawa Tengah. Selain itu juga 

sebagai salah satu usaha untuk pelestarian n ilai-nilai budaya ban_g 

sa kita. 

Kami menyadari, bahwa buku ini tentunya masih banyak kekurang­

annya; untuk itu kami mengharap atas kritik dan s a ran-saran dari p_g 

ra pembo.ca sebab hal ini d emi perb a ikan penulisan b erikutnya. 

Berhasilnya usfJ.ha penerbitan ini, tidak lain berkat adanya ke,E 

ja sama yang baik serta adanya bantuan dari Pemerintah Daerah Ting­

kat I Jawa Tengah, Pemerintah Daerah TinB'kat II di Jawa Tengah, Kag 

tor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan se Jawa Tengah serta ins -

tansi yang terkai t dan para informan. Untuk i tu, kepada semua pihak_ 

yang telah rnemb erikan ba.ntu;m tadi, perkenankan kami sampaikan ba­

nyak terima kasih. 

Akhimya, harapan kami semoga bulru yang sangat sederhana ini 

ada manfaatnya. 
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I. PENDAHULUAN 

A; LATAR BELAK/iliG PENULIS.AN. 

Upacara. tra.clisional sebagai suatu perwujudan nilai budcSifa masyar~ 

kat pendukungnya.. Oleh sebab i tu upacara tradisional merupakan suatu 

tingka.h laku yang ditujuk:a.n untuk: menghadapi kekuatan yang terletak di 

luar kekuatan ma.rrusia7 yang tumbuh da.ri alam bawa.h sada.r sebagai pe!'l@ 

,jud.a.n dari keterbata.san lcemarnpuan manusia. dalam menghadapi ta.ntangan 

hid.up ba.ik yang berasa.l da.ri diri sendiri, maupun da.ri a.lam sekitar. 

Dalam kehid.upa.n ma.sya.rakat di Indonesia. terutama Ja.wa, nilai bu­

dcSifa yang berwu.jud. upacara tradisional i tu tela.h lama dilakukannya da.n 

bagi masyal"aka.t yam melakuk:an upaca.ra. tradisional, mereka seola.h:-oleh 

seperti menda.patkan perasaan ama.n apa.bila telah melakuka.nrzy"a.. Dari si­

si lain upa.cara. tradisional merupakan sua.tu sarana untuk: terbentukn;ya 

ketata ma.syaraka.tan bagi masyarakat pend.ukungn,ya. 

Sa.saran dalam penulisan upacara tradisional yang dilaksanaka.n a­

leh Proyek Inventarisasi dan Dokumenta.si Kebud.eya.a.n Daerah Ja.wa Tengah 

pad.a ta.hun anggaran 1987/1988 adala.h upacara. tradisional daera.h Jawa 

Tenga.h yang a.da. kai tannya denga.n ceri tera. ra.kya.t. 

Untuk penulisa.n upa.cara. tradisional di d.aerah Ja.wa. Tengah ini di­

laksa.naka.n di delapan daerah yai tu 

1. Ka.bupaten Semarang 

2. Ka.bupaten Grobogan. 

3. Ka.bupaten Kudus
0 

4. Kodya.. Magelang. 

5. Kabupa.ten Sragen. 

6i Ka.bupatcn Ba.tang. 

7. Ka.bupaten Blora.. 

8. Kabupa.ten Purbalingga. 

Da.lam menentukan d.a.erah penelitia.n tersebut, berdasa.rkan penelitia.n 

tim survey yang telah mengadakan survey pend.ahulua.n serta data dari 

Kantor Depdikbud Tingka.t II Propinsi Ja.wa. Tenga.h. 

B. TUJU.AN. 

Kegiatan Inventarisasi d.an Dok:urnenta.si Kebudeya.a.n Daerah Ja.wa 
I I 
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Tengah ini bermaksud, untuk memperoleh data t entang upacara tra.disional 

ya.rig berkaita.n dengan ceri tera rak:yat secara tertulis untuk: memberi~an 

gamba:!:'an ad.2.nya. bentuk: atau pe r wu.judan nila.i budavra masyarakat yang pe..t,: 

nah tumbJ.1-, Cl.an masih dilestarika.n oleh masyarakat pendukungn;ya. Dengan 

lemikian dL1ara.pkan dari hasil inventarisasi dan dokumentasi upacara 

tradisional ini dapa,t berman:fac~t dalam menentuk:an dan melaksanakan ke­

bija.kan, di.C:al~ pembanguna.n di bida.ng kebudayaan s ebagai modal pemba­

nguna.n ba.ngs ci.., ~eh:.iE i tu melalui upacara. tra.disional yang mempunyai rl;i 

la:: budci.ya. :~n~ i dapa.t menarnt a.h keyaki na.n al<:an kepri badi.a.n masya.raka.t 

pendulcmg~-iya, S3laku masya:c'ake.t/bangs2. yang berbud~a. di bumi nusanta.ra 

i1elalui perrulisan ini, dihara.pkan alcan mena.rik para ilmuwan untuk 

monuoUngkap nilai-nila.i budeya yang terkandung did.alarn kegia.ta.n sosia.J. 

yang bersifc.-.t tra.disional da.lam masyarakato 

c;. PEBMASil.LAHAN. 

Pemba.ngunan nasional yang dilaksanakan pemerintah, adalah memba -

ngun rnanusia Indonesia. seutuhnya.r baik lahiriah dan ba.tiniah selara.s ~ 

ngan gerak pembangunan tersebut, kemungkinan bisa terjadi pergeseran 

nilaj_ budeya. cli lingkunga.n masyarakat. Hal inilah yang perlu menda.pat 

perhatian dan mendapat kenijaksa.na.a.n tersendiri agar pembanguna.n berha­

sil baik ;eimbang a.-ita.ra. la.hiriah d.an ba.tiniah. 

Untuk i tu dirasa perlu menanamkan gagasa.n yang suda.h tertuang pa.da. 

nilai lt.Lh.ur d.ari ri..ilai sosial bud80'a. yang terka.ndung da.larn upa.ca.ra. tra.= 

clisional yang dimiliki masyarakat penduku.ngn;ya.. Nila.i-nilai luhur ters.fi. 

but merupakan peganga..~ bagi masyarakat d.alam mencapai citcr-cita luhur 

mereka.. 

Melalui Proyek Inventarisasi da.n Dokumentasi Kebudayaa.n Daerah Ja:­

wa Tenga.h pada tahun angga.ra.n 1987 /1988 akan mampu mendorong berkem -

ba.ngn;ya pemahama.n terhadap ga.gasan dan pesan pa.da upacara tradisional 

ye.,ng merupakan suatu perwujuda..vi dari Ililai bu~a bangsa. 

D.. RUANG LINGKUP .. 

Kegiat.:.n penulisan upacara tradisional yang dilaksanaka.n oleh Pro-
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y •J.\ fnventa,r~ Sc\Si dan Dokumenta.si KebudBij'a.a.n Da.eraJ:::. Jawa Tenga.h tahun 

1987 /.i983~ J.ifokuskan pad.a upa.cara tra.di s ional yane berkai tan denga.n 

ceri t e ra. _,_'akyat dimcina upacara tradisiona.l menga.ndung nila.i bud~a spi 

ritual yang :nempu menumbuJik:an l '<-.. . ~:;, ~0 satua.n Clan persatuan ba.ngsa dan 

J:e t"1ha.nan nasi cn:aL Sed:ang S<-:i.saran loksai, memilih de lapa.n da.erah yang 

mewal.P-li 35 Kabupa.ten/KotElmad;ya seperti yang tela.h di uraika.n di at as. 

E. PERTI•.NGGTJNG~~~T Ji\W/,B PENULIS.ANn 

Penulisan upacara tradisiona.l yang ada kai ta.nn;y-a d.:mgan ceri tcra. 

rakyat ini dise lesaikan melalui beberapa tahapan yai tu . . 
Pertama~ clilakukan studi kepustakaan denga.n mempelaja.ri buktr-buku da.n 

ba.ha.n dokumen_ yang berkai tan denga.n pe rmasala.ha.n upaoara. tradisional. 

Kedua, melakukan seleksi loka.si penelitian atau survey pendahuluan ~ 

tuk menentuka.n lokasi penelitia.n yaitu 8 daera.h obyek penulisa.n di 

daerali_ tingkat II Propinsi Jawa. Tengah. 

Ketiga, pelaksanaa.n penelitia.n lapa.nga.n7 yaJlg dilakuka.n sebagaimana. 

jadwal yang di tentuka.ne Metode yang digun.aka.n adalah pengama.taJl la.ng­

sung, pencatatan baha.n dokumen da.n wa.wanca.ra dengc-1n informa.n maupun p~ 

motretano 

Keempa.t, dila.h."Uka.n pengola.han data, dila.njutkan penulisa.n hasil peneli 

tian da.n editing hasil penulisa.no 

Kelima., : .. erupakan final yai tu pencetaka.n ha.sil penulisan d:an kemudia.n 

clisebarka.n ke beberapa. lembaga/insta.nsi a.tau perora.nga.n yang dia.nggap 

memerlukan .. 

Fo IDJ:NTITi~S JAW!J. TENGAHo 

Propinsi Jawa Tengah a.da.la.h satu propinsi dianta.ra. 27 propinsi 

di Indonesia yang terletak di tenga.h-tengah Pulau Ja.wa, tepa.tn;ya. 
0 0 0 I 0 t 

108 30 1 
- 111 30' BT dan 6 30 - B 30 LS da.n luas seluruhnya ±. 34.503 

Km
2

e 

P!'opinsi Jawa Tenga.h seca.ra a.drninistrasi di bagi menjadi 35 da.e -

rah Ka.bupaten/Kotamadya./Kotip yang berkedudukan sebagai da.erah Ting -

kat !Iv Daerah Jawa. Tengah memiliki da.tarn.n tinggi da.n data.ran rendah, 

gunung-gunung9 buk:i t-buki t, pantai6 Jawa Tengah berba.tasan dengan : 



Sela tan 

Barat 

Utara 

Timur 
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: samudra Indonesia dan DIY 

Pr opinsi Jawa Bara.t 

Laut Jawa 

: Propinsi Jawa Timur 

Di daera.h Jawa Tengah ba.ri.yak terdapat gunung-gunung antara lain : Gt?­

nung Slamet di Kabupaten Banyumas, Gunung Merapi di Kabupaten Magela.ng, 

dan seba.gai:rzyao 

Iklim di Jawa Tengah tide>l<: berbe ··~a dcngan daera.h lainn;ya di Inda­

nesia y ang beriklim trtllpis, Suhu udara rata:-rata tiap bulannya, anta­

ra 21,9°c - 32,8°c., Se da.ngkan curah hujan tia.p ta.hunnya eata-rata le­

bih dari 2.000 mm. 

Jumlah penduduk menurut sumber dari Kantor Statistik Jawa 'iengah 

tahun 1986 sekitar 27.360.665 jiwa.. Dilihat dari mata pencaharian 

penduduk terdapat berbagai jenis mata pencaharia.n, antara lain 

- Petani pemilik dan penggarap tanah sendiri. 

= Petani menerima upa.h (buruh ta.."li) 

Beternak : lembu, kambing, nnggas" 

Perika.na.n (perika.na.n laut, t~ba.k: da.n darat) 

Pengusflha industri, pedaga.ng, biro jasa 

- Mata pencaharian lain; pegawai negeri, ABRI. 

. . 



II.. UPACARi:.. TRADISION.i~L MXL.;',M SELIKTJR.i1N 

DI K.ABUPATEN SEMl~RANG 

A. MONOGRAFI LOKASI PENELI'I'ILN 

1. ~adaan geografi 

Wila.yah Kabupaten Semara."YJg t e rmasuk wila.ya.h Pernba.ntu Gubernur 

wilayah Serna.rang, denga.n Kota Unge..ran sebagai ibu kota.eya. Luas wi­

layahnya ada 981. 95 H? 7 yang terdiri dari tanah sawa.h 26. 934 Ha 

dan tanah keripg 71.261 Ha yang berupa a.ntara lain : hutan, perke­

bunan7 tegalan, pekarangan dan lain-lain. Ta.nab di Kabupaten Sema­

rang ini merupakan tanah vulka.nik, s ehingga baik untuk laha.n perta-

niano 

Bata.s-batas wila;yah Kabupaten Semarang a.dalah sebagai berik:ut 

Sebelah Utara dibatasi oleh Kodya. .. Semarang. 

Sebelah Sela.tan dibatasi · oleh Kabupaten Magelango 

Sebelah Barat 

- Sebelah Timur 

di ba.tasi oleh Kabupat en Kendal da.n Kabupaten Te­

manggung. 

di bata.si oleh Kabupaten Boyolali da.n Kodya.. Sala 

tiga.. 

Secara. administrasi wilaya.h Kabupaten Semarang t e rd.iri dari 14 

Ke oarna.ta.n da.n 248 buah de sa.. Sedang lokasi tempC1.t upa.oara tra.disio­

naJ. MaLm Se lik:uran sendiri a.da. di Kecamatan Unga.ran, tepatnya di 

desa Nya.tnyono. yang terletak pad.a ketinggian 600 m di atas pe:rnn.z­

kaa.n laut denga.n luas wilBiYah 425 Ha. 

2o Kea.daan Penduduk. 

Jumlah penduduk wileyah Kabupat ~m Semarang menurut hasil sta­

tistik tahun 1986 ada 748.769 jiwa, terd.iri dari laki-laki 364.446 

jiwa. da.n wani ta 384.323 Jl.Wa. Dibandingka.n denga.n lua.s wil13iYali, 

maka. kepa.d.a.ta.n p enduduk per Km2 ratcr-rata 763 jiwa. 

3. Keadaan sosia.1 1 pend.idikan, ma.ta pencaharian, ada.t istiad.at, agama.. 

Disebabkan karena laha.n yang subur maka keseja.hteraan sosial­

nya ouk:up tinggi. Disamping juga ta.na.h yang subur dimana letak wil,a 
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yah Kabupaten Semarang u.mum1~'a. pada ja.lur ekonomi yal1g cukup ramai, 

sehingga pcrkembanganrrporkembangan yang t crjad.i muda.h sampai pad.a 

masyar.::.k:a.tnya ,,, 

Kegiatan-kegiatan scsi a.l rnenda.pat pembinaan dari pemerinta.h d,,~ 

era.h untu_l\: peningh1.tan misa.lnya : PKB, PKK 7 oorn dan organisasi so­

sial lainnya, 

Dalam bidang pendidikan di Kabupetten Semarang ini t erda.pat sarana 

saraJ1a penclid: kan y ai tu dari tingkat Taman kanak-ka,na.k~ SD, SLTP 

dan SLTL yang mema.daio Sebagai ma.ta pencaharian hidup sebagia.n be­

sar penduduknya bcrmata. pencaharia.r.. s cbaga.i petani s endiri ± 32 %r 
disamping i tu me r eka . juga ada yang menjadi s cbagai pegawai mgeri, 

.ABRI, buruh industri, pedagang, pengu.sa.ha. da.n lairr-laino 

Dalam kehidupan agama dan ada.t-istiadat s eperti halnya di d.ae­

ra.h Jawa Tengah yang la.in~ sebagian. besar be ra.gama Islam kemudian 

berturut-turut Katholik1 Protestan, Budha dan Hindu .. 

Bo UPAClffi.A TMDISIONAL Mf,L.AM SELIKURAN 

1. Nama. Upaca.ra dan pengel±tia.nnya.. 

1.1. Nama. upacara. 

Upacar a, tradisiona.l di desa Nyatnyono terkena.l dengan 

nama "Ma.lam Selikuran11 yang sudah menjadi tradisi da.n dise -

l e ngga.ra.ka.n tiap-tiap tahun seka.li pad.a bulan Romadho.n (Pua.sa.) 

tepatnya pad.a tanggal 21. Untuk tahun 1987 pe laksa.na.a.n jatuh 

pad.a he.ri Senin tanggal 18 Mei 1987 ma.lam hari sampai pagi. 

Pelaksa.naa.n upacara. Ma.lam Selikuran ini era.t kai tannya. d,e 

ngan seora.ng tokoh pe rwebar agama Islam di Wilayah ini ya.i tu 

Wali Hasan Munal'lio Beliau wafat pada ta.ngga.l 20 ma.lam tanggal 

21 bulan RomadJ1on dan dima.kamkan di tempat tersebut. 

Upacara Ma.lam Se likuran pada. hakekatnya adalah me rupaka.n 

ucapa.n syukur k ehad.i rat Tuhan Yang Maha Esa karena karunia 

yang t e la.h di t erima oleh masyarakat di desa ini. 

1.2. Latar belakMg dilakukannya upacarao 

Pad.a abad. k e XV di daerah irri hidup seorang penyebar age-

ma Islam yakni Wali Hasan Muna.dis beliau berasal dari Demak 
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ya.ng nama aslinya ad.alah Bambang Kertonadi. (ce r ita selengkav­

nya liha.t bab IV)o 

S :;bci.gai orang y a.rig besar jasa.nya ba{~i penyebaran a.gama, beliau 

memiliki k.ha.ri s ma. yang khaso Sosua.i dengan fungsinya beliau 

s emasa hidupnya1 maka. pada s ctiap pe ringata.n wafatn,ya diadaka.n 

lah upacara yang dii s i dc. nga.n ba.caa.n ay at-ayat suci Al Qu.r' a.n, 

Ya.sin da.n baca.an tahlil. Upacara t e rsebut juga. sering disebut 

"Khol Hasan Muna.di :•. 

Upa.cara ini maki n lama makin berkemba.ng tidak ha.nya pad.a 

ma.lea.~? t etapi dengan dit emukannya sebua.h sendang maka sifat u­

pacara s emakin k ompleko 

Upacara. tidak lagi hanya pad.a Malam Selikura.n saja t e tapi juga 

pad.a ha.ri-hari yang lain yakni pada hari Jum' a.t Kli won dan Se­

lasa Kliwon. 

lo3e Maksud dan tujuano 

Maksud dari pada upacara terse but ad.al ah 1L"'1tuk mengagu.ng­

kan jasa-jasa Wali Hasan Muna.di dan juga untuk me l estarikan ji;i. 

sa:-jasa beliau a.gale tidak terlupa.k:an. Disamping i tu juga mel"l1'­

pakan perwujudan ketakwaan kepad.a. Tuhan Yarig Maha Esa. hal ini 

tampak dengan ad.anya pembacaa.n a.yat-ayat suci Al Qur'an, Tah -

lil dan sebagai.nya.7 dengan tuju.:.'\l'l. untuk memohon berkah kesela­

matan7 kesehatan dan kese jahtera.an ba.gi seluruh penduduk; khu­

susnya desa Nyatnyono dan pengunjung pada umumnya. Sedangka.n 

bagi para peziare.h a t au pengunjung dengan mengikuti upacara ~ 

lam Se likuran ini me reka mengharapkan akan mend.apa.t berka.h a­

tau restu da.ri para arwa.h yang dimakamkan disini. 

2. Pen;yelenggaraan. 

2.1. Tempat penyelenggaraan. 

Se cara tradisional penye lenggara.a.n upacara Ma.lam Selikur­

a.n dilaksanakan di komplek makazn Wali Hasan Munad.i, masjid 

l{y-a.tnyono dan s ende,ng Kewarasan, dinc'1Inakan demikian karena me­

nurut kepe rcaoraan s etempat s enda.ng ini dapat men,yembuh&a.n suer 

tu penyaki t .. 
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2 ~2 ,. :iaktu penye l enggaraano 

Scperti disebutka.n di a.tas 1 bahwci. polaksa.Yk1.an upacara Malarn 

Sd ikuran dilaksanckan pada bulan Puasa (Romadhon) t epatnya pad.a 

ta..vigga.l 20 malam sampai pagi ~ Upa.ca.rn. irij_ biasa.nya di lakukan se 

t e lah waktu sholat Isy a dengan pertimba.ngan bahwa yang waji b h~ 

rus d:i.lakuka.i.10 Ketentua.n waktu tersobut sudah berjalan sejak dci:­

hulu dan dengan terti b dil8.ksanakan sam:pai sekara.J.Jgo 

2o3o Pe laksana.ano 

Pelaksanaa.n upaca ra I•Ialam Se likura.n terda.pat 2 versi, yai-

tu 

Jiarah ke makam dahulu baru ke Sendang 

Ke Sendang dahulu baru ke makam. 

Dari ke dua versi tersebut pelaksanaannya t ers erah kepada pejia­

rah/pengunjung7 tetapi pada urnumnya mereka melak:ukan ca.ra (ve:r­

si) k e dua yai tu kc s ondang dahulu kemudian ba.ru ke makam. Hal 

ini dengan pertimbangflJ'l ba.hwa sebelum ke makam badan harus ber -

sih atau suci dahuluo 

Dalam pelaksanaa.n upacara tidak a.da pemimpin yang tetap, b.:l.. 
asa.nya mereka bersama:-s~na mengikuti imam yang berada disitu. 

DalaT. pelaksana.an upacara t e rsebut sebenarnya mereka bersifat 

perseorangan (indi vi du), tetapi pelaksanaannya dilak:ukan bersama 

sarna pada waktu dan tempat yang sama., 

Imam t ers ebut terlibat lancsung dari awal sampai selesai 

upacara be rsam;01.-sama dengan para jama' ah. Tugas Imam ini sifat -

nya tetap dan tidak turun-temurunc Demikian juga. petuga&-petuga.s 

yang lain mereka ad.a.lah di tunjuk oleh Kepala de sa yang bersa.ng -

kuta.n,. Ha.nya pad.a pet11gas y ang bertempat di seki tar makam, namun 

tugas ini juga tidak tetap. Selama pGlaksanaa.n upa.cara.1. baik di 

makam maupun di sendang tidak ada k e t entuan t entang pa.kaian yang 

penting mereka harus berpaka.ian dan bertingkah laku yang sopan. 

2.4. Perlengkapan Upacara. 

Karena upacara ini sifatnya sangat sec-:.e rha.na., maka tidak 

ba.nyak membutuhkan perlengkapan upa.cara yang berarti, oleh sebab 
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i tu yang perlu disiapkan disini hanya k i tab suci Al Qur' an, ki -

tab ba.caan untu..1< tahlilan dar1 surat 'Y' n.':: in yang t e lah dis.::idiaka.n 

ol .:oh petugas maksudnya lLl'J.tuk: pa.ra. poj :i=.i.ra.h yang memerluk:a.n, se -

hingga jalannya upacara 118.nti bisa lancar~ teratur. Sebab denga.n 

bacaa.n-bci.caan ki tab suci t orsebut morupdcan ala.t yang digunaka.n 

untuk mengagmigkan nama Tuhan Yang Maha Esa .. 

Ki ta.~ki ta.b suci ini t idak mernpmzy-ai nila.i me..gis t Grtentu, 

jadi sifa.tnya ha.nya s e ba.ga.i alat pombantu bagi para pezi a.rah 

yang tidalc hafal. So'1ang '-lntuk pe laksa.na.an upacaranya sama so~ 

li tidak ada perlengkapan yang sifatnya khusus ? jadi para pongi­

kut upa.cara terse but diharuskan berpaka.ian sopan dan rapi s esuai 

denga.n kedudukan dalam upacara nanti. Misaleya saja bagi seo -

tang Kya.i yang bertindak selaku Imam atau sesepuh upacara cukup 

memaka.i jubah dan sorba.n atau bisa pula mema.kai sa.rung berbaju 

jas dan peci. 

3. J ala.nnya Upacara 

3., 1. Persia.pan. 

Menjelang upacara Malam Selikuran oleh Kepala Desa telah di 

atur petugas yang aka.n P.tembantu dalam pela.ksanaa.no Petuga.s-petu-

gas yang di tempatka.n a.ntara lain • . 
i-·Gtugas keamanan dan penja.ga peti sumba.nga.n di dalam makam. 

petugas keamana...'1. dan penja.ga peti sumbangan di luar makam .. 

petugas keamanan untuk: lingkungan ma.learn da.n sendang 

petuga.s pene ra.ngan yang akan membe ri penerangan k epada pengun­

jung di ma.learn a.tau senda.nge 

Pada tanggal 15 - 16 Romad.hon para. pezia.rah sudah mula.i berd-5} 

tangan ke lokasi. 

).?. Upacara penda.hulua.n. 

Ta.hap pe rtama ialah di tandai dengan mulai berdata.nga.nn,ya k~ 

rauat dekat dan warga s eki tareya mermju ke komplek makarn dan sen 

dang. 

Upaca.ra di buk:a oleh seorang imam a tau sesepuh desa yang menguca,12 
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k c'.'. l k.,·1. .., ;::,.-kci. ~« c~ "'.lam ba.hasa .J awa. dan membaca beberapa a.yat suci 

;y<:mg iTI8k.sudny a ncngi ~ rim doa tahlil yang d.itujukan khusus kepa-

Mt1.l c.: ·;·nuL1. dila~Qi.ka~-, perr:'hacaan .1U Fa.to~cah ye..ng diikuti oleh 

_1Jara :peziar a.h dan ch t c ruskan d.engan pemba.caan surat Al Ikhlas 

yw,_g di bB.c .3. ·beberapci. ka.li dan ba.ca.en Tahlil hingga s e l esmo Da-

lc-m pelalc:i2Dac;11 i:r..i bagi me reka. y2ing be lum h afa l dapat memba:-

ca br.ku-buku ya;ng t e la..11. t ers edia. Pembacaan doa di t utup do.oga.n 

3.3. Pun:::21c-puncak upa carao 

Setelah selesainya upa.cara pendahulua.n, maka. dilakukan a.ca 

ra kenduri (Jwo kenduren) berscun~sama dengan para peziara.h. s~ 

dang k e l engkapan kendm·i be rupa. makanan dan lauk-pauknya ya;ng 

berasal clari para warga a.tau para peziara.h yang dengan 

membawa sendiri-sendiri dan dikumpulkan untuk kenduri. 

ihklas 

Sebetulnya a.car~ kenduri ini. merupakan puncak upacara dan 

merupakan ucapan at ci.u unglc2,ya.."l'l t erima k asih kepe.da Tuhan Yang 

Ma.ha Es a, yang t e lah memberikan kese lamatan k epada umatnya.. Ke­

tii.:a berlangsung:c:cya a.car ,9. t e rsebut tampak sema.kin bertambah pe= 

ngunjungnya bai.k yang be rupa. kelompok maupW1 perseoranga.n. Un­

tuk mengat ur ketertiba.n upacara ini maka oleh panitia/petuga.s 

dia.. ur gil:Lran lmtuk masuk ke makam. 

3 o 4o Akhi r upa cr.i.rao 

. Bernlchirnya upacara r.ialam Se likuran tidak ad.a suci.tu keten­

tuan, tetapi dap0t d:itand.ai dengan mulmnya para, peziarah me­

ningg::.:.kan maka..-n; me reka ada ya:ng terus pula.ng tetapi a.de. juga 

yang kemudian mandi di sendang Kewaras a..YJ.. Urmmmya para. peziarah 

tersebut membawa. air sendang untuk dibawa pulang, sebab air sen 

dang ini bi s a untuk menye1uhk:an suatu penyaki to 

4& Larangan/pantangan d a.lam pelcksanaan upacara. 

Dalam peleJcsa.naan upacara Malam Selikuran tampakn,ya tidak. ad.a 

pantangan a.tau larangrui yang ketat, ga.nya para peziarah dirninta un-
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tulc be rlaku t erti b dan sopan antara lai n : 

Sikap dan tingkah laku y ang sopa..'1, baik o l eh peziar::i.h ma.upun pe.r a 

petuga.s ka.rena hal t e r sebut d.iari.ggap sebagai pengho r'1"1ci.ta.n kepada 

arwah yang dimcikamka.n. 

Bilame.na tidak perlu masuk k c: mE1kam 1 maka. clianjurka.n untuk mengam= 

bil t empat di l'.lar makam a.t au di sc rambi makam y a..'1g cukup luas. 

G. HUBNNGJtN UPi1C.AR1> TRADI SION.AL :.Jr:'.: NGliN C1~RITL P. .. AICL\T ~ 

l o Geri ta ralcyat t e rj ad i nya upacar2. I•1alam Selikura.n .. 

Upac.3r;;:i, Malam Sc, likuran merupa.kan suatu penerusa.n tradisi lama. 

yang e rat kci.i tam:iya dengan ceri ta rakya.t y ang be rlrnmba.ng di wi lcwah 

i11i. Geri ta ini beri s i tentang kehidupan dari Hasan Muna.di sebagai 

tokoh pe nye bar ag am'1 Islam yang wafat pad.a tahun 1499 H da"l'l dima.kam­

kam di de sa. Nyatnyono. 

Hasan Muna.di adal;:;i.h sa.lah seorang putra Raja BrawijC\:ra dengan 

istri c:elir, nama a.slinya Bamba.ng Ke rtonadi, Tetci.pi kire..nya. penghi­

dupan i bu da.n roiak ini ti dale sepe rti yaJJg diharapkan secla.ngkan ibu 

nya. menghenda.ki El.llaknya men ja.di a.na.1<: yang pandai dan borguna, maka. 

diputuskan bahwa Bambang Kertomi.di aka.n di ti tipk~ kepa.da Suna.n Bo­

nang untuk dijadikan muridnya. Ketika Sunan Bona."lg menge tahui ma.ksud 

tersebut denga.n senang ha.ti beliau menerimanya.. Sol2.ma mengikuti pen 

didikan ia.ri Sunan Bonang ternyRta ia menunjukka"l'l sebagai murid yp.:ng 

panda.i, yang akhirnya Bamba.ng Kertonadi diambil sebagai mena'1tu dinj. 

kahka.n denga.n putrinya Roro Medini8 

Ketika dira.sa. ilmunya telah cukup 7 maka Stu1c1.n Bona.ng memerint~J:! 

kM ]amba.ng Kertonadi untuk menyebarka.n ajaran a.gama Is1am diwilcyah 

Gunung Ungara.n. Sebagai. murid ya.ng patuh ia me laksanakan perintah 

gurunya, meskipun sebena.rnya a.gale berat ju;ga ka.rena l:+arus berpisa..h 

dengan istrinya. 

Perja1anan Bambang Kertona.di sampa.ila.h di pedilkuha.n Pena.wangan .. 

Dukuh ini dipimpin oleh seseora.ng yang bijaksa.ne. yai tu Ki Ageng Pe­

·na.wangan. Ta.npa. mc ngalami kesulita.n akhirnya. warga dukuh tersebut bi, 

sa. menerima., hal ini karena berkat ba.ntuan da.ri Ki Ageng Penawanga.n. 

Tersebutlah tidak jauh dari dukuh ini terdapat 2 pedukuhan yai tu du-



kUh. Ngaglik dan Gogik 9 l;:cduc1, dui:uli_ :i 1 ,.: diD::;., :·:1{::. ~1 oleh Ki Aj ar Blll.11ti t 

yang di takuti oleh warga.r~::,ra ,3e!Jab suka !/ 'r·i;.:_ndak kejam; clan sudah 

beberapa lcali para Warga r:1·JC!C002. Lnl ;-i,r-.r1,.!:.'"1yc - r; ·~ci.pi ti dak perna.h ber­

hasile 

Mendengar ceri tera t en-::c-:nc; k 2k.c,:j 2;n ·: , 1 

Kertona.di bermal<:sud untuk ;oor1c :Lon,>; ':<ol'._?;ci. 

B8Illbang 

ta.r oleh beborapa 1v-a.rga h : J1,1i;;"'"lg2:L S -2 ·>, : lc;,~ · bi2a ·ut.: r ten.u Bc:mba.ng Ke.;r: 

tona.Ci menj e laskan mak:s1 Li. Kc J ,.-,t,snc:c-,:1•c;:; "''' 1nc1:1. · ngar n11zsud terse but 

Ki Aja.r 13unti t marah selrn.i i d:c:·, t c~:;.-jacL:i.let _perkclcll:.i.an yang seru., 

Pad.a mulanya :i3ambang iCe.:ctonadj clc.D p0ngi ~'Utn;y-'!, a.:·o::- :i.t dika.lahlca.n da..n 

Bambang 

Kertonad.i me lakukan penyerangan L!.gi yai:i.c ak.Li1·nyc:•, Ki ,\jar Dunti t ~ 

pat d.ikala.hka.."1 dan akhi r:nya. ia lari keara.11. gunung Ung2.ran untuk ber­

sembunyi, Tetapi t empat p crsembu:;::iyiw. tersebut d<i.pat d.ike tahui oleh 

Bambang Kertonad.i dan denga~ kos:::JdieYlI:~:c: t cmpc"t :Jr::rscmbunyic.n i tu 

diinj ak sehingga hancur sal'lpai Ki f\j ar J un ti+, me :1crnui aj alnya. dan 

tempat ini akhirnya d.inamakru1 d.ukU.:1 'l.'1:~tukt.n1pul. Ifomat:i.an Ki .Ajar :Bun 
tit disambut gembira ol -3h wargu. kec.1.ua dU.:cuh da.."1 sebagai rasa terima 

kasih mereka dengan senang hati ikut membc:,ntu. rno!'J;)TGbarkan agama Is­

lam. 

Selanjutn;ya dengan kerr.an&"lE/'Vi j 2• i Bai:.bc:.ng Kortonadi lantas men~. 

tap disitu dan berganti harra. me:'.1.je.cli H'3.P2r 1 Flune.clic i.t as saran dari 

k ·,pala dGsa maka b e lia.u me ndirik<.2.'- mci.s jic3. sebe"gai tempc,t mengajarkan 

agarna Islam da..'Yl dengan. badc 1.ia..n para w.J,r'.:''" akb i -c:wa, terwujudlah mas -

jid tersebut ya.ng sela.njut 1:~yn. dibe :ri ~18.-!1 >3, rnasjicl aNye.tnyono 0 nama 

ini be:rasci.l dari kata :1iffs = nya:~ dan Ob) =' n;rcno yang be:rarti aj, 

atnya ada. De ngan berdirin3·n. mc:.oj i cl torc; eb·1t J11clca semakin berkembang 

lah ajaran Isl8lll~ Sedang Bamba.Eg K0rtrJna.d.i yang telah 11e rganti nama 

dengan Hascin Munadi bertempnt ti "1ggal ai 03sa ini sampai meninggal 

dunia pada ~;ahun 1499 M dan <'h:nakc.:ika:1 di seki tar m :i.sjido 

Untuk i tulah sebagai :rasc. m1glrn.pc;n t e rima kasih ma.~a setiap bulan PJa, 

asa (Roma.db.on) tepatnya ta.nggal 20 mc;.l2Jn di a.dalrnn malam tir2-katan 

yang akhirnya, berk embang menjad.i tl'c:::.clis::. sampai cekare..ng1 apa.lagi d_g 

:ngan adanya sendang yRng airnyo. bisa untuk menyembuhkan suatu pe nya:­

kit yai tu Sendang Kewa:rasan t em pat i ni semaki ·~1 :rama.i" 



13 

2. Aki bat ya.ng timbul/int e ra.k:si antara. ceri tera ra.kyat terhad.ap upacara 

terse but. 

Dari adanyR ueri tera ra.k;yat yang diikuti denga.n upacara. tradis_i 

onal 9 pRda k er .. ._ya.taannya merupaka.n cuatu sumbc:i.:ngNJ. untuk: pengembangan 

wilaorah setempat baik yang bersifat lokal (d csa) maupun wilaura.ti ycwg 

lebih luas yaitu k:abupateno 

Pembangw1an sa.rana oleh pemerintah daerah merupakan imbal jasa 

kepada p;;m:t. peziarah dengan sem2kin baik:nya sara.na mak:a semakin b8'"' 

n,yak peziarah yang berdatci.ngan ke lokasi tersebut .. Memang da.lam per­

kemba.ngann selanjutnya masyara.kat tidcik la.gi memperhatik:an la.tar be= 

la.k:ang atau veri tern. ra.kyatnya tetapi kenya.taa.n a.pa yarig dilihatnya.. 

3. Kesinarnbungan scunpai masa. kinio 

Upacara Ma.lam Selikuran sampai saat ini masih dila.k:ukan dengan 

tertib, ta.npa a.dnya perubah~perubahan yang berarti o Dengan terse -

dia.nya sa.ra.na. penunjang yang memudahka.n bagi para pengunjung, maka 

semakin ba.nyak dikunjungi oleh peziarah misalnya pad.a hari Jum' a.t 

Kliwon a.tau Selasa Kliwon; bahkan setia.p haripun tampak peziara.h-p_e, 

zilarah ya;ng menuju ke lokasi ini pad.a ummnnya mereka. "ngala.b berkah" 

dari pad.a yang dimakamkan disinio 





III. UPAC.WA TRADISIONJ\L J\SR.tJI Bi>TIN 

DI KABUP NI'EH GROBQG,UJ 

A. MONOGRAF:': LOK.ASI PENELITILIT ~ 

1. Keadaan geogrmi. 

Wilayd1 ICalJupa.t an Grobogan terletak '".ntara pegunungan Kendeng 

Utc.~ra da.n Kc:ndcmg S8latan. Keada.an tanahnya. tidak jauh berbeda. de­

nge.n wilE\)"ah K[,bupaten Elora.. Tanru111ya. banyak rnent;andung ka.pur, se­

hingga kurang baik U.'1tuk h 1J1an pertaniru1. Luas Wilaycih Kabupaten 

Groboga.:r" t; 197. 586 Ha. ya;ng t e rba.gi dalam 18 kecamatan dengan 280 

desao 

Batao-oa.ta.s wilc=wall Ka.bupaten Groboge..n ada.lah sebagai berikut 

Sebelcili utara diba.tasi oleh Kodya, Semarang 

Sebelcill selata.n dibatasi oleh Kodya.. S~l~tiga. 

Sebelah Ba.rat di bata.si oleh Kabupaten Kendal 

Sebelah Timur di batasi oleh Kabupa.t en Bl·ora. 

. . 

Salah sa.tu sungai besar yang melalui wilcya.h Groboga.n adalah Sungai 

Lusi dan Sera.ng yang keduanya bermuara. di Laut Jawa.. Secara a.dminis 

tratif lokasi peneli ti an upacara ini terrnasuk di wilcya.h Kecam~tan 

Kedungjati tepatnya di Desa Ngombak. 

2. KeEi.·~ aa.n penduduk. 

Jumla.h penduduk keseluruha.n ada 1.117.060 jiwa terdiri dari l.,!!. 

ki-laki 547. 297 jiwa da.n wam ta 569. 763 jiwa denga.n kei:adatan tiap 

km
2 

rata:-rata. 548 jiwa. (sensus penduduk ta.hun 1986). Sedang jumlah 

penduduk di Desa Ngombak M.a 3.300 jiwa yang tcrdiri dari 77 kepala. 

keluarga. Kead.a.an ta.nab. ya.ng kura.ng subur mecyebabkan sebagia.n pen­

duduknya bekerja di luar wilayall yang urnumnya sebagctl buruh. Untuk 

mengata.si masa.la.h tersebut pemerinta.h daera.h meningka·~kan program 

transmigra.si. 

3. Keadaa.n sosial, pendidikan, mata penca.harian, ad.at istiada,t, agama.o 

Sebagai uscilla untuk meningkatka.n keseja.hteraan ma.sya.rakat, pe­

merinta.h daerah Kabupaten Grobogan berusa.ha memajukan program kelt?­

a.rga berencana. Dengan perta.mba.han penduduk yang terkendali itu di 

ha.ra.pkan dapa.t disesua.ikan dengan pendapatan da.era.h sehingga nanti-

14 
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nya. bisa. memperbaiki kescjahteraa.n pendudukn;ya.. Orga.nisasi-organisa:­

si yang bergerak di bicla..'1.g sosial di tingkatka.n misal:nya PKK, L_"f(llffi, 

Karang I'a.runa da.n lai1rlainnya. DalaI11 bid:tng pendidikanpun di wila -

yah ini tela.h di tunjang denga.n adanya s a.rana-saraJ1a pendidikan dari 

tingka.t TK, SD, SMTP, SMTA. 

Umtrrn:nya mata penca.harian masyara.kat Kabupat en Grobogan scbagian be­

sa.r sebagai petani, pcda.gang~ pega.wai negcri 9 ABRI dan yang culcup b~ 

:nyak ad.ala.h t enaga buruh yang bekerja. sampai di luar wileya.h Kabupa­

ten. 

M:asala.h adat-i s tiadat yang berkemba,115 disini, pad.a umunmya sama 

denga.n daera.h-daerail lain di Jawa Tengah. Salah satu upacara adat 

yang mungkin merupakan kekhususan yakni ad.a.nya upa.cara tra.disional 

Asra.h Ba.tin yaJlg terda.pat di Kecamatan Kedungja.ti. 

Dalam bida.ng kea.gama.an paling banyak penduduk:nya. memeluk agama. 

Isla~, selain itu ada pula yang Kristen/Protestan, Budha. dan Hindu. 

B. UPACARli. TRl.DISIONAL ~SRlili BATINe 

1. Nama. Upacara. da.n pengertian:nya. 

1.1. Nama. Upaca.ra. 

Nama upacara tradisional yang terdapa.t di Desa Ngombak yajs. 

ni upacara Asrah Ba.tin. Seberlf',rn,ye. upa.cara. tersebut bukan ha.nya 

meliba.tkan masyara.kat Desa Ngomba.k: t e tapi juga warga. Desa Kadi.­

langu, ka.rena kedua desa tersebut erat hubungannya dengan pro­

ses terjaclinya upacara ini. 

J~rti dari pada. nama :.srah Datin yakni suatu tindakan yang 

bertujuan ;y:ntuk mempererat tali persaudaraa.n dalam ha.l ini wa.;r.: 

ga. Desa Ngombak dan Desa Kadilangu. McrekR denga.n rela. saling 

me:nyerahkan (asrah) batin dengan sa.ling memaaf'ka.n dan diikuti 

peningkata.n kegotongroyongan daler.1 segala aspek kehidupan di k~ 

dua desa tersebut. Hal tersebut masih tetap dilaksanakan karena 

ada.nya keperceyaan bahwa nenek moyang a.tau cikal bakal kedua 

desa ini ad.a.lah merupa.ka.n sauda.ra. kakak beradik seka.ndung yang 

telah lama berpisah tetapi a.kirirnya dapat bertemu lagi • 

. Alkisah di suatu tempa.t tingGalla.h seora.ng janda. denga.n s~ 
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or ang putra.n;ya, yakni s i Dono d.an si Dini yang pek erj aa.n sehari­

harinya mcmbantu me nggem-.:ialakan ternc~k da.n mencari k ClifU. bakar. 

Pci,d2. s uatu hari te r j a.dila.h perist i wa y ang meny eba.bkan me reka. di 

us ir oleh orang. Mula:-mula da.l am pengemba.raa.nti;Va meraka selalu 

be rsama teta~i semakin lama dan s emakin ij.auh me r eka tcrPaksa 

berpisah da.n pe rpisahan ini berlangsung cukup lama.o Si Dono mero, 

buka daera.h d.i tempat yang s ekarang dinamak an Desa Ngombak kar.E;l, 

na. tanahr·y a. berombak dan si Dini bermukim di Karanglangu. Si Dp 

no yang telah mengi nja.k dewasa menderigar ba.hwa di Kar a.ngla.ngu 

ad.a seorang putri yang t e rkenal k e ca.ntiktgnnya s ehingga. ia be r ,., 

ma~sud memperisterinya.. 

Pada suatu hari me reka saling mencer i takan riwiwat ma.sing- ma -

sing1 betapa te r kejutn;ya me r eka karena tereyata mereka a.dala.h 

kakak: bera.dik yang suda.h lama be rpisah s ehingga tidak: saling 

mengena.l lagi. 

Se t e la.h mereka men;yadari maka s egala persiapan untuk upa.cara 

perkawinan di batalka.n da.n diga.nti sebagai upacara syukuran ka.r:e 

na mereka t e la.h dapat ber t omu lagi. 

Dari kisa.h i nila.h maka masyarak:at kedua desa teta.p melest.~ 

rikan peristiwa yang t e laJ1 dialami oleh cikal bakal mereka yak­

ni peristiua. bertemunya. kakak be radik. Dengan demikian pad.a ha­

k ck:atnya upacara Asra.h. Ba.tin a.da.lah perwujuda.n ucapan terima k.a 

sih kepad.a Tuhan Yang Maha Esa.. 

1.2. La.tar belakang dilak:ukannya upacara tradisional. 

Se jak kapan upacara tradi s ional Asra.h Batin ini dilaksa.na­

kan oleh masya.rakat k edua desa tidak diket a.hui dengan pasti. B.<ai 

gi kedua masyarakat desa ba.hwa k edua tokoh ceritera t e rsebut 

merupakan cikal bakal k edua desa. yang masih mereka. horina.ti d.an 

peristiwa.nya. tetap dipeliha.ra.. Dalam perkemba.ngan kemudian bah­

wa. upa.ca.ra Asrah Ba.tin merupakan penmjuda.n da.ri pa.da. kegotong­

royongan warga Desa Ngombak da.n Ka.rnglangu, dan da.erah mereka 

ha.n;ya dibatasi dcnga.n Sungai Tun.tang. Upaca.ra ini dilaksanaka.n 

setahun sekali pad.a musim kemarau (ketiga.7 Jawa) d.an jatuh pada. 

hari Minggu Kliwon. 



J.. 17 

1.3. Maksud da..YJ. tuj uan dilaksa..YJ.aka.nnya u.pacara t e rsebuto 

Maksud dilai.csanakan..'wa upacara. Asra.h Bat illll ini sebena.rnya 

u tuk mempe rerat hubunga.ri. batin diari-t; ci.rG. wa1 .;a de s a yang masih 

saudara. dengan cara saling memaafkaYJ. 1 peningkatan k egot ong ro -

yongan dalam mengelola daBra.h mc rekao 

Sedangka.n tujuan pe n,ye l enggaraa.n upa.cara il"..i pada hakeka.tnya cr:­

dala.h ucapan t e rima kasih kepada Tuha.n Tang Mah.a Esa da.n mohon 

karunia kedamaian7 kemakmuranr apa lagi pci.da musim k emarau dim.a 

na waktu upacara dila.ksana.k:a.l.k 

2. Pen.yelenggaraa.n. 

2.1. Tempat Pen;yelenggaraan., 

Sejak dilakuka.nnya upacara. Asra.h Ba.tin tempat pen;yelengga­

raa.n tetap di tepi sunga.i Tuntang sesuai clengan ceri tera. bahwa 

t 0rjadinya pertemuan diantara kedua bersa.udara adalah di tepi 

sungai Tuntang., Dipilihnya tempat t e rsebut ka.rena tujua.n dari 

pad.a upacara ini adalah me lestarikan riwayat nenek moyang dan 

untuk menela.d.ani cika l ba.kal me r eka .• 

2.2. Waktu penye l enggaraano 

Secara kebia.s aa.n pela.ksanaan upacara As rah Batin jatuh pa­

da. hari M~nggu Kliwon da.n bert epata.n dengan musim kemarau (ke 

ti::;a, Jawa) .. Pemilihan hari Minggu Kl:i.won ka.rena oleh ma.syara -

kat kedua desa t e rsebut dianggap hari yang mempun.yai nilai m~ 

gis dalam kehidupan mereka. Seda.ngkan pemilihan pad.a waktu mu­

sim kemarau mempun.yai nila.i praktis yakni bahwa s alah satu bagi 

an dari upacara. ada.lah menyeberangi sungai Tuntang (oleh warga 

Kara.nglangu) a.pab~la bukan musim kemarau aka.n menga.lami kesulij; 

a.n da.n juga berbah~a untuk menyGberangi Sungai Tuntang yang c:u 

kup dera.s a.rusnyao Se gi praktis yang lain a.dalah meningkatkan 

kegotong-royongan a..YJ.tara kedua. desa pada musirrrmusim kering 

yang kada.ng-kadang diikuti oleh berkura.ngnya. cadangan pa.ngan. 

2&3• Pelaksa.naano 

Pad.a hakekatn,ya upacara Asrah Ba.tin ini yang terli bat la,ne 

sung dan seka.ligus sebagai pimpinan upa.ca.ra a.d.alah Kepala Desa. 
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Ngomba.k dan Karanglangu, se '.langkan warganya ha.nya seba.ga.i peser­

ta upacara. 

Da......am pc la.ksa.naan upacara timbul penge lompokan ya.kni warga Desa 

Ngomba~: dan warga cl.esa Kara.nglangu t etapi dalam pelaksa.na.a.n k er­

ja mereka menyatu dan secara gotong royong mela.ksanakan upacara 

t e rsebut. Petugas-petugas upacara umumnya ditunjuk oleh masing 

ma.sing kepala desa dan sifatnya tidak tetap, lain haleya ba.gi P,?. 

tugas ya:iv; membu.at k embang boreh dan potugas per.ibawa peyu.ng k ebe 

s aran untuk menj emput ta.mu agung, pekerj aan ini merupakan tuga.s 

yang sifatn;ya turun temu:t-un. 

2.4. Perlengkapan upacara. 

Jenis a.lat-a.lat upacara pad.a garis besarnya sama dengan per 

alatan yang digunakan sehari-hari yang penting peralatan terse -

but dapat digunakan sesua.i dengan maksudn;ya. 

Jeni&-jenis alat upacara . . 
Peyung ke be saran 2 buaho 

Raki tan. 

Kendi. 

Ca.ngkir dan gelasa 

Sendok da.n nampan. 

Kuali a.tau waskom. 

P 'lkaian ad.at kcjawen .. 

Kegunaan alat-alat tersebut : 

Peyu.ng kebesaran untuk: menjemput tamu dari Kara.ngla.ngu (kepala. 

desa) .. 

Raki tan untuk tempat saji-sa.jian, dan laiJ?-lain. 

Kendi untuk tempat mintunan (air putih) 

Cangkir dan gelas untuk minum air badheg, ma.du, air tape, air 

asam dan lai:t?-lain oleh Kepala Desa. 

Sendok untuk men;yuap minuma.n dan nampan untu.i<: membawa. kendi 

dan cangkir/gelas. 

Kuali a.tau waskom seba.gai tempat bunga setaman. 

Pakaian aclat Jawa yang diguna.kan oleh kedua Kepala. Desa. 

Fungsi alat-alat upacara . • 
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Peyung k obosaran bcrf1.mgs i cobagai penghorma.ta.n k:epada. tamuo 

Raki tan berfungsi se bagai a lnt pemer s a.tu antara warga De s a. Ka­

: ·angla.ngu da.n 1fgorc1ba1<: .. 

Kendi s ebagai uadah kesuciano 

Cangkir, ge l as seba~ai wa.dCJl1 naflcah a.t au kasih sayango 

Kua.li s ohagai -Gempat ha.rapan de.n doao 

Sendok 9 nempc;J1 sc "Jagai tempci.t pewb0ri na.fk ah., 

Alat-alat upa.cara ta.di pada umumnya tilflak: bersifa.t tetap kecuali 

pay<..i::-ig ke be sarai.10 

Da.ri alci.t-al at u:,:;acara. tersebut ,:;o laiE mempunyai nilai pr~ 

tis juga mernpu..riyc-1i ni lai-nilai ma.gis yang e rat hubungannya de-

ngan kehi dupa.n. 

~fakna atau lambe.:ng yang terkandung dalam alat-ala.t upacara ade?"" 

lah sebagai berikut 

Pczyung kebesaran, me lamba.ngka.n pe ngeyoma.n sa.udara. tua. agar se­

la.lu dapat membe rika.n pe rlindungan kepa.da yang lebih muda. 

Rakitan, me lamba.ngkan pemersatu lah.ir batin dia.ntara kedua 

warga. desa.. 

Kendi, mempunyai mak.na penghara.pa...YJ. a.gar wa.rga kedua desa dapa.t 

memelihara. kGsucian lahir batino 

Cangkir, ge las mempunyai makna. agar warga Desa Ngombak da.n K<:r­

r~.ngla.ngu dapat meny impan da.ri memelihara. k emakrnuran dan kasih 

sayang. 

Kuali, melambangkan sua.tu cita:-ci ta dan agar moreka berbuat ~ 

baikan da.n s c lalu memohon k cpad.a Tu.han Yang Maha. Esa. 

Sendok7 nampan; bermokna agar me reka clapat memba.gi na:fkah s~ 

cara merata dan adil kepada tia:rrtiap warga kedua desa. 

Dari hampir semua pe rlengkapa..11 upacara tidal~ ada yang dibuat kh~ 

sus oleh petugas 7 t ota.pi semua i tu dengan mudah diperoleh di pa:­

sa:r-pasar, serta. alat-ci.1a.t tersebut tidak diperlakukan s e cara s~ 

kral (disucika.n). Se lama be rlangsungnya upacara. tidalc ada keten­

tuan khusus mengenai paJ(aian kecuali hanya untulc kedua Kcpala 

Desa t ersebut yang mengenaka.n pakaia..'1 adat Ja.wa (Kejawen). 

Jenis perlengkapan upa.cara lain yang be rupa baha.n makanan a.tau 
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sesaji yakni 

- Kemba.ng setaman terdiri dari bero(3bai bunga . 

- Kembang telon terdiri dari bunga ma.war, kenanga.i kantil. 

- Kemba.r meyang sebagai lamba.ng mempelai pria d.a.n wa.niila. 

Air ma.du, air asam, badheg (air tape)., 

Pe eel ikan . mangut 

Bothok udha.ng. 

- Kembang boreh dll. 

3. Jalam;y'3. npac11ra 

3.1. Persia.pan. 

Menjelang d.iadaka.nnya upa.cara Asrah Batin ini sebelurnnya 

telah d.ilaksana.k:an perbagai persiapan sebagai berikut 

Dianta.ra kedua. Kepala. Desa. memilih waktu pa.da. musim kemarau 

(ketigo 9 Ja.wa.) da.n ja.tuh pada. hari Minggu Kliwono 

Fernilihan tempa.t dan pelaksanaan sudah secara. rutin d.ilaks~ 

kan ta.npa. ad.a. peruba.ha.no 

- Ma.sing-ma.sing kepala desa menga.dakan rernbug desa. serta mernbe­

ri tahu kepada warganya rnasing-masing tentang waktu dan bia_ya. 

pela.k:sanaan upa.cara tersebut. 

12 hari sebelum Ninggu Kliwon ya.k:ni Selasa Pon ma.lam Kepala. 

Desa Ngombak melakukan semed.i di tepi Kedung Kemiri untuk min 

ta ijin kepa.da pengua.sa Kedung Kemiri untuk mengambil ikan m_C} 

ngut. 

Hari Ra.bu Wage, Kepa.la. Desa. Ngombak beserta warga.n.ya secara. 

gotong royong menangka.p ikan rna.ngut di Kedung Kerniri•·· 

Ham Senin Wage pena.ngkapan ikan ma.ngut diulang lagj.. 

Hari Sa.btu Wage masyarakat Desa l'Jgombak bergotong royong mem­

buat tarub dan kembar ma.tang~ 

Penga.turan petugas yang berdasarkan petunjuk da.ri Kepala. Desa.. 

3.2. Upacara pendahuluan. 

Persiapa.rr-persiapan yang telah d.ilakukan seperti tersebut 

dia.ta.s sebenarnya. sudah tenna.suk upacara. pcndahuluan. Upa.cara 

pendahuluan selengka.pnya sebagai berikut 
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Se lasa. Pon, Kepci.l a :UGsa. Ngombak ber sema.di di t epi Kedung Keuti'. 

ri, mohon i j i n mcneri:Skap ikan ma.ngu.t ~ 

Nggebyug , i alcih upacara. pena.ngkapan ika.n Cl"i KedlUig Kemiri de-· 

nga.n menggunakci.r1 jaring (hari Babu Wage ). 

Hari Hinggu. Pon» Kepa.la. Desa Ngombak be rsamadi di Kedung Tum­

peng di Sungai Tuntang denga.n ma.ksuci yang sama. 

Nj enu, i a lah upac2,ra pe nangkapan ikan di Kedung Turnpe ng de­

nga.n menggunakan J enu (Tuba) pad.a hari Seni T:Jageo 

Pad.a. hari Kami s Pa.ing diadaka n pemba.ca.a.n doa Tahlil. 

Sabtu Wa.ge i warga Desa Ngombak membuat tarub da.n k embar ma-

yangc 

3.3~ Puncak-puncak upacara. 

Pada. hari Sabtu Wage sore De sa Karenglangu mengirim petu -

gas k e Desa Ngombak untulc menga.ntar bah.an selamatan yang berupa 

bal1a.n naka...'1an da.n umumnya disertai dengan ka.in s e l endang (jenis 

dan motif bebas) dan ua.ng 11 tukon" sebaga.i pembeli kembang bo­

reh, serta badheg (air tape keta.n). Kkesoka.n ha.rinya. yakni ha­

ri Minggu Kliwon s eki tar puku l 07 .oo Kepa.la Desa Ngombak be­

serta warganya. men j emput Kepala. Desa. Ka.rangla.ngu di tepi Su­

ngai Tunta.ng (Kepa.la. Desa Kara.ngla.ngu dci.n warga.nya me nye bera.ngi 

sunga.i). Set e lah be rt emu da.n s a line; mengucapka.n salam mereka. 

bersama-sama menuju k e ba,la.i desa. dan k edua K ~pa.la D ~ sa t e rse -

bu-c dipayungi dengan payung kebe saran .. Se sampai di ba.lai desa. 

kedua. Kepa.la. D.es a y ang niG lamba.ngka.n mempe la.i pria da.n wani ta, 

di depa.n pintu masuk k aki mereka dicuci de nga.n ail' k embang set,? 

mM, k emudia.n dibedaki/diolesi denga.n k embang boreh dan diberi 

minum · air ma.du dan air a::iame Pe laksana.an k e s emuanya dilakulcan 

oleh petugas pembuat k embang boreh y ang me rupaka.n tuga.s secara 

turun t emurun& Be rsamaan denga.n itu para wa.rga dan pengunjung 

upacara diberi minum air badheg (air tape k etan)e Se t e la.h up~ 

cara pencucian kaki dan minum s e l e sru.. ke dua kepala de sa duduk 

di kursi pe laminan dan kemudian diadaka.n upacara s e lamata.n be !"l;! 

pa pembaca.a.n doa da.n mak a.n hidangane Hidanga.n untuk Kepala Desa 

da.n tamu unda.nga.n di tam bah lauk pa.u..lc khusus ya.i tu 17 pe cel mangut" 

Bagi Masyara.kat kedua. de s a yang hadir di beri la.uk "bothok udang" 
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a.an ikan ma.ngut. Seda.ngkan bagi warga yang tidak .hadir ha.iwa. di­

b~.wakan ika.n mangu.t yang telah dike ringkan dan di beri garam. 

Acara selanjutnya adalah pembacaan riwayat terjadinya upa.ca 

ra Asrah Batin oleh sesepuh Desa Ngombak. Sebagai puncak akhir 

kedua kepa.la. desa. saling memberi cendcra ma.ta, kepala desa Ka:"" 

ra.ngla.ngu memberikan cendora. mata berupa selendang, seda.ngkan k~ 

palt..a desa. Ngombak memberi cendera. mata. be!'3lPa. celana. kolor (eel~ 

na dalarn). 

3.4e Mengakhiri upacara. tersebut. 

Denga.n aca.ra. pemberian cendera ma.ta. oleh kedua Kepala D.esa. 

rnaka. berakhirla.h upacara Asra.h Ba.tin dan kemudian di tutup dengan 

pertunjukan seni Taorub dan gending Eling-eling da.n Pa.ngkur Bo­

yong. 

Kepala. Desa Karangla.ngu beserta warga.iwa pula.ng kembali de­

ngan menyebera.ngi sunga.i seperti sewaktu da.tang denga.n membawa 

makanan berupa ikan ma.ngu.t yang dikeringkan untuk di bag:i.-bag:i.kan 

kepa.d.a mereka yang tidak dapat mengikuti upa.cara di Desa. Ngombak. 

4e La.ranga.trlarangan/pa.ntangan dalarn pelaksanaa.n upacara.. 

Selama menjala.nkan upa.ca.ra para pelaksa.na da.n juga pengunjung b{I. 

rus bersikap bersungguh-sungguh da.n ikhlas serta tidak boleh menguoap 

kan kata-kata. ata.u bersikap kurang baik. Bila hal ini dila.ngga.r maka. 

a.rwa.h oikal bakal akan ma.rah dan dapat menimbulkan kegelid.aha.n d.alam 

masyarakat kedua. desa. tersebut. 

c. IIUBUOOAN UPACARA TRADISIONAL DENGAN CERITERA RAKYAT. 

1. Ceritera rakyat terjadinya upaca.ra Asrah Ba.tin. 

Ceri tera. rakyat yang me la.tar belaka.ngi asal rnula. upacara tradis.i 

onal Asrah Ba.tin i tu seca.ra ringkas adala.h demikian 

Menurut ceritera, dahulu kala di suatu desa. ad.a seorang janda ~ 

ngan dua orang a.nakn.ya. laki-laki da.n percmpuan. Anak la.k:i-laki, a.nak­

eya yang pertarna. di berieya narna Si Dana dan yang perempuan a.nalazy'a ke 

dua. diberi nama. Si Dini. Karena janda. terse but orang yang tak berpu -

eya., maka pekerjaa.n si Dana. dan si Dini sehari-hari ha.nyala.h menggem­

bala kambing • . Pad.a suatu hari wa.la.upun belurn sa.a.teya pulang rnenggem -

. ~· 
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bala1 k.=1,rena me r ek a mor 2s E1. le.pa ::.· komucli an ii1e r eka pulang. Se sampainya 

di rumah lc=lngsm1g mcnemui i bu rne r ek a dan mint a rnaka.no Ibu me r oka. men 

jawc;.b bahwa nasi. belun me.sale . I!ic11dengar j awaban t c)rsebut mereka ber-

dua. mena.ngis da.n so18.l u mencle sak minta mak.an. Oleh ta.ngis dan isak 

k edua 8.naknya i tu hat i i bu i tu menj adi kesFt.l dan geram dan ak:hirnya 

ia mem1J_lrnl kedu2 ci.n.:,1:nya i tu. Si Dana dipukulnya pada bagian pe lipis 

s ebel2.h kn.ne:'. '1. dan s::_ Dini pe..cla bagian pe lipis sebe lah kiri. Atas ke­

jadia n te::o..'se"tmt me t ..;ka lari ineni nggalk an rumal17 menuju ke a.ra~1 teng 

gara da.o.':~ c,ese.nya,~ Di tene;a.h hutan si Dini me ra.sa haus dan si , Dal18, 

pun s eger2. menc2,rih1~1 a i r :11inum. Se t elah si Dini puas minum~ perja -

l a.nan dil cinjut k an ke a.rah t cnggara, hi ngga sampai di suatu t empat me 

reka berhent i la.gin Kare na, di t empat i tu ha.ti mereka masih gusar 

(m :=mgkul ~ J .:1-wa ) 9 mak a t empat i tu di berinya nama Desa Mangkel. Perjcr 

lanan d.i l anjutka.n lagi sehingga me r eka s ampa.i di suatu tempat yang 

tidak di tumbul1.i pepohom1.n ::;_ Gga., Jawa)e Ka.reno. itulah t empat i tu di­

sebut Desa Nglega .. Mereka me ne ruskan perja.lanan dengan menyeberangi 

sebuah sungai 7 s e t e lah sampai di s eberang mereka tertidure Di suatu 

t empat y~i.ng tinggi si Dana mempunyai gagasan untuk membuka huta.n (ba 

bad alas , Ja.wa). Si Bini disu ruhny a rn emilih t Gmpat ya.ng disena.nginya 

untuk tempat tinggalo Ia menjawab aka.n memilih t empat jatuhnya. a.bu 

(ti bane a:wu.7 Jawa) hasil pembaka.ran ra.nting-ranting dan s emak belu -

kar. Si Dana memulai membabad a.las (mernbuka hut an). Dalam perjalanan 

membaba(. a l as i t u ia bany ak me ndapat penga.lcima.n da.n melihat kea.d.a.an 

yang a.neh. Pengalama.n dan k e jadia.n aneh i t u dijadika.n sebagai nama 

ba.gi . tempat kejadian t erse but schi ngga banyak memperoleh namcrnama 

desa, yang hinggo. sekarang masih a.El.a .. Al(hirnya. ia sampai. dan bertercr­

pat tinggal di su c;.tu de s a y ang disebut nya. Desa. Karanglangu~ Demikian · 

pula s i Dini mernbulrn hut a.n di tempat y ang dijRtuhi abu7 sehingga. mem 

peroleh beber a.pa t empa.t s eperti si DRna 7 da lam pe rja.la.nannya. ia.pun 

ba;.iyak me ndapat pengalc1:na.n da.n ke,i a.di an a.neh y ang juga digunaka.nnya 

untuk memberi nama t empa.t-t empat t e rse but ,, Pc rja.lannya di t eruskan ke 

a.rah barat l a:ut sehi ngga i a be rhenti dan memili h s ebagai t empat ting 

ge.lnya di suatu des a yaYJ.g disebut Des a Ngomba.k (k arena. kea.daa.n tana.h 

. nya yang menyerupai omba.k.) .. 

Ma.sa. perpisahan i tu demi ki an lamari..ya s e hingga mereka. mencapai 
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usia de 0rras2. da.n akhir1~ya i idak dapat s a.l inc_, ,-,. ,_j ;-:genal waj cil1 semula. rpa 

sin~· r::aPi ng. Si DanC1. t llinbuh me nja.di s eor'.0.ng p emuc ;;, y ai'.'.g tainp E?.n dan 

gagsh, seo.ang s i Dini me:'.'lj ci.di wani t a y;;i.ng cs.ntik ~ Ke <::e.nt ika.n si Din.i 

terdengar j uga oleh si DanE?, C::i.n timbullah ni :::..tnya untuk mer.~pe:"stm ~ ­

t i ng1zya s e ba.ga.i i s t eri. liaka Dergilah ia. ke Dc sa i\gomb2.:.:..: wrcuk J;iene­

mui si Di:.ti. o Mer eka.pun 2l-:hi rnya. borke na la.n d.an s a.li ng menaruh pe r h :=r 

ti o,n,, ? e:."g.::.ul e.n me r el<:2. sem&ki n ha.r i s emaki c'. ak r ab dan mesra .. :i-'ada 

punc<..1.:C k e ak:r s.ban pe.:.'ga,c-:.la.n 7 me1°eka dapat r:1Cngenal wajah me r eka ds.i.1 

pa.da. s u a.t·u. s ne.:; :ncreka. terpe r ru;.j a;t kare nA. mc:caka mena:t ap cacE~t di p_e 

lipi s masing-masing~ Untuk menghilangka.n ke:rnguan me rek apt;.n saling 

mene.nycW.rn.n akan s ebab musab:-J,b ciri di pelipi s me rol:a.o "~ ta.s penj e las­

an masing-masing? me reka s adar dan ya.ki i·.1. bahwe, mereka s ebenarnya kcr 

kak bera.dik seayah i bu. Mer eka akhirnya. mengurungkan niat me r ek a un­

tuk mengadak:a.n pernikahana Hari ya;ng t e lah d.i.. t ontulca.n ·u.ntuk :n8::. c:.ksa;­

nakci.n upaca.r:i. pe rnikahan dan s egala s esuatunya di a.lihk:ai1 guna mor ay_9-

kan peri a tiwa. portemua.n k embali sekaligus untuk menyambung t a li s il,g. 

tural<llim yang telah putus, 1forek a borpe sa.n kep ada anak cucunya k e lak: 

agar diantare, mereka janga.n ada y a ng menjali n r e.s a kas i h scwang yang 

di tingka.tkan k e j e nja.ng pernik aha.n, a.nak cucu harus mengikuti j e jalc 

merekao 

Sel::aga.i bahan untuk melongkapi upacara, maka. si Dini mencari 

· ilcan mangut di Kedungmiri da.11 si Dana me nye di2.ka..ri a ir ba.dheg (air t .,.q. 

pe) o Ul ;uk mongonang peri sti wa i tu mak:a s i Dini m .mberikan cendera 

mata be rupa ce lana kolor (ce lana dalarn) c.1.a n si Dana membe rikan k em -

hen a.tCUl. s e l enda.ng; dan untuk mercunnikan upa.cara i t u mak:a. dipang -

gilnynlah penari tayub. 

2o Aki ba t y "..nc; timbul/i nteraks i ;:i.ntara. ceri t e ra rakyat terhadap upa.cara 

ter;;cbut o 

Ceri t e ra. a.tau kisah perj a la.nan hidup si Dana dan si Dini menim-~ 

bulka.n k epe rcC!iY'aa.n kepada masyarakat s e t empat yang di transformasika.n 

kedela'll be ntuk upaca.ra. tradisiona.l yang me reka. s ebut Upacara. Asrah 

Ba.t i n e Pada sotiap upacara .Asral1 Ba.tin ini diselenggareka.n, selalu 

dibacci.k:a.n cerit e ra t e rse but oleh sesepuh dosao De ngan demikia.n ke dua 

ha.l itu s e lalu saling mempe rtah8.11kan k ebe radaan a.tau k e lest a rian m~ 

sing-ma.sing. 
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3. Kesinambungann;ya sampai rnasa kini. 

Wa.12.upun mas;y-araka.t ya.ng borsa.ngkutan suda.h hidup dalam jaman 

pembangi.· .1an mereka masill mcmpcrceyai c eri t era terse but dan masih mer_g 

sa wajib untuk melaksanakan upacara dan bahkan mengGmbangkan dengan 

pe namba.han atraksi kesenian misalnya Pancmbromo. 



rv. UPAC.ARA 'l'RADISION.AL BULUSAN 

DI K.ABTJP A TEN KUDUS 

A. nonocR.AF- LOKASI PENELITIAN 

1. Keadaa.n geografi. 

Apabila ki ta. lib.at keadaan geografi upa.o.?.ra J3t:l'.isan ini terd.a, 

pat di daora.h Kabupa.ten Kudus, Keoamatan Jekulo t epatnya Dest. Bu­

lusan Ke lura.han Hadipolo y2ng merupaka.n salah. satu dari 9 keoamatan 

yang ada di Kabupaten Kudus. 

Seoara geografis Kabupa.ten Kuclus di batP:3i 01811 

Sebelah utara dibc..tasi oloh Kabupa.ten J epa.rr:, 

Sebelah selatan iibatasi oleh Ka.bupaten Pu.rwodadi 

Sebelah barat dibata.si oleh Kabupaten Demak 

Sebela.h timur diba.tasi oleh Kabupaten Pa.ti. 

Sedang jarcilc Desa J ekulo dari pusat kota Kudus + 7 Km. Luas daer::i.h. 

Kabupaten Kudus seca.ra b :; seluruhan ad.a ::':' 42.517 ha. 

2. Kead.aan Penduduk. 

Jumlah penduduk wil~ah Kabupaten Kudus menurut ha.sil statis -

tik tahun 1986 ad.a 583.296 orang terdiri dari 284.503 orang laki­

laki dan 298. 793 orang pe1'empuane Sedang k a.la.u dilihat dari hasil 

statistik di Keluraha.n Hadipolo hulan Juli 198(i berjumlah 7 • 645 O­

r2.ng tGrdiri dari 3e 798 orang laki-laki dan 3 .. 847 orang perempuan 

dengan jumlah kepa.la keluci.rga lo470• Dari jumlah _t)enduduk tersebut 

di atas bi la ki ta amati kehidupan mRsyarakat Kabupaten Kudus boleh 

dikata tenteram, mc reka hidup denga.n damai dan sejahterao 

3., Kead&'U1. sosial, pendidikan, ma.ta penca.haria.n, adat-istiadat, agama. 

Pad.a umurn:nya masyarakat di sini mata poncahariannya sebagai og 
ruh industri sesuai dengan k Ga.d.aan kota kudus yang ba:nyak terdapat 

kawasan industri terurilE.ma. pabrik-pabrik rokok, tetapi walaupun beg!. 

tu e.da pula yang bermata. pcncaha.rian peta.ni, buruh tani 7 pedagang, 

pegawai negeri/ ABRI da.n la.in se ba.gai:nyao 

Dalam hal adat istiada.t umum:nya mereka masih menjunjung tinggi 

artinya. ma.sih molakukan ad.at a.tau kebiasaan-kebia.saan yang telah 

di turunkan oleh nenek moyang terdahulu. Hal ini bisa terbukti bah­

wa sa.lah satu upacara yang sanpa.i sekarang masih dilestarikan seba-
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gai sa.la.h sa.tu warisa..'1. buda.ya. adalah upacara Bulusa.n t etap dila.kukan 

setiap tahun s ekali. 

S-.;dang soal keagamaan mc r ekapun jugci. ta.e.t me lakuk:a.nnya7 umumnya 

mereka be ragama Islam t e tapi ada pula yang be ragama Kristen, Ka.tho -

lik da.n Bud.ha. Meskiptm disini mci.sya.rakatnya momoluk agama yang bor­

la.inan, tetapi dalam kehidupan sehari-hari me r eka be rsatu dan saling 

menghonnati. 

B. UPACARA TRADISIONAL BULUSAN 

1. Nama Upaca.ra dan pengertiannya.e 

1.1. Nama upaca.ra.. 

Upa.cara tradisional Bulusa.n yang diadakan di daerah Kudus, 

be rasal dari ka.ta Bulus + an (Bulus = Kura-kura), an = tempat. 

Mengapa upa.ca.ra t e rsebut disebut Bulusan s ebab upa.ca.ra tersebut 

dilakukan di sebuah sumbe r/ma.ta air y ang dida.lamn;ya terdapat h_~ 

wan mela.ta yai tu bulus. Jumlah bulus t e rse but tidak haeya. see -

kor aka.n t e tapi t e rdapat bebe rapa ekor. Pada waktu upacara te:r­

sebut, pe nduduk: smtempat memberikan mak anan k epada hewa.n bulus 

yang ada di sumbe r tad.i. Set e la.h diberi makan, bulus-bulus kell\1:! 

di.an keluar dari s enda.ng (sumber air) bahkan ada yang naik ken. 

da.ra.a.n para pengunjung . Oleh ka.re na upacara tersebut tidak te:r-

1€ as dari hewan me lata yang di sebut kura:-kura a.tau bulus, mcr­

ka oleh masyarcikat s e t empat upacara. tradisional yang diad.aka.n 

s etahun se~ali itu dibori nama upacara Bulus an. 

1.2. La.tar be laka.ng dilakukannya upacara Bulusa.no 

Upaoa.ra tradisional Bulusa.n ka.pan mulai dia.d.akan tidak di­

ketahui secara pa.stie Ha.nya. saja rne nur ut k epercey-a.a.n masya.rakat, 

upacara t e rsebut tela.h di adaka.n s e jak a.danya pe ristiwa yang t~~ 

jadi. pada jaman Wali masih hi dup di ta.ncih Jawa. ini. Adapun menµ 

rut porhi tungan Wali Songo di tana.h Jawa berada. kirirkira a.bad. 

XV akhir atau XVI awal. 

Mengapa sampa.i t e rjadinya upci.cara. t e rsebut s Gbe tuleya tidak te.r. 

lepas dari ce ritera rakyat ya:ng be rkernbang pad.a masyarakat se ~ 

tempat, yai tu cc ri tera. t e rjad.inya bulus (kura:-kura) di Bumber. 
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1.3 .. Mak·sw-1. dan tuj ua.'1 <liRdakB,nny2~ upa.ca~;_i tra.dh~i . onal. 

Nc>1<:suC:~ rhsc:1 on,-;-gi.:l.:i:·,_;l:ennya. upaca.:i:'c. tradi. :3i ona.l ini. tidc..k: l~. 

J. ~: kare;.aa l: r..-'.;-,:l': 

E.::mgenang 8.clanya po"ictiwa y;_-,ng sudc.Jl menimpa hewan bulus 

yan g mula:-rnu:a. bc 1~asal r1 2.1'~c i•lf1.m:s i 0 bi a.s a. t e ta.:;:ii ol eh kacena 

t ic0Jc m3.u m8n,j 2.wa.1.1 t .. c':u:~c:i.n d;:i,ri. ;,1es r:: orc-mg d:i.r1. lwmudia.n d5_s ::t"b-

d.c:. mon,:iFtdi 1.Ju '. uso £1,:i.l i n i clik o.rni.ur11:; :ncJl:.:md bil2. a da y ang- men~ 

zur :3'.-1.:'JRya !llO l1 jC1.W?.b .; 

Mongingci,-'c . ek an k o::::aktian p 2.r a wali jama n ciulu yang .k<=i.rena 

ke j ujuran, k etek unans oci.ny ak berprihati n mompu11yai suatu ke -

saLti2.n. 

Memberikan pe lajaran k epada generasi s ekarang dan yang akan 

datang agar mer oka i 1.anti s e lalu momperhatikan t ogur- s apa cr-

rang lain, mau mengho:rmat da.n r ") r buat kep2,da s es<'ma i t u ja-

ngM sampai melupakar ... ataupun a.cuh kopada, s esama 1':nat ., 

Sedang tujua.ri..nya adalah 

Dengan cidan.ya. sal rndata..11 di sumber yeng ade, bulusn~Ta dimalcsud­

kan agar bulus-bulus yang a.da di svmber ta1i tidak mengganggu 

B'3Udrxng/ sumbeJ' ye,nc penuh dengan airnyao Dcng3n lancarn;-yra. SU!Q 

be r clan jalann.ya C!.::..r yang setic-p haLi dipa~cai untuk pengaira.n 

~awah di s0ki t arnye. diha.ra:pk an a.k:a.n memberi.lcan kesuburan kep~ 

da. sawah d.::.n ekh.irny a. akan morr.be.ira bJbahagiaan dc-,n kesejahte­

raan masya rama t di s eki tarnya.e 

OlGh ka.rona y ang j adi bulus tadi be rasa.l dari manusia yang 

mulia y;,:,i t u m'3n jci,:;at s c ba.gai petinggi ya-11g pun.ya kekt::J.se..:.ill a­

ta.s satV"ah, mak a. bulus i tu oleh s ebagian ma.S""Jar::tlcat setempat 

telah dianggapnya pula ssba . ..ga.i pengaasa sawag. Agar penguasa 

sawah i tu t idruc marah da,n selalu mcmbuat s enang :nasyarakat S.ft 

tompat l: f k c. ha.rt:e diee~G!Jf"serru:igk:au pula. ~ Caran;ya yai tu dc­

ngc,n setiap ta.hun seka.li di be ri maka.nan yang ena.k., Hal ini 

se suai denga:.'1 kebiasaa..n yang adaii a.pa,bila sesoorang suka. mem­

berik.:\n ko senc-.ngan k epada pihak y ang lain pa.stilah ia akan 

mendev~)at l:alasan k•) sonangan pula, n1isal ha.s i l s c...tl<1-'1 akan ba:­

nyalc,. 
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2. Penyelcngga.rSa.n .. 

2.1. Tempat :;;c:r:j)·..: l ongga.raan. 

Penycl~mcgara.a.n upaca.ra tradisional Bulusa.n diadakan di scr 

buah sumbor yang t erlotak di Dusun Sumbe ran, Kclurahan Had.ipolo, 

Kecamatan Jekulo Kabupate n Kudus .. 

Mengapa. diadaka.n di surnbor, sobab di sumbor i tula.h torda.pat he­

wa.n bulus/kur~kura yang oloh masyaraka.t se t empat di bori nama. Ki 

Dudao 

Bulus tadi mulcrmula dari s eorang manusia y ang kar~ma disabda er 

l ch sala.h seora.ng wali kemudian be rubah be ntuk mc:mj a.di bulus. li­

pa.ca.ra tersebut mula-mula pada hakekatriya untuk momberikan ma:­

kanan kepada bulus yang ada di sumber, oleh karena itula.h upa.ca­

ra. ini dipusa.tka.n di situ. 

2.2. Waktu perzyclenggaraan. 

Perzyelengga.raa.n upacara didasa.rka.n atas pe rhi tungannya ta:­

hun hijrahi yai tu ta.hun yang berhubungan dongan agama Islam. Ade 

pun perzye lenggaraannya 1 minggu (7 hari) sesuda.h hari raya. Idul 

fi tri ya.i tu s e tiap ta.nggal 7 bulan Syawal, da.n untuk tahun 1987 

jatuh pad.a. ha.ri Senin ta.nggal 8 Juni 1987. 

Upaca.ra diada.k.an 7 hari sesudah hari rey-a., menurut ,ceri tera. 

oloh karena. pad.a. setia.p hari raya Idul fi tri masyaraka.t setempat 

dal~a menyambutnya. dengan perpesta ria. sorta memasak maka.nan/ 

masakan yang enak untuk tamu yang s edang silahturahmi saling me­

lebur dosa. Sehabis me r eka borse na.ng-senang dengan keluarga, sa­

nak saudara dan r eka.n sorta. para tetangga, mereka tidak melupa. -

R:a.n pula bekas petingginya yang clisabda jacli bulus. Dengan memb.i;t 

wa ketupa.t dan borbagai ma.cam makanan me r eka. datang ke tempat i­

tu untuk memberikan makana.n agar si bulus ikut pula berpesta d.an 

bersena.ng-senang. 

Ketentuan waktu pe nyelongga.raa.n t c rsebut sarnpai seka.ra.ng ~ 

lum ad.a peruba.han da.n me nurut anggapa.n masyaral,<at oleh ka.rena 

waktu i tu sudah berjala.n sejak jaman para wali, maka. mereka. ti 

dak bcrani meruba.hnya. 
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2.3. Pelaksa.~n. 

Pnlt1kt:ia.flAAfl Upcle~ra mula-mula hanya ber jalan tanpa ada pa­

nivia, jad:i_ pengunjung b:i._sa b.ngsung memberikan makanan kepada 

bulus, akan tetapi l amci. kelama.an berkembang yaitu dengan ditam­

bah dengan adanya upacara-upacal'.''3. sesaji, 1.-Jayangan dan lain-la­

in. Hal ini ak..illrnya melibatkan b eber apa personil brik juru pe­

lihara, perangkat des .c: . ma.upTu"1 orang-orc:·,ng terkemuka dari daerah 

setempc.t Akc>n t etapi se sudah diker±iangk:i.n menjad.::- v.isata budaya 

akhirn:ra dibentuk keparj_ tiE,an y a.rig melib e.tkan sejak dari perso­

nil-personil warga y ang dianggap mempunyai kaitan d.engan tugas 

tugas p elaksanaan, perangkat desa dan mengernbang ke tingkat 

Yang lebih tinggi yaitu pihak Ke camatan Jekulo. 

Untuk kepanitiaan ini ada yang terlibat langsung akar1 tetapi 

ada pula yang tidak l.<ingsung. Untulc petugas yang terlibat lang­

sung antara Jain juru k}1!1ci (selaku sesepuh yang menjadi juru 

kunci) dan mernimpin pelaksanaan upacara mernberi makan kepada b,l! 

lus, petugas pernbuat sesa j i (yang menyia.pkan sesaji), Sedang 

yang tidak langsung terlibat antara lain adanya seksi-seksi hi­

buran kerarnaian pasar male.m, keamanan dll. Bagi mereka yang ti­

dak terlibat secara langsung dia.mbil dari mereka. yang menduduki 

jabatan struktural rnisalnya lurah, carnat, hansip dan lain-lain, 

sedang sebagian lagi ada yang diambilkan secara tetap petugas -

nya kecuali kalau meninggal baru diganti oleh mereka yang kepa­

bi Jiaan tersebut dapat berubah-ubah setiap kali. 

2.4_. Perlengkapa.n upacara. 

Alat upacara yang dipa ka.i dalam upacara tradisional ini s~ 

ngat s ederhana; untuk jenis-jenisny3. meliputi _ antara ~ai.n : 

- Alat sesaji yang terbuat dari kernbang telon, menyan, ketupat, 

lepet, kaca, bubur. 

- Alat kenduri/selamatan : nasi wuduk (gurih), ingkung ayam u-

tuh, kembang s ataman, kupat luar, lauk pauk. 

Adapun kegunaan alat scsaji untuk sesaj:.. para penjaga desa ( 

s:lng mb aurekso) di desa itu agar nanti tidak mengganggu jalan­

nya upacara, terdiri dari 

- Kendm.'i/ selarnatan; denga.11 diberi doa selamat agar jalnnya u­
pacara bisa la"lcar dan selamat. 
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- Kupat lua.r untuk perlambang, semuanya sudah luar, tak ada se­

suatu yang mengganjal maka kupat luar tersebut sesudah diberi 

doa kemudian digantung di pendapa tempat upacara, yang jarak­

nya tidak begitu jauh dari sumb er. 

Sedangkan alat-alat upacara umumnya y ang digunakan tersebut ha,m 

pir semua tidak perrnanen . Sedang makna dari pada masing- masing 

lambang peralat~ tersebut diatas antara lain 

- Kembang telon, merupakan bunga yang terdiri bunga mawar, kan­

thil dan kenanga ini dikandung maksud tidak lain karena bunga 

t e rsebut merupakan kesenangan sing mbau rekso disamping itu 

juga untuk tola~ balak. 

- Kembang setaman, sebagai rasa penghormatan terhadap kekuasaan 

Tuhan (Hyang Maha Kuasa) yang t elah merrberi keselamatan bagi 

penduduk setempat. 

- Nasi wuduk (gurih) beserta lauknya. Nasi wuduk (gurih) adalah 
nasi yang diberi santan kelapa. Hal ini merupakan garnbaran s~ 

bagai lambang ksstlbnran, selain i tu jugA. agar dengan pikiran 

yang jernih dan perasaan yang tenteram diharapkan dalam mene.£! 

puh hidup ini dapat tercapai seperti apa yang diharapkan, be­

gitu pula dengan lingkungannya maupun orang lain bisa aman 

sejahtera. 

- Ingkung ayam; dikandung IDG.ksud agar yang mbau rekso burrd. 

dan sek:itarnya selalu tet~p terjaga terutama untuk keselamat­

an warga. setempat. 

- Kupat lepet; untuk mohon maaf atas segala kesalahan yang te­
lah dilakukan oleh masya ra!j:at setempat kcpada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

- Kupat luar; sebagai perlambang bahwa mereka sudah keluar a-
tan terbebas dari segala be ban. 

Pembuatan alat-alat upacara tersebut - diambilkan dari masyarakat 

setempat tetapi dengan syarat-syarat sebagai berikut 

- Wanita tidak dalam keadaan haid • 

- Semua makanan tidak boleh dicicipi lebih dahulu. 

- Tidak boleh mengurangi sesaji, 

harus komplit sampai jeroannya. 

misalnya ingklIDg ayarn 

Semua alat-alat tersebut tidak ada yang bernilai magi..s. 



32 

Alat-alat tersebut setelah siap kemudian 

- Untuk . alat sesaji diletakkan di tempat-tempat yang dipandang 

""erlu, misal di peremp ;:-,t a n jalan besar, di sumber, di pendapa 

dan lain-lain. 

- Untuk kenduri, se sudah selesai diberi doa selamat lalu diberi 
kan kepada yang ha.dir unt uk dimakan be r sama • 

- Khusus kupat luarnya die.mbil dan digEu1tungkan di pendapa tem­
pat upacara yang dulu di tempat itu telah diadakan pertunjuk-

an via.yang, dan 

- Sebagian l agi kl .. 'Pat nya di be rikan kE:p'lda bulus yang ada di SU£!! 

ber sebagai puncak acara tradisional Bulusan. 

3. J alannya upacara. 

3 .1. Persiapan. 

Setelah panitia yang dibentuk menentukan hari pelaksanaan 

yaitu sesudah 7 hari rcya I dul Fitri dimana hari, tanggal serta 

bulannya setiap tahun tida k sama karena d.s.lam hal ini hari raya 

Idul Fitri setiap tahun b erbeda-beda. Sedang tempat upacara ti­

dak berpindah-pindah. Menjelang pelaksanaan, para petugas mulai 

menunaikan tugasnya sesuai dengan tugas masing-masing antara 12: 

in ada yang menyiapkan segala macam persiapan misalnya : menca­

ri dalang wayang kulit, mencari 3.lat-alat yang dimasak untuk s~ 

saji serta pembuatan sesaji dan lain sebagainya. 

3. 2. Up: -::2.ra pendahuluan. 

Sesudah persiapan selesai maka dimulailah upacaranya. Ada­

pun tahapan upac;:i.ra tersebut adalah sebagai berikut 

- Pembersihan lokasi din:E.na pelaksanaannya l minggu sebelum up~ 

cara dimulai, yang dimaksud dengan pembersihan lokasi adalah 

di sumber tempat bulus-bulus itu berada. 

- Mengadakan selamatan di dekat sU1T1ber yang pelaksanaannya di­
adakan sebelum puncak up a.cara • Unt uk ini yang melaksanakan 

pembuatan kenduri atau sesaji dikerjakan oleh penduduk yang 

telah diberi tu.gas oleh panitia. Setelah kenduri dan sesaji 

siap maka pada sore harinya b ersama-sama dengan masyarakat d~ 

nga.n dipimpin oleh seorang modin diada.kanlah s elamatan yang 

selanjutnya kenduri tersebut dimakan b e rsama. Tetapi sebelum 
kenduri/selamatan dimulai ada petugas yang meletakkan sesaji 
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di tempat-t empat yang dipandang perlu yaitu di perempatan ja­

lan, di sumb er, di pendapa dan seb againya. 

- Pada malam harinya diadakanlah pentas wayang kuli t yang diha­

airi ol eh ma syarakA.t setempat maupun dari luar beserta selu -

ruh pani tia yang t erlibat. Tetapi untuk tahun 1987 ini tidak 

diadakan. 

3.3. Puncak-puncak upacara. 

Pada ke esmken harinya diadakanlah puncak upacara yang seb~ 

tulnya. Pada hari i tu biasanya masyara kat sekitar dan juga ma­

syarakat luas dari b erbagai daer ah mendatangi sumber tersebut. 

Setelah sampai waktunya maka dimulailah puncak upacara Bulusan 

yang dipimpin oleh juru kunci sumb er. Dia datang ke tempat itu 

kerrudian memanggil-manggil bulus yang ada di dalam surrber. Bu­

lus itu dipanggilnya dengan sebutan si Duda. Juru kunci tadi s~ 

waktu memanggil dengan membawa ketupat dengan berbagai lauknya. 

Sesudah berkali-kali dipanggil maka keluarlah bulus tadi dari 

sumber. Dan setelah melihat adanya makanan bulus tersebut lalu 

mengejar makanan tadi bahkan kadang-kadang sarnpai dikejar ke d~ 

ratan dan setelah sampai di daratan makanan diberikan kepada b£ 

lus oleh juru kunci, kelmldian dimakan oleh bul us-bulus tersebut. 

Hal inilah yang menyebabkan masyarakat menjadi senang. Dan mer~ 

ka yang membawa makanan juga ikut merrberikan makanannya sehing­

ga suasana semakin riuh dan sorak soraipun semakin ramai. 

3 .4. Mengakhiri upacara. 

Dengan selesainya upacara +.ersebut pengunjung merasa puas 

dan mereka meninggalkan tempat i tu untuk pulang. Akan tetapi s~ 

telah dikerrbangkan sebagai obyek wisata dengan adanya hiburan, 

penjualan b erbagai macarn mainan dan makanan maka mereka banyak 

yang tidak langsung pulang, akan tetapi mereka kemudian rnelihat 

keramaian dan hiburan tadi. Bahkan akhir-akhir ini keramaian i­

tu diadakan beberapa hari menjelang dan sesudah upacara Bulusan 

sehingga suasana semakin semarak. 

4. Larangan-larangan/pantangan d2.lam pelaksanaan upacara. 

Dalam melaksanakan upacar::i. tersebut terlebih dahulu diadakan s~ 

lama tan. DaJ.am tangka pembuatan alat-alat upacara selamatan tersebut 
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ha rus dibuat oleh o:car:.g-orang yang suci, sehingg;:i. mereka yang mema­

sak khususnya wani t a harus orang- orang ya.""lg tida.k sedang haid. Bah­

kan mereka har us berpuasa :l_ebih d'lhulu sevnktu memasaknya. Selain 

i tu i jarq pengunjur1g dil ::i..rang ·.v :ngerr.bil/m..;mbc:.wa pul ang dan membunuh 

bulus ya"l[ ada di_ C>Urr--0i:=T . KJ.ren2 a pab::.J_ p:i.nt :!.Dgan tersebut dilang­

gar bisa me:-iyebabk:::tri h~l--ha::_ yang t:U.2.k :liinginkan b 1:Lk bagi para 

pengunjur1g m'lupun !IUl.syarakg.t s•=:tempat , 

C, HUl3UNGAN DFACA.RA TRADISIOl'lfu , LliNG/iJ\! CERITERLi. RAKYAT ., 

1. C ·~:r-it ora r c-J:yaC. t c rj ac::..ny::i. upa~;r, ra BuJ·,rnan. 

SebetulnyJ. upace.ra tracl ;_sic nal Bu1·c 3a.n ini mula-1nula ·(,idak te,r 

l epas dengc:;.n adanya rderi t era r :J.ky a t di daer a h Kudus yang berhubun,g 

an dengan par2 wali yai t u )enyiar agama I slam di tanah Jawa. 

Pa:-a 11fali tersebut dalam. menyiarkan agama Islam bertindak sangat 

bija ksana dan hati-hati apaiagi merekapun mempunyai kesa.ktian. Pa-
- · 

da waktu Sur1an Bonang akan pergi ke :ttuius kebetulan sampai di Ku-

dus maJ..am ha:ri. Sebelum sampai di. Kudus beliau singg ah di sumber 

air untuk membersihkan diri samb}_l melepas lelah. Kebetulan pada ~ 

lam itu Sunan Bonang melihat aclanya seseorang yang sedang mengambil 

persemaian padi untuk dipindah dan ditanam di t empat l ain. Melihat 

adanya orang yang sedang beker jc. pad a malar.i. hari unt uk mengambil 

persemaian padi (ndhaut, Jav,;a.), maka ditegurlah orang tersebut oleh 

Sunan Bonang. Akan tetapi orang yang sedang beke:r ja tadi diam saja. 

dan terus teker ja. Ol eh ~<:arena ciitegur akan tetapi tidak mau menja­

wab a.khirnya Sunan Bonang b e rsabd c. : " 1/iong nyambut. gawe disapa 

kok isj_h nyarnbut gaw-e terus kaya bulus 11 (orang s edang bekerja di-

tcgur, tetapi tetap bekP.rj ,:i sererti sikapnya bulus). 

Dari ka\:,a-kata tersebut akhirnya orang yang sedang ndhaut tersebut 

kemudian b eruba,,11 seperti J·:ewan 'oulus. Pada sci.at itu juga orar1g yang 

sudah be1~ubah vJaj ah menjadi bulus terus menemui Sunan Bonang dan 

memohon m':l af atas kesalahannya. Namun oleh Sunan Bonang karena su­

dah terlanjur tidak dapat dirubah. Hanya saja oleh Suhan Bonang o­

rang Y<l'1g Emdah heruba11 menjadi bulus ta.di diperintahkan agar mau 

menempati sumber ma.ta air yang ber ada di dekat sawah itu. Dan un -

tuk memberi makan bulus tadi. Qgar orang-orang di sekitar surnber mau 

memberi makan. Atas anjuran Sunan Bonang akhirnya masyarakat seki -

tar sum'IJer lantas memberikan makanan kepada bulus. Dan pruia setiap 
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habis hari r aya Idul Fitri flktsy~rakat dari daerah t ersebut telah ber 

duyun-duyun me.mb eri makanan. Dengan adany-9. kebia saan tersebut akhir 

nya te:r j a.dilah tradisi pel'.beric..n makanan di su.mb e ~:· yang dihuni oleh 

bulus. Pemberian makanan ini diad e.kan 1 minggu sesudah hari raya I­

dul . Fitri dan oleh karenA. J okasinya di s endang/su.mber yang ada bulu.! 

nya, maka upacara t ersebut dinamakan upa cara Bulusan. 

2. Akibat yang timbul/int eraksi ant ara ceri t era rah'"Yat t erhadap upacara 

tersebut. 

Akibat yang ti.mbul adanyc-, upa cara t ersebut ada b eberapa hal, 

antara lain 

- Upacara tersebut dianggap suatu upacara yang harus dilakukan seti­

ap tahun sebab hal itu merupakan wasiat vm.li. Kalau tidak dilaku -
kan akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. 

- Bulus yang ada di sini dianggapnya sebagai penja ga sumber kalau ti 

dak diberi makan dikhav..ra.tirkan akan marah ~an m~1gganggu kelancar­

an jalannya air. Kalau air tidak lancar menyebabkan tanah pertani­

an tidci.k subur • 

3. Kesinambungannya sampai ki.ni. 

- Oleh karena upacara tradi sional t ersebut sudah dianggap 

suatu keharusan maka upacaranya sampai kini berjalan terus. 

sebagai 

- Pengunjungnya makin lama makin banyak da.n pengaruh penyebarannya 

semakin luas. 

- Guna faendukung potensi yang sudah ada kemudian upa cara ini dikem -
bangkan menjadi pariv.ri.sata dengan menbenahi bentuk dan tata cara 

upacara.nya. 

- Usaha-usaha yang diadakan anta ra lain penambahan atraksi hiburan, 

penjuala.n souvenir, dan rumah makan sehingga para pengunjung sema.­

kin banyak dan semakin s enang. 

- Hal t ersebut diharapkan akan s emakin s emarak dan berkembangnya up~ 

cara/pariwisata di rnasa yang akan datang. 



V. uPACARA TRADISIONAL BERSIH DESA 11 SAPARAN 11 

DI KOTAIJIADYA MAGELANG. 

A. MONOGRAFI LOY.A.SI PENELITIAN. 

1. Keadaan geografi. 

Letak daerah upacara bersih desa 11 Saparan11 ini terletak di s~ 

lah satu Kodya. JV.ta.gelang yang terbagi dalam 2 kecamatan yaitu keel! 

matan Magelang Utara dan Kecarnatan Magelang Selatan. Sedang letak 

persisnya upacara Saparan ini adalah di Kecamatan ~gelang utara t~ 

patnya di Desa Sanggrahan Kelurahan Wates dengan pusat kota ±. 6 km. 
Secara geografis Kodya Magelang dengan batas-batas sebagai beri -

kut 

- Sebelah Uta.ra dibatasi Kabupaten Semarang. 

- Sebelah Selatan dibatasi Kabupaten Sleman 

.. Sebelah Barat dibatasi Kabupaten Wonosobo 

- Sebelah Timur dibatasi Kabupaten Boyolali. 

dengan luas tanah 1.812 ha. 

2. Keadaan penduduk. 

Jumlah penduduk Kodya Magelang menurut hasil sessus yang diad.! 
kan pad.a tahun 1986 ada 119 .586 orang yang terdiri dari laki-laki. 

58.184 orang dan perempuan 60.396 orang. Sedang jumlah penduduk Ke­
lurahan Wates dari statistik bulan Juni 1987 berjumlah 7 .173 orang 
terdiri dari laki-laki 3 .517 orang dan perempuan 3 .656 orang yang 

terbagi. dalam 153 kepala keluarga. 

3. Keadaan sosial, pendidikan, rnata. pencaharian, adat-istia.da.t, agama. 

Apabila. kita lihat keadaan sosial dari pad.a masyarakat . Kod.ya 

Magelang rata-rata status atau tingkat sosialnya hampir sama, kare­

na daerah ini merupakan daerah pertokoan. Sedang dalam masalah pen­
didikanpun boleh dikatakan sudah maju hal ini disebabkan karena 
disini ada pen:lidikan mulai TK sa.mpai Akademi/Perguruan Tinggi • 

. Umumnya pen:luduk bermata pemcaharian sebagai pega:-~ negeri/ 

ABRI, tetapi wa.laupun begitu ada pula yang berma.ta pencaharian seb_! 

ga.i buruh in::lustri/bangunan, pengusaha, pedagang dan lain seba.gai -

nya. 
Meskipun daerah Sanggrahan ini terletak di perkotaan tetapi ~ 

reka dalam hal adat istiadat masih m~njunjung tinggi ka.rena hal ini 

merupa.kan salah satu warisan budaya yang ditinggalkan oleh nenek 

royang mereka, salah satu contoh adat-istiadat yang masih dilakukan 
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sampai sekarang adalah upa.ca::·a b 8r .sih c:i csa 1
' .saparan11 t ersebl,lt. 

Dalam hal keagamaan-pun me:eeka sans;a c, taat melakukarmya, dan WR 

mumnya .: ~1ereka beragama Islam t e t api wal aupun begi·'~ u c.da pula yang 
beraga.ma Krisi:.en/Pr ucestan, Katholik cu~n lair.-lain ya.'lg dalarn kenya-

taannya mereka bisa hidup r'J.h"\..L-:i 'Je rsat u d-::.n aali.ng horoat-;nenghor -

mati. 

B. UPACARA TRADISIONAL J ER:,IH fo.'.:3A 11 .SAPAI.-?.AN 11 

1. Nama upacara c,an pengcrticmnya." 

1.1. Nama TJpacc.'.'a 

Upacara trr:disioneJ. yang ada kaitannya d.engan ceritera ra,!! 

yat yang ada kaitannya dengan ceritera rakyat yang te::.~dapat di 

Kelurahan Wates Kecamatan Magelang Utara oleh masyarakat setem­

pat disebut upacara. Bersih Des ;:.i. 11 Saparan". Dinamake...r1 demikian 

karena upacara bersih desa itu di selenggarakan pa~a bulan Sapar. 

Upacara bersih desa memiliYJ.. dua makna yaitu, .pertama be­

tul-betul membersih1'"..an d8sa dari segala kotorannya, membersih -

kan got-got.saluran air agar lancar pengairannya, membenahi pa.­

gar halarmn , sehingga desa kelihatan bersih, rajin dan teratur. 

Kedua, secara mental mereka ber sama-se..rna rnemenuhi kesanggupan 2; 

tau kewajibannya be~bakti kepada. ibu pertiwi atau burrd. yang te­

lah mernberikan :;_Jenghasilan. yang mereka ternpati. Sebagai rasa 

syukur ucapan t erirm. kasih, merekc. memberikan sebagian dari pe,!:!­

de._,atannya secara bersama-sarna daleJn bentuk 1. .pacara bersih desa, 

sehingga mereka merasa bersih (ic:.r i kewajiban dala.m memberikan 

imbalan dari pembe:rian penghasila.n yang rnereka terima dari bumi 

dengan harapan agar bumi tetap subur, terjaga dan da.pat membe­
rikan penghasilan yang melimpah . Upacara bersih desa sering 

juga disebut dengan "Mert-i.. Desali • 

1.2. Ea.tar belakang dilakukannya upacara tradisional. 

Pad.a hakekatnya masyarakat mengadakan suatu upacara karena 

mereka memiliki kepercay-s.an sangat kuat terhadap tradisi adat 

kebiasaan yang berlaku saat itu, sehingga mereka tidak berani 

melanggs:rnya. Penyelenggaraan upacara it u dirnaksudkan unt uk 

menghargai jasa leluhur mereka yai tu dengan cara selamatan. 

Data otentik urrtuk menentukan kapan upacara itu dirrrulai b~ 

lum dapat ditemukan. Hanya ada ceritera dari mulut ke mulut bah 
wa nsap.e.ran" pada awalnya dilakukc:n oleh keluarga ahli. \l>laris 



Kyai Sanggrah. Sebetulnya tradisi Saparan sudah d.ilakJkan sejak 

keturunan kc 4 dad. Kyai Sanggrah yang bernama Wiryo 

mcmjabat seba gai llceb. 

1.3. Maksud dan tujuan c.;.selenggci. rakannya upacara. 

Diwiryo 

Upacara itu l a.hir kercna sebagai akibat me;.nusia memiliki 

kepercayaan, dimana kepercayaan tersebut dil,:: tar belakangi pada 

bt:daya bahwc.. pemuja.an atau penghormat an pada r oil nenek moyang 

pada hakekatnya tidak bertentangan dengan ajaran agama. Atas 

dasar inilah maka upacara Saparan di Desa Sanggrahar: dimaksud -

kan untuk memberik3n sedekah kepada "De.'1y~ng" e.tau sing rbaureis 

so bumi, da.1 juga unl-uk memberikan imbalan pisung.sung s ;,:;;be.gai 

kesanggupan untuk memberikan irnbalan . pemberian karena mereka 

telah mengenyam hasil bumi pertanian, oleh sebab itu mereka ne­

rasa perlu menyajikan sebagian kecil hasi.lnya kepada danya.ng / 

Ging rrbaurekso tadi. 

Dengan menyelenggarakan upacara ini mereka merasa bersih 
dari tanggung jawab. yang harus dipenuhi karena mereka merasa t~ 

lah mengenyam hasil burni pertanian yang mereka petik setiap sa­

at di daerahnya. Disamping itu dimaksudkan pule. untuk menjaga 

dan memelihara warisan nenek moyang berupa brun:i pertanian yang 

dalam keadaan subur, sehingga dapat memberikan pengh~silan yang 

melimpah. 

Demikia.n pula harapan mereka agar terjo.ga keselamatann~' a dal.?.m 

perbutan dan tingkah lah-u sehari-hari, tidak mendapat ganggua.n 

yang tidak diinginkan sehingga mereka aka.11 selalu hidup aman .1 

tenter3.!Il, senang, serba kecukupan dalam suasa.na kekeluargaan 

yang b ahagia.. 

2. fenyelenggaraan. 

2.1. Tempat Penyelenggaraan. 

Penyelenggaraan upacara bersih desa Saparan, pada rorm.lnya 

dilakukan di sebuah rumah besar yang memiliki halaman cukup luas, 

karena rna.lcin lama se:IJ.akin melimpah pengunjungnya akhirnya tempat 

tersebut tidak menampungnya . kemudian pertunjukan we.yang dipin -

dahkan. di lapangan yang luas sehingga dapat menampung pengunjung 

banyak, baik yang datang dari warga Sa.nggrahan sendiri 

dari daerah lain. 

maupun 

.... 
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2.2. Waktu penyelenggaraan. 

Data otentik mengenai kapan upacara . Saparan itu diadakan, 

s.:_,1:i:ai sekarang belum pernah diketemukan, kd.~~ena dari beberapa 

inforrr:8.11 yang dijumpai mengata3an b .: : : rc. upacara Saparan sudah 

dimulai semenjak keturunan ke empat dari Kyai Sanggrah bernama 

Wiryo Di"Wiryo memegang jabatan sebagai lurah di De sa Sanggrah­

an. Jadi upacara bersih desa Saparan sampai sekarang belum ada 

yang berani menet<'l.pkan kapan kira-kira upacara tradisional itu 

dia.dakan. Ha.nya dari pihak warga desa setempat dalam memperi -

ngati upacara itu seringkali memilih hari rmlarn minggu, karena 

pada hari ini mereka tidak b ertugas di kantor, dernikian pula 

bagi. anak-anak sekolah tidak ada kegiatan di sekolah karena 

libur. Disamping itu juga dipilih tanggal muda sehabis gajian. 

Hal ini dimaksudkan agar mereka dapat membantu dalam rangka 

menyambut upacara tradisional Saparan. Waktu penyelenggaraan 
upacara dimulai jam 08 .00 hingga selesai. 

Dat~ yang berhasil dihimpun menjelaskan bahwa bersih desa 
saparan diadakan setiap tahun sekali. Tradisi upacara Saparan­

ini pada awalnya timbul atas inisiatip keluarga Kyai Sanggrah, 

kemudian menjalar dan rneluas sampai pada masyarakat di seldtai: 

nya. Sebagai upacara tradisi waktunya ditetapkan jatuh pada 

bulan Sa.par. Penyelenggaraan upacara bersih desa Saparan sifal 

nya tid~k hanya cenderung sebagai tradisi melaksanakan keber -

sihan de sa dari segala kotorannya saja. Akan t etapi juga mem -

peringati atau dalam usaha mengenang jasa-ja sa Kyai. Sanggrah. 

Menurut ceritera pad.a jaman dahulu upacara bersih desa Saparan 
selalu didahului dengan membersihkan desa aari segala kotoran­
nya, yaitu sampah-sampah harus dibersihkan, merrbersihkan got­

got saluran air agar . lancar pengairannya, membenahi pagar ha­

laman dan sebagainya, sehingga kampung kelihatan bersih, rajin 

dan dalam suasana menyenangkan. Demikian pula kebersihan di ~ 

karn juga dilakukan. Di makam tidak ada acara khusus, yang ada 

hanya mengirim doa. Pelaksanaan keb ersihan di me.kam ini tidak 

hanya dilakukan keluarga Kyai Sanggrah saja, tetapi juga dila­

kukan oleh warga desa Sa.nggrahan secara bergotong royong. Tra­

disi Saparan ini ternyata telah berkembang menjadi komersial, 

sebab upacara tradisional Saparan selalu disertai dengan men&~ 
daka.n pagelaran -wa.yang kulit, dimana pada lokasi yang sudah 

ditetapka.n akan menjadi rarnai. Tidak saja dipenuhi oleh orang 
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orang yang berkunjung untuk menyaksikan pagelar an wayang kulit, 

akan tetapi juga banyak orang-orang yang datang untuk bejualan 

dengan berbagai maca.rn gagangannya. Dengan demikLan siauasi t e,r 

sebut ada yang memanfaatkannya menjadi pasar yang berlangsung 
sampai semalam sunt uk. 

2.3. Pelaksana. 

Teknis upacara itu diselenggarakan oleh suatu panitia 

yang dibentuk rnaJyarakat s et empat. Kira -kira pad.a permulaan bl!. 
la.n Sapar. Pembentukan pan:i tia ini berasal dari warga Sanggraj::_ 

an set empat , setelah undar1gan berkumpul kemudian diadakan mu­

sya"ltiarah unt uk membentuk suatu panitia guna menyelenggarakan 

pelaksanaan upacara bersih desa Saparan. Biasanya mereka yang 

ditunjuk 1.U1tuk menjadi panitia adalah para pernuka .qiasyarakat 

daerah/desa setempat. Penunjukan terhadap perm1ka masyarakat 

desa setempat atau tckoh maupun perangkat desa untuk menj_! 

di pani tia ini didasarkan atas paniangan masyarakat setempat, 

karena orang-orang tersebut dianggap mampu dan mengetahui se -

luk beluk di Desa Sanggrahan, lagi pula dianggap sebagai sese 
puh yang sudah mengetahui adat kebiasaan yang telah lama berl~ 

ku di daerah itu. 

Penunjukan panitia tersebut diharapkan oleh masyarakat di 

seki tarnya agar nantinya tidak berakibat ada hal-hal yang ti­

dak diinginkan atau hal-hal yang kurang baik yang timbul pada 

111asyarakat • Warga Desa Sanggrahan menginginkan, agar di daerah­

nya tidak terjadi halangan suatu apapun, aman, sela.mat bagi 

wa.rga semua. 

Pelaksana yang terlibat langsung dan tidak langsung. 
Disamping para panitia penyelenggara upacara bersih desa Sa­
paran yang terlibat secara langsung, ada juga beberapa pihak 

lain yang tidak secara langsung terlibat yaitu 

- Terutama seluruh warga kampung Sanggrahan. Semua kepala kel}! 
arga wa.rga kampung dikem.kan kewajiban membayar iuran, untuk 

beaya penyelenggaraan upacara bersih desa yang diselenggara­
kan secara bersama, yang digunakan untuk penyelenggaraan se­
lamatan. Disamping itu mereka ,juga mengika.ti kerja bakti 

membersihkan kampung lingkungannya. 

- Sedang para perangkat desa lainnya yang tidak ikut menjadi 

panitia juga ikut terlibat secara langsung demi. kelancaran 
penyelenggara.a.n upacara tersebut. 



Sedangkan penunjukan terhadap p erangkat pemerintah desa sebagai 

panitia, karena mereka diangEap seb agai tenaga yang mengetahui 

masalah organisasi guna mengadakan pengaturar penyelenggaraan 
upacara supaya ber jalan l ancar dan t ertib. 

Pemb entukan pa.Ylitia dan sekaligus tugas dari pe.da masing-masing 
pani tia antara lain sebagai ber ikut 

- Ketua, bertugas sebagai koordinator seluruh kegiatan. 

- Wakil ketua, bertugas sebagai urusan dalam. 

- Bendahara , b ertugas sebagai pengumpul dana. 

- Penulis, tugasnya .mencatat semua laporan yang diperlukan. 

- Seksi perlengkapan, bertugas membavvahi beberapa seksi antara 

lain 

= Seksi usaha, tugasnya mencari dana atau p engumpul dana. 
= Seksi peralatan, tugasnya mengadakan wayang beserta tarub­

nya. 

= Seksi konsumsi, dib ebankan kepada ibu-ibu PKM yang tugas­

nya menyediakan makanan. 

= Seksi dokumentasi, t ugasnya mendokumentasikan selama upa-

cara berlangsung. 

Untuk menyelenggarakan upacara . tersebut , biasanya petugas yang 

ditunjuk tidak bersifat tetap, akan tetapi bergantian. Menje­

lang penyelenggaraan upacara tugas yang perlu dilaksanakan me­

liputi 

- Mengadakan ker ja bakti untuk membersihkan lingkungan baik 

lingkungan desa, maupun di sekitar rnakam Kyai Sanggrah. 

- Mengadakan pengurnpulan dana untuk beaya upacara dari warga ~~ 

sa Sanggrahan. 

- Membuat tarub/panggung untuk penta s wayang kulit. · 

2 .4. Per lengkapan upacara • 

Alat-alat upacara y9J'lg digunakan dalam upacara tradisional 

yang diperlukan adalah 

Untuk kenduri antara lain 

= Nasi putih. 

= Sayur boncis/kapri. 

= Lauk pauk berupa dagi.ng, ternpe, tahu, bergedel, telur, kru 

puk. 



42 

= Bakmi/mihun. 

= Sayur oseng-oseng kentang dan tahu. 

Kluban. 

- Untuk keperluan sesaji antara lain : 

= Ma.kanan kecil ber u.pa j adah, vvajiJ:<, a len-aler:i, kacang, . tape. 

Buah .... buahan berupa pisang, salak, bengkoang, mentimun, kedon 

dong, rnangga muda. 

= Kembang telon berupa bunga ma\tJal", kantil, kenanga dan jug.:l 

alat semacan1 kwali kecil yang digunakan untuk scsa ji 

dengan telur kampung dan beras kuning. 

- Kebo sak glundung. 

diisi 

Yang difI12.kaud dengan kobo sak glundung adalah satu ekor utuh 

daging kerbau bukan berarti daging tersebut harus utuh satu e­

kor, yang dimaksud bahwa me ski.pun daging i tu hanya sebagian 

harus ada daging kerbau. 

Selain itu juga menyiapkan tarub dan panggung serta vvayang kulit 

lengkap dengan gamelannya. Urrrum.Dya a.lat-a.lat yang digunakan te.r 

sebut tidak permanen. 

Makna la.mbang dari pada peralatan upacara. 

- Goreng-gorengan berupa tahu, tempe, bergedel, telur, krupuk 

dan sebagainya; larrbang kenikmatan perlu pula dipersembahkan 

kepada alam dan para dan:rang agar kenikmatan hidup bagi ma.nu -

c~a s~lalu menyertainya. 

- Sayur, sambal goreng, sayur-sayuran; 2.am.bang kesegaran yang 

perlu dipersembahkan pula kepada alarn dan para danyang agar 

kesegaran hidup dan kehidupan rnanusia dan alam sekLtarnya te­

tap terjaga. 

- Jajan pasar seperti jadah, wajik, alen-alen, kacang, tape dan 

sebagainya yang terdiri dari beraneka ragam makanan kecil 

yang dibeli di pasar menunjukkan adanya suat u pengertian bahwa 

dalam suat u kehidupan dunia ramai ini mereka menyadari tidak ~ 

lah dapat mencukupi keb utuhan mereka dengan hasil dari dalam 

lingkungan sendiri melainkan memerlu¥.an bantuan pihak lain 

yang b erada di luar lingkungan mereka. Dari hasil hubungan de­

ngan masyarakat di luar lingkungan yang dapat dibeli berkat j._£ 

rih payah memetik hasil bumi mereka perlu mempersernbahkan pu-
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la kepada danyang a gar kesub:Jran t anah t empat mereka memetik 

hasil tetap terjaga kesubura.nnya. Sebat hasil burr.i yang rnercka 

v~tik biasanya mer eka jual pula di p o.sar schingga mer eka me-· 

rasa perlu untuk inembeli segala j c ll. s m3.kanan yang dijual di 

pasar untuk dipersembahkan sebagci s e s e.j i kepada danyang agar 

terjaga ke se jahteraan hidup mer eke.. 

- Sesaji kenduri w::>,yang dibuat berpa sangan, maksudnya untuk 

mengharapk3!1 de.tangnya kemakrrruran alam pertanian dan sekLtar·­

nya yang dilambangkan d engan sepa sang vvayang De1Ai:i_ Sri dan De ­

wi Sadana. De11.;:i_ Sri sebagai larnbang kek11at an _ kesuburar: bumi 

per sanian dengan menjelma menjadi batang patii. kelap :::. dan se~.il: 

gainya sebagai larnbang dunia bawah, sedang we>.yang Sadana seba..­

gai 19Jilbang iangit dan matahari yang bisa mendatar1gkan hujan, 

angin, panas, terang dan lain sebagainya merupakan lambang du 

nia at as. Kedua duanya merupak8n pasangan satu jodoh yE::.1g sa­

ling isi mengisi dan yang sangat diharapka.n demi kemakrrruran a­

lam pertanian dan sekitarnya. Sedangkan VJayang male..;n dengan 

lakon ~·iahyu melarnbangkan suatu pengharapan bahwa dengan da-

tangnya de"WL dan dewa kesuburan tersebut diharapkan akan da -

tangnya \l\lahyu kesejahteraan bagi ma.syarakat dan sekitarn:ya. 

- Tarub suatu tata robyongan yang menggambarkan tumah--rurnahan 

yang dianggap sebagai ternpat/ruma.h suci untuk melakukan sesua­

tu upacara dalam hal ini mengharapkan datangnya "wahyu" yang 

cL.gambarkan dalam bantuk wayang yakni "Wahyu kesuburan tanah 

pertanian serta kesejahteraan masyarakat. 

- Guciangan atau kluban melambangkan suatu pengharapan rasa ayem 

tenter am karena hal ini merupakan dambaan be,gi setiap manusia. 

- Telur d.ilambangkan sebagai suatu b enih yang suci untuk kese­

lama.tan. 

- Kembang telon yang terdiri dari bunga ma-war merah, putih dan 
kenanga merupaka.n bunga kescnangan danyang. 

- Mentirnun d.ila.rrbangkan agar badan tetap segar sebingga mudah un 

tuk mencapai kesuksesan hidup. 

- Kebo sak glundung melambangkan kekuatan karena dalam ;nasyara -

kat Jawa Tengah umurnnya dalam menger jakan atau rn.engolah lah:::in 

pertanian biasanya menggunakan tenaga kerbau misalnya untulc 



44 

menggaru, membajak, karena binatang ini dianggap paling kuat 

dan tahan untuk dic:.2ak beker ja. 

Biasanya dalam menyiapka.n perala.tan yang dibutuhkan untuk upaca­

ra tersebut dibuat ol e:h Ltasyarakat sstempat, dirnana scmua per~ 

l atan ini tidak mempunyai nilai magi s tcrtentu. Jadi dcngan d.£ 

mikian perlengkapan pelaksanae..n uv.c3.ra ini ditangani oleh war­
ga seternpat yang telah dib eri tugas masing-masing dengan d.ia­

wasi oleh pemirnpin up~cara. 

3. Jalannya Upacara. 

3 .1. Persiapan. 

Menj elang pelaksanaan upacara langkah-langkah persiapan an­

tara lain 

- Penunjukan petugas. 

- Penyediaan alat untuk upacara. 

- Mencari dalang dan wayang kulit. 

_ Mencari atau menghubung~ penari gambyong wanita. 

- Mempersiapkan bahan-ba.han 1,illtuk sesaji 

- Melakukan kebersihan lokasi, lingkungan kampung, makam, ini d!, 

lakukan seminggu sebelum pementasan wc:.yang kulit. 

3 .2. Upacara pend1huluan. 

Sesudah persiapan selesai maka dimulailah upa cara. 
tahap-tahapnya sebagai berikut 

Ada pun 

- Setelah selesaLmembuat tarub kcmudian diadakan selamatan di 

tempat itu pula, maksudnya agar makanan atau nasi selamatan i­

tu dapat dimakan b ersama-sama oleh yang merrbuat tarub, serta 

penduduk setempat dengan dipimpin oleh seorang modin. 

- Sebelum dipagelarkan wayang kulit, sore ha.tinya panitia dan s~ 

sepuh pergi b ersama-s&"Ila untuk nyekar ke makam Kyai Sanggrah 

dan mengirim doa dengan dia'Wali oleh sesepuh kemudian panitia 

dan masyarakat setempat • 

3 .3 .• Punce.k-puncak upacara. 

Pada mal2.m harinya . sekitar jam .... 00 ma.lam pagelaran wayang 

kulit mula.i dipentaskan, :yang sebelunmya telah didahului dengan 

sambutan pembukaan oleh ket~a panitia yang menjelaskan tentang 

maksud/'fujuan diadakannya upacara bersih desa "sap9.ran11 di D~sa 
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Sanggra...11.a.n yai tu a.ntara. l ain 

Agar kelostaria.11 hngk1.mgan hidup da.n alamnya tetap t orpe liha:­

ra dengan baik. 

Agar tanama.vi ~()o rtanian yaiJ.G dipe rluka.n oloh ma.sya.raka.t dapat 

tumbuh dengan subur dan rnomberikan ha.sil yane me limpa.h sohing­

ga dapat mencukupi kebutuha.n hidup rnc::r eka. 

Akhirnya mengharap agar masyaralc.si.t ch seki ta.rn;:ra da.pat hidup 

dongan sona...ng, t e ncin g t se jahtora, s olamat ta.11pa halan1:5an suatu 

apa.puno 

Disamping itu pani tia monj o laskaI1 maksud dan tujua.n dise lenggara 

ka.nn,va upacara, disamping i tu dijela.skan pula me ngenai hasil pe-

. ngumpula.n dana dari ma.syarakat serta pengguna.a.nnya anta.ra lain : 

Untuk penyelengga.raan upacara. 

Pembelian b8.h.an sesaji dan pengola.hannya. 

Beaya kerja bakti da.n pembuatan tarub. 

Bewa wayruJ.g dan da laiig. 

Beaya untuk tari gambyon&• 

Se tela.h selesai sambutan dari pani tia7 maka segera dimulai peme.!1 

tasan wayang kuli t dene;a.n mongambil lak:on yang berkai tan denga.n 

bersih dosa. Sebelum dipentaskan wcyang kuli t terlebih dahulu di 

pentaska.n tari g ambyong oleh s oorang penari wani ta. 

3.4. Mengak:hiri upa.cara.. 

Dene;a.n borcikhirnya tari gambyong dimula.ila...1. pementasa.n wa­

yang kuli t yang berlangsung s omalan suntuk 1-D.ngga. selesa.i pagi 

hari. Bia.sanya pementasan wci.ya..11g kulit t ers<)but mengarnbil lakon 

yang be :rhubungan de ngan tururuzya wa.hyu anta.ra. la.in wa.J:zyu cakra. -

ningr<'l.t, wal1yu makutarruna,, wahyu tojali aha.di dan soba.gainya. ]);E:l 

nga.n harci.pa.n agar kesuburan tci.na.h. dapat memberikan kesejahteraan 

kepada ma.sya.rakat supa.ya, t erjaga k:chidupannya... Dengan demikian 

selesaila.h upaca.ra bersih d·3 Sa Sci.pa.ran. Kemudia..11 beberapa hari 

kemudia.n pa.ni tia menga.dakan rci.pat pcmbubara.ri pa.ni tia da.n diser -

tai denga.n uca.pa:n t c rima kasih ke pci.da. semua pihak yang tela..11 me.m 

borikan ba.ntuan. 
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Dalam mementaska.n wa.yang ku.li t ada. laransan ata.u pantangan yang 

harus dipatuhi~ sebab ~.pa.bila d.ilange;ar C<ka.n bisa borakibat kurang ba, 

ik antarC'l. lain bisa. mengaki batkan h2m.:: .. tiru1~ ja.tuh saki t 1 saki t ingat­

an a.tau mengalami kelainar:. da.lcun kehidupRnnya.f; Seperti di daerah San_g 

grahan pa.da. masa pendudu.ka.n .Jop:o:ng pernah torjadi suatu peristiwa~ ke 

tika inengadakan pertur>j1lka.n waye,ng 9 Hayang yang digunakan tidak terb.:u 

at da.ri bah.an. wai)Tang kuli t tntapi torbuat d<_'l,ri baha.n kardos 7 ma.k:a ald 

bateya a.dci. salah satu warga. Desa Sa.nggraJ1an menjadi sald t ingata.n. O­

le1:1 sebab i tu dengan pengalaman tersobut warga Desa Sanggra.han tidak 

llerani lagi melanggar sikap atau tingkah lak:u yang dianggap tabu. 

Seda.ng untuk sesaji 7 perlengkapan upacara lainnya, kelengpapan 

para petugas dan petugas ya;ng melaksanalca.n serta wa.ktu dan tempat, Rlil­

da ga.ris besareya dalam pelaksanaan upacara. bersih D .sa Saparan boleh 

dikatakan tidak ada larangan atau pa.nta.ngan yang menyertaieyao Karena 

upacara bersih desa merupakan upacara untulc memohon selama.t serta uca 

pan rc:i.sa syukur dan berterfuna kasih kepada Tuha.n Yang Maha Esa. 

Co HUBUNGAN UPACARA TRADISIONAL DENGAN rERITERA RAKYAT .. 

1 .. Ceri tera rakyat terjadiny<°• upa.ca.ra bersih d.osa Sapara.no 

Konon menurut cori tera 1Jara sesepuh .ya.ng ada di daerah Sang­

grah, n10ngkisahkan bahwa pada jaman da.hulu ketika terjadi perebuta.n 

kekuasa.an a.nta.ra kerajaa.n Pajang melawa.n Ma.tarami ada sala.'1 seorang 

Demang dari l\fataram bersama anak buahnya melarikan diri sampai di s-u­

atu duku.'!lt disi tula.h ia berhenti kemudian membuka dukuh dan menetap 

di dukuh i tu sampai ketiga. turunaneya menjadi lurah. Karena dukuh i tu 

seringkali digunakan untuk singga.h (istira.ha.t) oleh para. pejuang dari 

Ma.tarrun1 ma.lea d.ukuh terse but dinamakan °Sanggrahan11 " Dukuh Sanggrahan 

ternasu..1< -te:c11asuk di wilai)Tah ICelurahan Wates, sedang Desa Wates asal 

muJanya digunakan semacam "pos penjaga.a.n1' yang menurut istila.h.eya sa­

ma dengan 11wates" r j adi kalau orang mau berangkat ke pos penja.gaan 

berarti mereka mau ke wates (tempat penja.gaan), sehingga. sampa.i sekcr 

rang tempat i tu di so but Desa Wates~ yai tu sebuah nama pedukuha.no 

Kelura.han Wa.tes setiap bulan Sa.par selalu mengadakan upaca.ra tr,Q. 
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disional bersih dosa. 11 Sapa.ran11 o Upa.cara. Sapara.n ini mulai dilakukan 

SGwaktu Wiryo Diwiryo monja.bett s::i ba.gai lurah di DGsa :Sanggrahruio Pa:­

da awa:1. n;ya sapara.n ini dilctlrukan olcll ka.rona lura.h Wiryo Diwirjr,o me­

miliki sawah cuku.p luas~ sampai s Gl urul1. tanfl.h Sanggr8.han mGnjad.i mi­

liknya. Pada waktu musim panen tiba hasil dari panenan itu tidak ha:­

bis dimakan pada. bulan i tu7 sGhingga. dapat digunaka.n pcrsediaan ma­

ka.n pada. bula..11 borikutnya begitu soterusn;ya. Karena hasil yang sa:­

ngat me limpah i tu, malrn. oloh Wir'"JO Diwiryo digunaka.n untuk meny enan£; 

ka.n rakyatn.ya di ke.mpung Sanggrahan 1 yai tu Cl.engan cara s Glamatan 

dan menga.d.alcan pertunjuk:a..11 wayru1gr pa.da waktu Wir;.-o Diwiryo ffi·'.l.:Jih 

m9megal:lg jal:::e;l;nn seb~!ll lurah lL'ltuk 'b$aya. aelnruh!lifa. ditanggu.ng cr­

lch beliau. 

Tradisi . nsaparan" hingga. saat ini masih tetap dilestarikan ke­

langsunga.nnya, seda.ng masalah beaya secara kese luruhan ditanggung 

bersarna seca.ra. bergotong royong oleh warga Desa Sanggrahan. Upacara. 

bersih desa Saparan ini tidak ha.nya. melaksanakan kebGrsihan saja, 

akan tetapi juga diadakan pertunjukan waorang kuli t yang biasa.rzya me­

ngambil lakon yang berkai tan de!l{;cm be rsi h desa yang disertai de­

ngan ucapan permohonan kepada Tub.an Y a.11g Maha Esa, agar warga Sang -

grahan dalam keadaan arnan da.'1 tenteram tidal< tGrjadi apa:-apa. 

Upa.cara tra.disional bersih desa Sa.pa.ran, oleh masya.rakat Desa. 

Sanggraha.n belum pernah di tiadakan, karena masyarakat merasa. ka.wa.tir 

dan kurang mantap a.pabila tidak mengadakan upa.cara Sapara.no Konon 

menurut Eeritera para sesepu.h di daerah Sanggraha.n pad.a masa Jepang 

pernah t er jadi peristiwa. yaitu ketika. mene adal<an pe rtunjukan weya.ng, 

weyang yang digunakan untulc pentas t:idak terbuat dari ·bahan kuli t, .g. 

kan teta.pi terbuat dari baha.n kardos, karena pada saa.t i tu untu}c mem 

peroleh da.na merasa kesulitan, maka akibatnya ada sala.h satu warga. 

masya.raka.t Desa Sa.nggraha.n menjad.i gila. Dalam k ea.daan yang tidak 

normal i tu orang t erse but mengatakan bahwa "page la.ran weyang kuli t­

eya. di tipu, weyangn;ya tidak dari baha.n kuli t, me lainkan da.ri ba.han 

ka.rdos". Ha.l ini merupaka.n suatu bu.1<ti ba.hwa a.pa.bi la masyaraka.t Desa 

Sanggraha.n dalam melaksanaka.n upa.cara t ersebut tidak menggunakan 

peraturan yang ada? malrn aka.n beraki bat hal-ha.l yang tidak rnengun 

tungkan ba.gi warga Desa. Sa.nggrahan. 



2~ Aki bat yang timl ml/ j nt 3raksi antare, cGri t e re:, rakyat t or h.adap upaca:t-a 

tersobut ., 

:"1--,bagaimana tolah disi1:igpu.11g di rnuka, bahw2 upa.cara be rsih desr>, 

Sa.pa.ran di daerci.h Sa .YJ.ggre.na n a.c3.aJ.c1h m3: ci.r a \e;,; l upa.c a.rR t rail.i sl yang 

hingga, ki:r~i oleh mas ;raralrn,t s c t G:;rpa,t m0,...; i l1 dilal'{~sungl-:2J.1 ko l estariap. 

ny a,., 

Menganai k ai ta.nnya dongan ce ri-C e r a r akyat , oahwa pa.cla awalnya 

upacara, tradisi i :rj_ diadRkan k P,rona M.a.ny<0, seore:u1g pclarian da.ri Ma­

taram yang singDali. di dacrah ~ , angc;::aJ1a,n~ ) ·;,ng k omudian r:ienetap di d.Q: 

erah i tu 9 dan mc njadi l urahp ke.rona me.1~j Lik-i_ s aw2L. yang ct:.kup luas 

dan hasilnya be rliinp a h r uah, rjJ a.1-rn scbag<~.i ras2. syukur ucapan terima 

kasihnye. kepad.::;, Tul1an Y?,,.."fl.g Maha }Esp, di be rikannya se~Jagia.n penghasiJ. 

annya dalam bentuk upace,ra be r s ih de s a dengan cara selamata.n yang di 

sertai dengan pc r tun,iuk2.:1 wa;yang kuli to .JL~ibat dari k e biasaan t e rse­

but, maka akhirnya tfr,bulaJ1 tradisi Saparc>~t1 di Dosa Sa.nggrahan hin,e 

ga, sekara.ng., 

3., Kesinambungarmya, sa'lpai maua kin.i.. 

Dalam per:.:emba.ngannya upa.c a.ra Sapar :..ill. ini d.isai11ping tetap be rsi_ 

fat upacara tradisi ;)nng s c lalu ili. se~:t e.i der.gan pertunjukan wayang 

kuli t, juga t e lah be1-keL1bang men,iadi lome-rsial , r:;ebab k:rsamaan dc­

ngan banyaknya, pe n8'1mjung y c..n z; c.".o;r;ang dar·i -,·ff.rg2. Sanggrahan dan se­

ki tar1iya, juga, ad.a orang-orang yang da,ta.ng dad luar daerah, yang ,W. 

ga. ikut men:,yaksikat: p8rtunjukan WEli'fe.ng kuli t .. Pada sa.at i tu di loka­

si dima.na, o:r.ang-ora;'lg rnenuj u ):c p ·:; :rt;.1 n jukan waycinet di seki tar i tu 

ba.nyak orang yang herjuala~ berraacarrr-macarn dagange.n7 sehingga. seca­

ra tidak langsung bisa menJinbah penghasilan bag:i_ dae rah s e tompat di 

sat:'lping ma.sya.r2ka.t sekitarn 
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DI KABUPATEN SRAG:;:;N 

K a 1-- :·o.,,+n:-; C'. -,,a . .0'8YI ·•c erl :::> tak di a!lt '-.:' a. 110°4<:;; c 1J _ _ l c .. v , _, __ U- . 0 - ·· u ·- '-' I'... . · - c.; . _; ;:~c~c~.:r :-t a;::t~:ono:~1i ~ 
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SC..Il.1 ~.;·~~ - · i. lJ.:i. Jl '.·. ~ y· - · C1 '"=' :·. ~: . 7°i:-i . sampai 7°3:): LS dengax1 ketinggian r_g. 

:'.'3:""r :: i:;::i. l:<. El rJet ') -;.~ c~:'_ c"-G 2.-.:: J;l'.J:".Tllukaan air laut. :3erdasark2,:r suhu ud,~ 

r c.1. dc.'1 l :m;:.-~l ::n;y-a cuT2h huj 3.11. E»3tiap bulann;ra.7 Kabupaten Sragen beri-

f ~- c~ : : ~ c;o .)grc.:'.:'is 1 K ·.tu.p2,i;en Srage n terletak cli ujung timur ba-

g:_En t ongcll. d2,r:i ?ropinsi ,Ja;lll'a. Tengah yang berbatasan denga.n : 

Se bel2h Ti:.mr Ka.bup2,ten 1'Jgawi (Ja,wa Timur) 

Kabupci.ten Groboga.n 

=(abupa:cen Foyo l a.li 

Kabupa.ten Kci.re.nganyare 

Kabup::i,t or: Srci,gcn ye..ng rr.erupaka.n pintu gerbangn;ya Jawa Tengah bg, 

gian tengah dari orang-orang ya.ng da.tang dari jurusan timur mempurzy-~ 

i hi.:o.~i w::.J..e,ya..li. 94.525 1 99 ha atau 945,22 km2 dan meliputi 20 kecama,1 

C:....'1 y 3,ng s ebagie.n besar t c rsebar di daerc: ll da.taran ti:nggi. Salah sa-­

tu di2x1t<:i.ra.n,,va ad2.L·~h L .0 c2matan Sumbe rl2,wang de ngan ibukota kecamat­

a".lr.ya r :n,:c.~1.ul yang t e rletak di j~:'..t;.r ju.t'llsan Solo - Purwoda.d.i (± 30 

krr. ko;oirah hr.rat lc:uc d2,ri kota Srage~:) o Kecam3.ta.n Sumberla.wa:ng ini 

terc1.iri c.':,:ri 12 aesa da.n sc.:1..ah sa.tu diantaranya adalah D ma Pendemo 

Di D ~Sc\ i:'endcm . iliri. t epatr:ys. di cebe lah barc-,t ])i_c_lrnh Ba.ro:ng terletak 

Gunung Kerm;kus, CJ. tEmpc..-c L1i tcrdapat male~ Pangeran Samudro yang 

paci.a W<:~<:"a-·wc11l:tu tertentu b2.ny2k dikunjungi orang d.a:!'i berbagai da.g, 

Be:!.·c:C:l.sa.rkan data di Kantor Statistik Daerah Tingk:at II Kabupa -

ten Sra;en, pcnduduk Kabupatcn sx·agen selalu mengalami peningkata.n 

ss '.;ia.p tz.hu:-.117a -~er.itama diseha."'.:ikan karcna pertambe.h.a.n alamio 

Juml2.~ penduduk Kabupaten Sragen secara keseluruhan sampai ta:­

~"'.u.r.. 1986 a.i0lah seba.nyak 8210090 c1'ang., Apa,bila. pertamocilia.n penduduk 
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a.ntara. 8.000 - 12 &000 orang s e tiap tahunnya, maka pe nduduk kabupaton 

Sragen pada tahun 1937 diporkirakan berjumla.h seki tar 840.000 orang .. 

D< C"i jumla.h penduduk Kabupa.t en Sra.gen pada t3...li.un 1985 t e rsebut, 

410883 orang merupakan penduduk Kecamatan Sumberlawang tennasuk pend:q. 

dulc yang berada di De sa Pondem cobanyak 3. 777 jiwa (Sragen Dalam An£; 

ka, 1985)0 

.3. Ke adaan sosial~ pencllidikan, ma,ta poncaharian, adat istiadat, agama. 

Hongcnai masalah pondidikan khususnya dari porkembangan sekolah 

sekolah ya.ng ad.a di wila.ya.h Kabupaten Sragen yakni dimulai dari TK, 

SD, SM'IP sampa.i SMTA baik: negeri maupun swasta. menunjukkan jumla.h 

yang cukup banyak maka tingkat pendidikan pendlil.duk Kabupa.ten Sra.gen 

mengalami tingkat kcmajuan seba.gai akibat perkembangan Peli ta. demi P.g 

li ta di daerah terse but. 

Seda.ng apabila di tinjau dari segi mata pencaha.rian hidupnya., ds­

ri jumlah penduduk usia. produktif keba.ey-akan bermata pencaharian di 

sektor pertanian (terutama di masyarakat pedesa.an) baik sebagai pet~ 

ni pemilik maupun sebagai buruh tani •. Seda.ng la.:iruwa bekerja sebagai 

buruh angkutan, industri dan b8:nguna.n1 pedagang, pengusaha, pegawai 

negeri/ABRI, pensiU!l81'1 dan lain-lainnya.. Berdasarkan sistim ma.ta pen­

caharian hidup penduduk seperti di atas, jelaslah bahwa sektor perta­

nian menempati sektor paling dominan da.lam pola kehidupan dan sumber 

penghaf:' ·, lan masyarakat Kabupatcn Sragen. 

Ada.pun a.lam pemikira.n masyarakatnya banyak dipengaruhi antara l.~ 

in oleh sistim religi yang moreka. a.nut. M~oritas penduduk Kabupaten 

Sra.gen memeluk a.gama Islam da.n pa.da umumeya. meroka secara p?tuh dan 

ta.at menjalank:an aja.ran-a.ja.ra,+l. agamanya. Se lain a.gama Islam, . masih El"" 

da pula. pemcluk agama lainnya, ya:i. tu agama Kristen Protesta.n, Ka.tho -

lik, Hindu, Budha. Disamping i tu ada sebagian kecil penduduk yang m..,~ 

nganut KepercC\)"aa.n terhadap Tuhan Yang Maha Esa., dimana. kesemuan;ya. i­

tu hidup berdampingan secara rukun dan saling honna.t-menghorma.ti ant~ 

ra satu dengan lail'll1Ya.. 

Denga.n tidak rnelihat perbcdaa.n agama yang dia.nutn;ya, masyaraka.t 

Kabupa.ten Sragen ~0perti juga banyak bangsa di dunia pad.a ken;yataan­

n,ya ma.sih ba.nyak yang memiliki keperc~a.a.n pad.a hal-hal yang diang -

gap berada. di luar bata.s kemampuan ma.nusia (super natural) yai tu 
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yang disc but roh/ arwah ata.u makhluk-makhluk halus yang dianggap dapat 

mendata.ngk:a.n keselamatan, k obahagi.aa:n, ketcntrarna.n dan s ebagainya a­

tau se·ualiknya dapat juga me nimbulka.n ga.nggaan d.an malapetakan Itulah 

seba.peya, agar dalarn kehidupa.nnya t e rhindar dari ga.ngguan dan mala.pe­

taka, me r eka s e ring be rbuat s e suatu misalnya berprihatin, mengadaka.n 

upa cara/se lamatan dan bersesaji, zia.rah a.t au mengad.akan eyeka.r di te~ 

pat-tempat k e ramat pad.a wakti.r-waktu tertentu.. 

Bo UPACARA 'rR.ADISIONAL JUMAH (JUM' AT) PON.AN. 

lo Narna Upacara dan pcngertia.nnyao 

lalo Narna upacara. 

Di daerah Kabupaten Sra.gen tepateya di sebelah bara.t Dukuh 

Ba.rong Desa Pendem, Ke oarnatan Surnberla.wa.ng terdapa.t sebuah bu­

kit denga.n ketinggia.n t 300 meter di atas pennuka.an air laut 

yang oleh penduduk dikenal denga.n nama 11 G'wl.ung 1{.3mukus" • U:c.tt:k 

mencapai lokasi Gunung Kemukus, dari perempatan ja.lan dukuh ~ 

rong dengan jala.n r~·a jurusan Solo - Purwod.adi berjarak t 1 km 

ke a.rah barat, dapat ditempuh denga.n berjala.n kaki a.tau naik: 

kendara.an. Di punca.k Gunnng K~mukus t e rdapat beberapa buah ma­

krun di dalam sebuah bangu.na.n sebesar rurnah rumah yang dikeli -

lingi oleh rinda.ngnya. pohon-poh.on nogosari yang tinggi-tinggi 

dP.n besar-besa.r walaupun turnbuh pada ta.nab. yang gersa.ng terutcr­

ma di musim kemarau. 

Menurut keteranga.n juru kunoi di pemakarna.n Gunung Kemukus, 

dikatakan bahwa makam-makam yang terd.apat di sana a.ntara lain : 

Makarn . Pa.ngera.n Samudro yang menjadi satu dengan makam RA Ontro-

wula.n, makam a.bdi/pemba.ntu setia Pangera.n Samudro, makam Ki 

Ronggo, yang sernu.aJ1iYa terletak di bagia.n dalarn rua.nga.n, sed.a.ng 

ka.n di ba.g.i.an I"IUUtBOO depa.n terdapat makarn tokoh pendiri mac­

jid di lokasi Gunung Kemuku.s da.n beberapa tokoh ularna (kyai) 

s erta tokoh ma.sya.rakat lainnya. Seda.ngkan di kaki gunung sebe -

la.h timur terda.pat sebuah sendang yang konon dipergunakan seba 

gai tempat sesuoi RA Ontrowulan. Sendang tersebut bernama " Se_~ 

dang Ontrowulan "• 

Di dua tempat ini lah pad.a umumeya orang sering melakuka.n 
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zia.raJ1 atau nye1<ar (menabur bunea. di a.tas petila.san a.tau makam) 

t e rutama pad.a hari Kamis malarn Jrnn 1 a t Pono Kegiatan zia.rah/nye­

ka.r yang dilakukan pada hari kamis Pahing malam Jum' at Pon i tu 

oleh ma.syarakat lua.s dikcna.l denc;a.n nama : Upa.ca.ra. 17Jumah (Jurn' 

at) Ponanno Dinamaka.n dcmikia.'rl. 7 ol eh karena upa.ca.ra tersebut di 

ad.akan s e tiap ha.ri Jum 1 at Pon bahka.n scha.ri sebeltunnya. yai tu h_a., 

ri Kamis Pahing malam J um 1 a.t Pon, r::ekalipw1 pad.a hari-hari Jurn' 

a.t la.innya sering ada pen,:;u n jung cle ng a.n koperluan ziarah/eye -

kar maupun ha.nya s okedar rokreasi. Namun tidaklah demikia.n ra­

ma.i jika di bandingkan dongan banyaknya warga rnasyara.kat yang 

be rkunjung pa,d.a hari Jum' at Pon mefiG7'.i.ne;at hari JU!T'' at Pon i tu 

d.ia.ngeap hari yang paling ba.ik untuk melaJ.cu.kan keg ~ ata.n nyekar 

sehubungan ada.nya anggapan bahwa hari Jum' at Pon i -. 'l merupa • 

kan ha.ri dan pa.saran meningga.lnya Pa.ngeran Samudro .- Lebih-le -

bih pada. hari Kamis Pahing ma.lam Jum 1 at Pon di bula.i Sura. ( bt?"­

lan pertama. menurut perhitungan bulan Jawa), si tuas:i. di Gurnmg 

Kemukus menjadi sangat ramai oleh pengunjung yang da. ang dari 

berbagai daera.h. baik untuk keperluan ziarah/nyekar di;, nga.n berb,c;t 

gai maksud da.n tujua.nnya bersifa.t -pri badi ma.upun h .n;ya. seke­

dar rekreasi. Pcristiwa ma.lam Jum' at Pon di bula.n Sura i tupun 

s e ring dimeriahkan oleh ada.nya pementasan seni khususny ·~ w~a.ng 

kuli t semalam suntuk dan bermunculannya para pedaga.ng ke, il se­

perti penjual makanan dan minuman, rokokt penjual obat, i~nju­

al kcmba.ng tabur dan sebagainya khususnya. di pinggiran ja.lan 

menuju lokasi Makdm Pa.ngera.n Samudroo Upa.cara Jumah Pona.n di Qµ 

lan Sura itu qleh masyara.kat setempat dan sekitarnya disebut 

pula 11Upa.cara Nyadra.n11 (Sadranan). 

1.2. La.tar bela.ka.ng dilakukannya upa.cara. tradisio:nal. 

Sesunguhnya kcbudavraan s ebagai pera.ngka.t sistim nilai dan 

ga.gasan vi ta.l i tu meru.pa.ka.n pa rwujudan hasil upavra. ma.nusia me­

na.nggapi lingkungannya dalam arti luas sorta janta.nga.n seja.rah 

s ecaraa.ktif. Melalui proses coba-coba akhirnya manusia menemu -

kan cara-cara yang paling efektif ya:ng diulang-ulang untuk me~ 

ha.dapi masalah yang sama dan kemudian melombaga sorta menguasai 
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pola tingkah laku a.nggota masyarakat p endukungrwa melalui pro­

ses akultura.si ataupun sosialisasi (Dr. So Bud.hisantoso,1984 : 

2)o 

Seperti haln_y·a upacara tra.disiona.l Juma.h Ponan tersebut jika di. 
lihat latar be laka.no"l1Ya, s e jak kapan t opa.teya tradi s i/kegiatan 

eyekar di makarn Pa.ngeran Samudro itu dinamakan dengan istil.ah 

Upacara. Jumah Ponan, tid.aklah dapat d.iketahui secara pa.sti, o­

leh karcna tidak ad.a. keterangan yang jela.s meeyebutkan akan hal 

ini. Yang jelas, s ocara hi s toris tra.disi tersebut dilakukan se­

sudah Pa.ngeran Samudro meninggal, pert ama kali oleh keraba.t de­

kat Sang Pa.ngeran dan kemudian diikut i olch sebagian masyaraka.t 

])Jk:uh Barong dan seki tareya yang menaruh ra.sa. horma.t kepada P<?'"' 

ngeran Samud.ro sema.sa hidupeya .. 

Keperceyaan eyekar demikian i tu cliperkua.t lag:L dengan per­

nah timbuleya 11wa.ngsi t 11 (bisikan gai b11 ) yang da.ta.ng da.ri arwah/ 
roh RA Ontrowulan (menurut penutura.n juru. kunci) yang pad.a d.a­

sa.reya d.a.pat memberikan bantuan/pertolonga.n bagi orang yarig 

rnembutuhka.nnya. At as dasa.r i tula.h banyak warga masyarakat Desa 

Pend.em da.n dari daerah la.in di kawasan Kabupaten Sragen mela.ku­

ka.n kegiata.n eyekar di makam Pa.l\:,o-eran Samudro d.an Ontrowula.n ~ 

nga.n tujuan untuk memperoleh berkah khususeya setiap ha.ri Kaznis 

Pci.hing ma.lam Jum'at Pon. 

1.3. Maksud d.an tujuan dila.ksan.ak:a.neya. upacara. 

Diselenggaraka.nnya suatu upacara tradisiona.l ad.alah seba­

gai wujud tingkah la.ku resmi yang dilakukan untuk peristiW8""pe­

ristiwa resmi yang tidak di tujuka.n pada kegiatan teknis sehari­

hari, akan t e tapi mempunya.i kai tan dcnga.n . kekua.tan di luar ke -

mampua.n manusia (gaib) (Singgih Wibisono, 1981 : 5). 
Demikia.n haleya d.iselengga.raka.neya upa.ca.ra eyekar (Sad.ra -

nan) a.tau ziarah di makam Pangeran Samud.ro, pad.a dasa.reya me • 

nga.ndung 2 (dua) maksud da.n tujua.n pen~ing, yai tu 

Untuk memberika.n penghorma.ta.n kepada. a.rwa.luzy-a yang intieya. 

mendoakan agar a.rwa.h Pa.ngera.n Sarnud.ro da.n RA Ontrowula.n me~ 

pat tempat yang leyak di sisi Tuhan Yang Maha Esa.. 
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Sebagai sar."l.l'la. spiritual mcmohon b8rkah kepada ya%1g kua.sa me­

lalui media se8aji nyekari a.gar apa ya.ng monjadi k oinginan d.Q. 

ri yang bersangkuta.n dapat terkabul~ 

2. Peeyelengga.raa.no 

2.1. TempLt Penyol enggaraa :.10 

Upf;.c~wa J"uma.h Pona!1 dilaksanalrn.n di be"be rapa t ompat, 

ya.i tu 

Untuk acarfl. sosnci (romborsiha.n diri) yai iu sebolur11 mola.lcuka.n 

eyeka.r •' cli laJ.aik: ,~:n clJ. SenJa.ng Ontrowulan ka.rona tompat terse -

but konon mei0 upakRn tempat dima.nd.ikannya jena.sah Pangera.n SB"" 

mudro dan ter:ipat sesuci Retno Ontrowula.n sebelum meninggal -

nya,. 

Untuk melakuka.n n;yeka.r, d.ila.ku.Kan di du2 d.tau tiga tempa.t, y~ 

itu 

= di Senda.ng Ontrowulan pad.a. sebuah petila.sa.n di dalam sebuah 

bangun<Jn yang terletak di kaki gum.mg debelah timur seba.gai 

tempat peri:nge?.ta.n bersedihn;ya RA O:ntrowu.la:n yang sa.:nga.t me_n 

dalam 7 dan t ompat mc:nli>,nggalkan pakaia:n ketika molakuka:n se-

suci .. 

= di makam Pangeran Se.mudro dalam so buah bangunan rumah di 

pu:ncak gunw1gt di sini sebagai pusat kcgiata:n upaoara.nya. ~ 

rena makam ~crseb~t oleg para p c laku upaca.ra dia.nggap seba­

gai tempat yang dikhususkan (keramat )e 

"" di Sendang Truno, yane t c rletak di kaki gunung sebelah ba­

rat dEJiYa .. Khusus n;rekar di sendang Truno tidaklah merupaka.n 

keharusan setiap p c:, zic-"rah lcarena bukan d.ianggap morupakan 

rangkaia.n upC1.eara Juma.h Ponan. Yang jolas orang data.ng ke 

sendang Truna pad.a umumn;ya untuk me lakuka:n mandi da.n atau 

melakuka.n nyekar dongan memohon sesuatu lflelalui juru kunoi 

misalnya agci.r samluh dari suatu penyaki t yang dideri tcr-

Scba.gai tempat melakul:c,n selamatan kecil (syukuran, ba.ncaan, 

Jawa) bagi orang yang telah terka.bul :niat/kcingina.'1nya, d.ila­

kuka.:n di serambi depan makam .. Dan dipakai pula sebagai tempat 
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ist:..r2,hc=;c serta me lakukan tir.:ika.tci.11 (tid&k tidur somalam slu­

tuk) dis am1Jing pul . pac~a hari-hs.ri ia.inn,ya serin,,... dipergun2:.ca.n 

Khusus untvk pement c~'3aJ:l seni (~ia.:::, anya penta.s T:rny~,.;r>.g kuli-G) p_q. 

da malE•l'l .JLL-n 1 3.t Pon di :i:.Ua...l'l Sura. ynng dici.da_l.can s obag'3,i pelo - . 

pa se.n nt1cl2,r ~kha;c.J) bP.gi sosoo1·ang yang telah terkabul niatnye,7 

2o2., Waktu penyelenggr..r&Zio 

Upace.ra Jurnah Pona,n di Gu.."1ung Komuk:t1.s i tu berlangsune p2.d.r, 

hari Kamis Pa.hint; malam Jwn'at Pon~ hingga sia.ng harinye, rr.enurut 

banyaknya peziarah., Seda....'Ylgkan Sadranan pa.da malam Ju;n 1 a·:; Pon b't.r 

lan Sura yang walaupu1 tata cara pelaksa.naannya s am a dengc-.-1 u9~· 

cara Jurnah Ponan pada. bula.n-bulan Jawa lainn,ya, dimeriahkan pe -

mentasan wcya~ig kuli t semalam s un-cuk" 

2 .. 3. Pelaksanam.. 

Pada mulanya upa.cci.ra tersetut bor~ifat pribadi dan k.erabat 

dclrn:t oleh karena. i tu dilaksanak:c.n sec<J.ra perorc:mgan! tanpa ad;:i. 

organise.si at au pani t:. c.:1 ponye lengga,ra ., Walaupun sifa.tr.;ya yri badi 

nalnun sebagai pemimpin U) acara.nya 2..dalt:il1 jur u kunci (embaJ-1 a.-11 -

ku: )., Lisamping ·i;ugasnya s0bctgai pe;;mimpin upc: )a,ra juga be:rtugas 

menjag;;;. dt.n morne lih::i..ra 1:1ake.m oGndang,, Dilca.takan sebagai pemimpin 

upacm-a,r ke.rena yang tGrpenting dalam polaksa.na.an upacara, ia. 

adalaJ1 menjc..di tc·koL pc rantara./medium antara rah halus dc:n mo.nu· 

siao 

D-:i.12.rn perjalmicm ta.hun-t ahun berikutn;ya, para. pelakse.na un~ 

cara tersebut be rkemba.ng semakin meluas yai tu buke.n saja intern 

kerabci.t s:m.g :)3.!lgeran7 akan tetapi j1.1ga masyara.kat di wila~"a.11. :O~ 

sa Pendem dan masyarakat laincya .. Dala:n porkembanea..'111Ya pnda t_ci.: 

hun 1960 oleh Pernerintah Daerah Tingkat II Sragen Cq o Dipenda .. 

(Dinas Pendapa.tan Da.crah) telah menangani obyek Gunu.ng Ker:mkus 1 

dan kemud.ian pada tahun 1970 oleh piha:':e Dinas Pariwisata ikut j.v., 

ga berperan aktif hingga dewasa ini, pelaksana.a.n up3.ca.ra ju.rnah 

Ponan di lokasi Gunung Kemukus i tu teri:l;ya.ta. raangslami perkemba.ng 
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an baik segi kwantitas pengunjung maupun kwa.litas penyelenggarl! 

annya. 

Perkernbangan t erjadi sebagai akibat 

- Meluasnya pengunjung dari berbagai daerah lainnya di dalam fi\:! 

upun di luar 'Wi.layah Kabupaten Sragen bahkan banyak pula yang 

datang dari Jawa Tinrur dan Jawa Barat. 

- Adanya pihak-pihak yang t urut melibatka.n diri dalam pelaksan!: 

an upacara tersebut, antara lain : 

= Para pengunjung (terutama muda-.mudi) yang bersifat kreatif. 

= Para pedagang yang bersifat komersial 

= Para petugas dari unsur Dinas Pari'Wi.sata dan Staf Kecamatan 

dengan tugas memungut dana sokongan para pengunjung, meiml -

ngut pajak penjualan dari para pedag~ng, pihak keamanan de­

sa dengan tugasnya men jaga kea.ma.na.n, keselamatan dan pela­

yanan kebutuhan para pengunjung serta menyelenggarakan pe~ 

tipan (parkir) kendaraan dengan memungut irnbalan jasa dari 

para pemililmya. 

Dengan terlibatnya beberapa instansi (Dinas Pariwisata, Keca -

rnatan dan pemerintahan desa setempat), secara ekonomi.s pelaksa­

naan upacara Jwnah Ponan d:i.pat menunjang pendapatan daerah un -

tuk d.imanfaatkan secara opti mal. 

2.4. Perlengkapan upacara. 

Dari hasil penelitian, tidak ada perlengkapan istimewa 

yang dipergunakan dalam kegi.atan upacara. Hanya saja para pezi­

arah w:ljib membawa peralatci.n berupa "kerrbang t elon" ata.u 11 kem -

bang tabur" (kcmbang rnawar, melati, kenanga) dan J.::emenyan seba­

gai wahana untuk kirim dlba dengan suatu maksud dan tujuan ter -

tentu pada waktu ziarah baik di petilasan sendang Ontrowulan ~ 

upun di makam Pangeran Sarm.ldro. Dipakainya kembang telon dan 

kemenyan tersebut dimaksudkan sebagai sarana spiritual dalam m~ 

mohon kepada Tuhan Yang Ma.ha Esa, sedang kcmenyan dirna.ksudkan 

sebagai -wa.hana koimlnikasi dengan roh halus (roh alma.rhum) kare­

na dengan bau wangi.-wa.ngian akan lebih cepat dapat memusatkan 

perhatian secara khusus. 
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Disamping itu oleh juru kunci di siapkan sebuah t empat un -

tuk merrbakar kemenyan ( tempat perapi an) khususnya di makam Pa­

ngeran Samudro. Dan untuk keperluan upacara dala.rp. bentuk sela-

matan karena permohonan atau niat t elah terkabul, mereka merrba­

wa perlengkapan selamatan dari rumah berupa sesaji dalam wujud 

makanan terdiri dari nasi beserta lauk pauknya, jajan pasar 

dan lain sebagainya untuk diserahkan kepada salah seorang juru 

kunci dan setelah diberi doa kabnl, 

bagika.n kepada para petugas lainnya. 

3. Jalannya Upacara. 

3 .1. Persiapan. 

sesaji tersebut dibagi -

Setelah ada pembicaraan kepastian waktu pelaksanaan aecara 

mufakat maka. para petugas yang telah ditunjuk mulai bekerja yai­

tu mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan jalan­

nya upacara tersebut agar bisa berjalan dengan lancar. 

3 .2. Upaoara pemaaul.ua.n. 
Sebagaimana dijelaskan di depan, bahwa upacara Jumah Ponan 

ini pada dasarnya terdiri dari 3 (tiga) tahapan, yaitu 

- Sesuci (pent>ersihan diri) di s endang Ontrowulan. 

- Melakukan nyekar di sendang Ontrowulan. 

- Melakukan nyekar di makam Pangeran Samudro sebagai pusat kegi-

a.tannya. 

3.3. Puncak-puncak Upacara. 

Untuk pertama kalinya pengunJung perlu men:ibeli karcis seba­

gai tanda masuk dan dana surnbangan, setelah itu pengunjung lang­

sung merruju ke sendang Ontrowulan yang t er letak di kaki. gunung 

sebelah timur untuk melakukan eeeuoi (pembersihan diri). Selesai 

melakukan sesuci, peziarah melakukan nyekar di sendang OntrOWl -

lan yang dilakukan didalam sebuah bangunan dima.na. di situ terda­

pat sebuah petilasan, para pengunjung biasanya membawa bungkusan 

daun pisang berisi kembang telon dan di atasnya diletakkan ke­

menyan yang telah dipersiapkan sebelumnya secara bergilir. Di­

tempat tersebut ad.a 2 orang juru kunci ( embah dukun) yang bertu-
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gas melayani para peziarah sekaligus sebagai pemimpin upacara -

nya. Setiap peziarah d.ilCJ.yani oleh salah seorang juru kunci la­

lu ia mengutarakan ;raksud kedat angannya kepada juru kunci.. S.2, 

lanjutnya kembang telon dah.m bungkusan dan kemenyan itu d:ise -

rahkan kepada juru kunci. Oleh juru kunci kemenyan diarrbil, dan 

bungkus an kembang t elon dj_buka dan diberi doa. Selanjutnya ke­

menya.n tadi dibakar di tempat pembakaran (perapian) bersama-s~ 

ma deng?..n sisa kemenyan yan g diba kaJ.· s ebelumnya sambil berdoa 

yang intinya memintakan b erkah bagi peziarah tadi agar keingin­

annya sesuai dengan yang t elah diutarakan tadi dapa.t terkabul. 

Selanjutnya kembang telon tadi diasapi di atas kepulan asap ba­

karan kemenya.n sampai 3 (tiga) kali sambil tetap disertai doa 

lalu separuh diletakkan di atas petilasan dan separuh lainnya 

dibungkus dengan daun pisang yang lebih kecil untuk selanjutnya 

diberikan kepada peziarah bersangkutan yang dimaksudkan semacam 

jimat. Sarnbil memberikan uang sukarela ala kadarnya, kemudian 

peziarah bisa memohon diri. 

3.4. Mengakhiri upacara. 

Setelah selesai melakukan nyekar di sendang Ontrow.llan la­

lu dilanjutkan dengan mel'lkuka.n ziarah/nyekar di makam Samudro 

yang terletak di puncak gunung Kemukus sebagai puncak kegiatan­

nya. Adapun tata cara rnelakukan nyekar di makam Pangeran Samu­

dro adalah sama seperti yang dilakukan di petilasan senda.ng OB 

trow.llan. Kalaupun ada diantara peziarah setelah selesai mela­

kukan nyekar di makrun Pangeran Samudro kemudian mandi dan mela­

kukan nyekar di senda.ng Truno, hal itu adalah ha.nya merupakan 

kelengkapan saja. Setclah s e l e sai melakukan upacara tersebut 

banyak yang masih tetap herada di korrq:ilek Gunung Kerrru.kus teru­

tama di komplek makam Pangeran Samudro dan sekitarnya atau di 

bawah pohon nogosari untuk melakukan tirakat (tidak tidur sema­

lam suntuk) • 

4. Larangan-larangan/pantangan dalam pelaksanaan upacara. 

Karena upacara tersebut hanya merupakan kegiatan nyekar, maka 

tidak ada larangan/pantangan yang berlaku secara khusus dalarn pelak-
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sana.an upacara itu. Yang ada hanya beberapa ketentuan/anjuran yang 

wajib dipatuhi oleh para pengunjung termasuk para petugas di makam 

P angeran Samudro, antara lain 

- Tidak diperkenankan memaka.i alas kaki di dalam bangunan makam hal 

ini dima.ksudkan untuk menjaga kebersihan tempat termasuk 

yang ad.a di dalamnya. 
makam 

- Apabila hendak mengadakan pemotretan di Pangeran Samudro, hendak­

nya setelah mendapat ijin dari juru kunci yang sebaiknya tidak di 

lakukan di ruanga.rJ m'3.kam (dari jarak dekat) sebab rnenurut kete -

rangan juru kunci, jika hal itu dilakukan biasanya gambarnya ti-

dak begitu jela,s. 

- Tidak diperkenankan mengucapkan ka.ta-kata kotor ( tidak sopan) hal 

tersebut dimaksudkan untuk menjaga kesucian dan kekeramatan tem­

pat maka.m. 

C. HUEUNGAN llPACARA TRADISIONAL DENGAN CERITERA RAKYAT. 

I. Ceritera rakyat terjadinya upacara Jumah Ponan. 

Mengenai ceritera Pangeran Samudro yang dihimpun dari hasil p~ 

nuturan juru kunci dan tulisan dari Dinas Pari'wisata Kabupaten Dati 

II Sragen dalam buku yang berjudul : "Ma.kam Pangeran Samudro" di 

Gunung Kerrru.kus adalah sebagai berikut 

Disebutkan dalam ceritera, bahwa Pangeran Samudro sema.sa hidup 

nya banyak mengalami cobaan-cobaan hidup yang semuanya itu dihadapi 

dengan tabah dan penuh tawakal terutama ketika dalam pengerri:laraan -

nya yang hanya diikuti oleh abdi/pembantu setianya. Dalam pengernba~ 

raannya keluar masul_c hutan dan perkampungan pendudu.l.<, ia sering ti­

dur di tengah hut.an, rnond~k di rumah-ruma.h penduduk, sering tidak 
) 

makan (berpuasa) dan berprihatin. Setelah beberapa tahun lamanya ID,!t 

ngembara, pada suatu hari sampailah Pangeran Samudro bersama abdi -

nya di suatu tempat atau pedukuhan di kawasan Sragen. Di tempat tei: 

sebut Pangeran Samudro mendapat perlakuan yang baik dari penduduk 

setempat karena kebaikan sifat-sifatnya yang tercermin pada diri 

pribadinya selama dalam pengem.baraannya. Selang beberapa waktu l~ 

nya Pangeran Samudro jatuh sakit akibat penderitaan- penderitaan 
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yang dialaminya. Dalam keadaan sakit itu Pangeran Sarnudro bermaksud 

lc endak pulang ke Kadilangu (Demak). Dan tempat dimana Pangeran Samu­

dro b c:.tempat tinggal hingga saat sakit yang didt:ritanya, oleh pend:!A 

duk seternpat diabadikan dengan nama : Dukuh Mudro (diambil dari nama 

Pangeran Samudro). Dalam. per jalanannya pulang, malang bagi Pangeran 

Samudro karena ketika sampai di Dukuh Barong sakitnya menjadi sen1.§;_ 

kin parah. Maka iapun memutuskan untuk tinggal di Dukuh Barong sCIDE:£ 

t a ra abdi/pernbantunya yang dipandang masih agak sehat diperintahkan 

mcneruskan perjalana.rmya menuju ke Kadilangu (Demak) lll1t uk mel apor­

kan kepada Sultan di Kadilangu mengenai keadaan Pangeran Samudro 

yang sedang dalam keadaan menderita sakit parah di Dukuh Barong. 

Setelah abdi tersebut sampai di Kadilangu iapun segera mengha -

dap Sultan Demak dan irelaporkan mengenai keadaan sakit yang diderita 

oleh Pangeran Samudro di Dukuh Barong. Karena Sult~ sebagai raja 

yang sangat sibuk menghadapi urusan-urusan kerajaan, maka setelah me 

lalui berbagai pertimbangan diperintahkanlah RA Ontrowulan untuk 

berangkat menemui putranya (Pangeran Samudro) di Dukuh Barong. De­

ngan perasaan harap-harap cemas dan ra.sa ingin segera berterrn..'. de­

ngan putranya yang sangat dicintainya, berangkatlah RA Ontrowd.an d.~ 

ngan dissrtai oleh. abdi Pangeran Samudro tadi. 

Di lain pihak, di dukuh Barong Pangeran Samudro sangat disegani 

dan dihormati serta mendapat perlakuan yang sangat baik dari pendu -

duk se·~ empat dan sekitarnya karena perrluduk bersc.ngkutan menyadari 

bahwa. wa.laupun yang sedang dihadapi itu adalah kerabat kerajaan na­

mun jiwanya dapat menyatu dengan mesyarakat biasa. Sekalipun ia me~ 

dapat perlakuan yang demikian baik dari masyarakat dan mengharapkan 

agar Pangeran Samudro dapat serribuh dari penderitaan sakitnya, namun 

Tuhan menentukan lain. Dalam kondisi sakit yang sudah dalam keadaan 

kritis itu dan merasa ajalnya sudah akan tiba, Pa.J].geran Samudro -pun 

berpesan kepada warga ma.syarakat yang merawatnya, bah-wa. apabila ia 

meninggal jenasahnya supaya dimakamkan di puncak Gunung Kemukus di 

sebelah barat Dukuh Barong, 

Selang beberapa waktu, Pangeran Samudro pun meninggal dan ses~ 

ai dengan pesannya jenasahnya a kan dimakamka.n di puncak Gunung kemu 

kus • . 

Sebelum dimakamkan, jenasah Pangeran Samudro disucikan terlebih da-
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hulu di suatu sendang yang ber::i.dc. di ka.ki gunung sebelah timur. Set~ 

lah jenasah dibungkus dengan kain k2.fan ;mtih l al tc diber a 1gkatkan ke 

puncak Gunung Kemukus untuk selanjutnya dimasukkan ke dalarn liang ku 

bur. 

Diceritakan, b :i.hvva kedatang::i.n RA Ont r owulan bersarna abdinya di-

Dukuh .Ba.rong bersarnaan dcngan aka:i dirna sukkannya j ena sah ke liang 

kubur, t er asa betapa hancur luluh hati RA Ontrowulan setelah mende­

ngar putranya meninggal. Dengan ke jadian t ersobut iapun menghendaki 

untuk melihat wajah putranya sekalipun t elah menjadi mayat. Kedatan~ 

an dan maksud RA Ontrowulan tersebut seger a di sampaikan kepada para 

p elayat, karenanya pcmasukan j enasah di liang kubur ditangguhkan sa.r:; 

bil menunggu kedatangan !.iA Ontro-wulan • 

Sebelum-RA Orrtrowulan mendaki Gunung Kemukus untuk melihat jen~ 

sah putranya, dengan rasa sedih yang a.mat mendalam iapun melakukan 

sesuci di sendang yang dipergunakan untuk memandikan jenasah putra­

nya. Sebelum sesuci, RA Ontrowulan membuka gelung (sanggul) rambut­

nya untuk diuraikan. Pada viaktu rwbutnya yang t elah terurai itu di­

kibaskan, dengan tiada t erasa kembang yang t adinya merupakan hiasan 

sanggul jatuh beberapa meter di tempat berdirinya dan menimbulkan ~ 

ajaiban bahwa selang beberapa waktu setelah kejadian tersebut, kem­

bang yang jatuh itu tumbuh menjadi pohon-pohon nogosari terutama di 

sekitar bagian puncak gunung mengelilingi t cmpat pemakaman Pangeran 

Sarrru.dro. Dan kear1ehan/keunikan pohon nogosari itu antara lain disam­

ping pohon tersebut tumbuh dengan subur dan rindang di tanah yang 

tampak gersang dan dikeramatkan oleh penduduk sekitarnya sehingga ti_ 

ad.a seorangpu.11 yang berani menebang apalagi memanfaatkan kayu-kayu -

nya baik untuk bahan bangunan maup\ll1 unt uk keperluan lainnya, juga 

menurut ket erangan scmentara orang, pohon nogosari belum dijurnpai a­

da yang tumbuh di daerah lain. 

Setelah RA Orrtro'Wlllan selesa.i melakukan sesuci, maka de!'lgan 

langkah lunglai naiklah ia ke puncak gunung. Begitu ia sampai di te_!!! 

pat jenasa.h P311geran Samud.ro _ akan dimakamkan dan melihat wajah putr!! 

nya yang telah menjadi mayat, m_.q_ka iapun pingsan di sisi putranya. 

Dalam keadaan pingsan ia berucap dihadapan para pelayat, bahwa. ia i­

ngin mati menyusul putranya dan ireminta supaya jasadnya dikubur me£ 

jadi satu liang disisi jena sah putranya. Setelah itu iapaun mengbem-



buakan nafasnya yang terakhir, untuk tidak bergerak selama.-lamanya 

dan sesuai dengan pesannya, jenasah RA Ontro"WUlan dimakamkan m2njadi 

satu liang disisi jenasah putru.nya (Pangeran Sa.rm lro). 

Adapun halnya dengan abdi/pembantun;ya yang ditinggalkan itu, d~ 

ngan setia menjaga dan merawat makam Pangeran Samudro/RA OntrowJian 

tersebut dan mempunyai niat kelak apabila ia meninggal i .r-1 gin dim-.-:{C..s 

kan berdampingan dengan makam Pangeran Samudro/RA Ontroir...ulan. DemiJ<1 

anlah kenyataannya, set elah abdi tersebut meninggal makarrmya berdet.'n­

pingan dengan makam P anger an Samudro/RA Ontr0Wllan di puncal< Gunl"11g 

Kemukus. 

Adapun untuk mengabadikan sendang yang dipakai untuk meIGs.nd.:.kan 

jenasah Pangeran Samudro dan sebagai tempat sesuci RA Ontrowulan, o­

leh penduduk setempat sendang tersebut diberi nama : 11 Sendang Ontro­

wulan". 
Menurut penuturan juru kunci selanjutnya, bahwa beberapa waktu 

setelah meri.inggalnya RA Ontro"Wtllan tirnbul "wangsit'' (bisikan o. jaib) 

yang datang dari makam Pangeran Samudro/RA Ontro-wulan. Adapun isi 

wangsit tersebut adalah sebagai berikut : "Anak putuku kiwa tengen, 

yen kepengin kelakon apa sing dadi kekarepanmu, nyi.r.runo marang aku 

ing.papan kene", yang artinya : anak cucuku yang berada.di kiri ka­

nan, jika ingin terlaksana apa yang menjadi keinginanmu, mintalah ~ 

padaku di t empat ini • 

Demikianlah, setelah meninggalnya Pangeran Samudro/RA Orrtrovvulan., .2 
rang mt:. gadakan ziarah/nyekar di makamnya. 

J?erdasarkan kepercayaan dan naluri yang telah lama ada di masy__a. 

rakat, maka dalam perkernbangannya hingga dev..'asa ini, upa cara Jumah 

Ponan di Gunung Kemukus masih tetap dilakukan oleh ribuan orang yang 

datang dari berba.gai daerah dengan tujuan utamanya memohon berkah ~ 

p~...da arwah Pangeran Samudro dan RA Ontrowulan agar apa yang menjadi 

keinginannya dapat terkabul. 

2. Akibat yang timbul/interaksi antara ceritera rah-yat terhadap upacara. 

tersebut. 

Bertitik tolak dari uraian dalam ceritera rakyat yang berjudul 

"Makam Pangeran Samudro di Gunung Kemukus" masyarakat di sekitar -

nya percaya akan peristiwa di masa lampau yang diungkapkan lew:i.t ce­

ritera rakyat yang diwariskan dari generasi dulu hingga kini. Di 

lihat dari inti ceritera yang rnelukiskan hubungan arrtara Pangeran 
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Samudro dan RA Ontrovvulan yang dike,te.xari seb<J.ge. i hubu..'1g an seorang a ­

nak dan i by, hal ini sebagian oran g r:usih belum sepenuhnya percaya . 

Hal in i dibuktikan den gan dikisahkan bahwa setel2J1 menin p;galnya Pa..'1~ 

ran Sar:rudro 9 RA Ontrowulan berke ing i nan jikc. meninggal untulc b ersama 

sama dimakamkan menjadi sat'dl. di makam Panc,-eran ~3amudro . Untuk itu di 

rrnmgk:inkan e...11tara Pangeran Samudro dan RA Ontrmn1lan ada lah bukan :rm­
trenya c:ikan tetapi p crnah terjalin kisah ciDta, nccmun k 0,rena sesuat'lJ, 

h a,l Panc e ran S3mudro k emt:d im d ijadikan at nu d iQXl gkat seba.g".li putra -

nya . 

Ye,ng men'1rik da.ri ceri te r .'l tersebut y?,i tu bnhwa md:am Pangeran -

Samudro yang sGk2J'.'2.ncs b:isc. kita liho.t itu terdiri dari dua jasad yang 

menyatu d o.lam satu me,kmn. I'fic.ka berdesa.rkan cerit era yang ada 9 ma.syar_£ 

kat k emudian mempunyai imaginasi bahwa toko h yang pantas dihormati i.:: 

tu d2pat memberilrnn lrnkuatcm s ecc.ro. bci:tiniah kepada orang yMg benar­

benar mombutuhk2l1Ilya 9 dengan ce,ra melaku1mn nyekar a tau ziarah di ma­
makm tersebut . 

3. Kesinanbungannya sampai mas2. kini. 

Dilihat dari segi tumbuh ker,:bangriya terhadap upacara Jurnah Ponaµ 

di daero.h tersebut baik dilihat secaro. kwantitas r:iau pun kwalitas, di­

sini jelas rnengalaxni perkembanga.::1 . Bahkan hingga dewasa ini anirno/pe­

rninat t e to.p menunjukkan arah adanya kontinyitas s tabil. !:1.aka k es inarn­

bungan dalam penyelenggarae,n upacara tersebut bise, dijamin kelangsun_5 

annya. 



VI L UPACARA TRADISIONAI, JUM' /.fr KLrNON.AN 

A. MONOGRAF:'" LOKASI Pfil'JELITI.AN 

1. Keadaan geografi. 

Secara astronomi Kabupaten Batang t erl etak 6°51 1 22 11 - 7°10 1 57 11 

0 0 
LS dan 109 42' 38'' - 110 02' 22 " BTo Luas dac::rah seluruhnya ad.a 800, 

27 km2 yar1g t erbag i dalam 12 wilayah kecamatan t erdiri dari 21 kelu.::­

r ahan dan 240 dukuh. Sedang upacara Jumat Kliwonan ini tepatnya t er::: 

l etak di Kecamatan Batang. Secara administratip Kabupaten Batang di­

bagi menjadi 4 wilayah Pembantu Bupati yaJtu Batang, Bandar, Subah 

dan Bawang. Sedang kalau kita lihat b atas -batas Kabupaten Batang yai_ 

tu 

- Sebelah utara dibatasi ol eh Laut Jawa. 

-~ ...,Sebelah selatan dibatasi o l eh Kahupaten Wonosobo dan Panjamega.ra. 

- Sebelah barat dibatasi oleh Kab/Kodya Pek?J iongan. 

- Sebelah timur dibatasi oleh Kabupaten Kendal. 

2. Keadaan penduduk. 

Menurut data statistik Kabupaten Batang pada akhir tahtm 1986 

jll1nlah penduduk secara keseluruban ada 576.881 orang yang terdiri d~ 

ri lak i-laki 283~399 orang dan perempuan 293.482 orang. Menurut kla­

sifika: i usia kepad 2.tan penduduk dapat diperinci :oeha.ga.i berikut 

34 5.060 orang yang terdiri dari laki-laki 167. 652 orang den jperempu::­

an 177 .408 orang. Usia a"lak-anak terdapat 231.821 orang, anak laki -

laki 115.747 orang dan anak perempuan 116.074 orang. Apah ila kita li_ 

hat kepadatan penduduk Kabupater. Bat'3...'1g yang terdiri 576.881 orang 

dengan luas wilayah 800, 27 km2s maka kepadatan pe..'1duduk menjadi 721. 

102/km2. 

3. Kead.aan sosial, pendidikan, mata pencaharian, adat istiadat da.n aga.-

ma. 

Masyarakat Kalrnpaten Batang dilihat dari d emografis kennmgkinan 

kenaikan ijumlah penduduknya makin bertambah untuk setiap tahunnya, _ 

oleh sebab itu pemerintah daerah s etempat berus aha keras untuk mene­

kannya yai tu dengan j a la.n rnen ggalakkan program keluarga berencana. 

Selain i tu kegiatan sosial juga maju dengan adanya PKK, LKMD, Kill:ra.ng 
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Taruna dan sebaga inya . :~ ·, :·_.' . ~ 1 p o nbo.L{';t.man bis2 b erhasil_ hd ini tidak 

bis::i lepas dari pen ,S'ar uh tingk'l t p e:mdid5kan ::i e~dudulmyc.. Apabila pell 

didik<>n semakin ma.1u b erarti 1'1embawa - pongaruh r o sitif hagi masa d e..:: 

pan di bu~bo,gai b .idax1g k eh i dur:an. Sedang bila kita 1i11at data kepen­

didika.n yru1G ada sudah maju yaitu d engan ada.nya. saren a p e rsekolahan 

yane; me1 i :_outi TK 75 buah, SD 496 buah , SMP 30 buah 9 SJl'l.A 4 buah, SMH'.....A 

2 buah 9 STM 1 buah 5 Sli'MA 1 buah . Sarl'I'ai sac:,t ini jumlah anak usia s e 

kol '.lh yan.-; t e r tar:rpun g ada 92. 704 MaJc . 

Untl1lc · mc,rnenuhi kr,butuhan ~1idu:r r:iasvarakat l1 e rusaha mer:ianfaa tkan 

dan mengolah alam l i r1gkungannya . Dt=mgan d <:o miki al", Tu'1T1,,u:n ya mc.syarakat 

Kabu:paten J:k.t ang b r-.; rrna.ta }J :o.nca!:-•.arian p e tani , n e la,ya."'l , pr:tern2.kaJ.1 , 

perkebunan tetapd acla pula yane menjadi pegawa i negeri / ABRI, peda -

gang dan lain-lain. So lain i tu ada pula yan(S b ermata penca)Jarian se 

bagai buruh swasta pada indus tri toks til, :L11dustri plastik, pen~la.£ 

an karet. Dengan d emikian :penduduk di dacrah Bat ang mempunyai berane 

ka ragam j P.nis ria.ta pencaba rian. 

Berbicara masc:;,lah aclat :Estiada.t pada masyarakat J3atang sebe!lar­

nya tidak ,jauh berbeda d en gan rnasyarakat J awa lainnya 1 sehab mereka_ 

umumnya mas ih mel estar ikan ad.at 1.rnbiasc.an yang me rupakan tu.run temu­

run dan merupaka.n sa1ah satu warison nenek moyang yang patut dil e st.§_ 

rikan. Salah satu arlat i s tiadat yang sampai saat ini masih dilakukan 

oleh masyara..!.cat Batang aclalah upacara JL;.mat Kliwonan tersebut. 

E ,gi i; enduduk das rah .13atang dalam !"1er.g 21·mt ~ - eagamaan diberi ke::­

bebasan tetapj waJ.aupun beg itu t ol e r ensi mereka o..ntara peneanut aga­

ma yang satu dan yang l a:hi san.:;oit t:i.ngg i. 'fal ini terbukti bahwa di 

daerah Batang terda.r at berbagai ag'd.ma, yang b e rkembang antara lain 

agama I slam, Katholik, Protestun, Budha 9 Eindu. ~tenurut data statis­

tik dari Kabupaten ~Batang bahwa penrsanut agama I slam merupa..'k:an may~ 

ritas. Disamping agarra tersebut di e.tas ada juga yang r:ienga.nut kepe_;: 

cayaan terhadap Tu han Yang ~llaha Ssa . 

B. UPACARA TRllDISION.AL JUM.AT KIJI7VON.AN 

1. Nama upacara dan pengertiannya. 

1.1. Nama upacara. 

Salah satu upacara trachisional di Kabupaten Batang, dise -
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but upacara " Jurnat Kliwonan " dinarnakan dernikian karena upac11 

ra ini dilakukan pada hari Jumat Kliwon. Kegiatan upacara ini 

u.ilakukan secara berulang-ulang pada hari Jurnat Kliwon, maka 

oleh rnasyarakat p endukun snya upacara t ersebut di.naJIBkan upaca­

ra Jumat Kliwonan. 

1.2. Latar belakang dilakukannya upacara trad isional. 

Latar belakang upaca ra Jurnat Kliwonan ini, karena adanya 

kepercayaan kekuatan rnagis di l uar diri manu s i a , terutama pada 

air sungai Krarnat di Batang. Narrn.m sayangnya sejak kapan adanya 

upacara ters ebut s ecara pasti tidak di."ketahui wa.ldunya, jadi -

sudah turun teIIn.lrun tradisi ini masih t etap dilakukan oleh war 

ga rnasyarakat yang b erkepentingan atau pendukungnya. 

Ditinjau dari ceritera rakyat setempat tradisi Jumat Kli.::. 

wonan diilhami oleh dua tok0h yaitu Syeh Kramat dan putri Se .::. 

kar Tanjung. Kedua tokoh i.:ersebut t elah melakukan bersama (ta­

pa) di Sungai Kramat dan akhirnya mereka saling jatuh cinta. 

Tempat pertapaan kedua tokoh tersebut sampai sa.at ini tetap 

ddanggap keramat oleh rnasyarakat pendukungnya. 

1.3. Nlaksud dan tujuan dilaksanakannya upacara tersebuto 

Pada umurnnya upacara Jumat Kliwonan dilakukan untuk mohop 

r .:::stu agar terkabul keinginannya yaitu memp c;rol eh jodoh, dan -

mendapat kesembuhan bagi yang sak:i t. Menurut keyakinan masyar..§!: 

kat setempat, khususnya para pengunjung yang melakukan niatnya 

untuk meminta jodoh yang sering terkabul. 

Menurut sumb er setem:pat, upacara tradisional gulingan dan 

mandi di Sungai Kranat ini sudah ada sejak jaman Sultan Agung 

yai tu sekitar abad XVII. 

2. Penyelenggara. 

2.1. Tempat penyelenggaraan. 

Menmmt tradisi masyarakat setempat, khususnya para pendu 

kung upacara Jumat Kliwrna.n di dua tempat yaitu 

1. Alun-alun Kabupat en Batang dan 

2. Di tepi Sungai Kramat t epatnya di sekitar b ekas rumah pert!:. 



paan Sych Kramat dan putri Sekar I'a.njung. 

Seb etulnya kec'lua tenpat tersebt<.t :n<:::i1Up2,ka'1 suatu mta ranta i dl 

rnana dalam lrngiata.'1 upacara tradisi tidak bisa dilakukan secar§. 

terpisah di satu tempat sr-. ja, .sebar) menurut k cyakinan masyara -

kat kedua tempat tersebut sama- sana mernrunyai nilai r:1agis . 

Kedua tempat tersebut dijadikan tempat pelalrnannan u:pacara 

tradisi .JLl.mat Kliwonan ini dikarenaka:n adanya p:mdangan masyar_g 

kat setempat secar::i, khu:rns terhad2.I-' kedua tempat tersebut dian_g 

gap mempunyai ke1-:un.tan gaib, u..'1tuk memohon sesuatu yari g diharaJ.?. 

kan 9 misalnya 

- M.in ta kesembuhan bagi ora.'1g yang sakit dan dianggap tidal<: da­

. pat d isembubkan s eca ra me1ia. 

--Mohon dapat cepat memperoleh .jodoh bagi para gadis yang kesu­

litan untuk menda:patlcan pasangan. 

Di sis i lain sekedar untuk melestarikan tradisi yang telah ada 

secara turun temurtm yaitu tempat mandi bagi Syeh Krarrnt dan P1l 

tri Sekar Tanjung dimana s ur1gai merupakan tempa t mandi yang pa­

ling tepat bagi masyarakat di jama.n la!!!fau. Sedang alun-ahm me 

rup2kan tompat terbuka dan berd ekc::.tan dengan Sungai Lojahan 

atau Sun~ai Kramat . 

2. 2. Waktu penyelenggaraa."1. 

Upacara Jumat Yliwonan dilaksano.kan pada waktu-·,vaktu ter -

tentu yaitu pa.da set i ap hari Karnis s ore malam .Ju,~at Kliwon sam­

pai pagi hari, yang dirrn.ilai pa.da jam 20.00 'ilIB; untuk upacara -

gulinean (dilakukan kl. 3 :r:i.enit ) dilaksanakan di alun-2.ltm dan 

malam harinya dilDDjutkan d engan tiraka tnn di sek itar al.1fil-alun 

dan Sungai Kramat . Pad2. pagi harinya yaitu .Jumat Kliwon :!: j~ 
07 .00 WIB 3 rncorupo.kan s;1at yang penting yaitu untuk upaca.ra man­

di di Sungai Kramat •. Ad a:;;:un h2.I'i .Jumat Kliwon ini dipo.kai dan -

dibakulrnn masyaralrnt setempat sebc:.gai pela.ksanaan upacara tradi 

si, sebab sebo.ga iITl2n a 1-:o:::iercayaan masyarakat Jawa pada umwnnya 

bahwa h2Xi Jumat Kliwon diang5ap hari ker2.IT12.t. 

;3ecara tunm t emurun upacara Jumat Kliwonan itu dilakukan 

pad.a v:raktu yang sama r'lengan penlili keyakinan. 



68 

2.3. Pelaksanaan. 

Upacara t r ad i s i Jumat Kliwonan d i daerah '3ata.ng adalah m~ 

rup0,kan u pacara yang "bers5fat individual da lam arti pelaks ana::-: 

annya tergantung dari mas ing-rnasing oran@'lya. Merek a yang me .~ 

laks a.n2kan permohonan a t au l aku guling d an mand i tida.K: dikoor­

dinir. J ad i 3.pabila waktu a t au saatnya t el a h dianggap tepat, _ 

mcl<:a i ndividu yan g mempooyai mak:sud atau l aku, kerrrudian menja"."' 

l ankan guling a t a u mandi. Dengan d emikian apa yang 'dis ebut 

pimpinan upa cara tidal<: ada sama sekali, s ebab mere1r.:a berj alan 

d en gan sendirinya s esuai k eperca yaannya. Meskipoo pelaks anaan 

upacara ini dilakuka.n s ecara perora.ngan, tetapi daJam R:egiatan 

upacara t idak langsung juga mel ibatka.n berbagai pihak baik k e=. 

l ompok rnaupun individu. Yang dimalrnud la.ngsung adalah para pe_­

laku upacara itu s endiri yang mempunyai permohonan dan sekali= 

gus mela1ru,1<:an laku, yang mempunyai nil2..i sakral b erupa guling­

an dan mandi di Sungai Kramat s erta tirakatan di malam hari 

s ebelum acara mandi pada k eesokan harinya. 

Sedangkan yang dimaksud pelaksanaan tidak langsung disini 

adalah para penjual me.kanan tersebut yang_bermaksud mencari r~ 

jeki atau taml?ahan penghasilan, para :r.ruda-nrudi yang datang se­

kedar melihat-lihat dan PKK serta Kara.ng Taruna setempat yang 

sengaja ikut mengelola t empat itu. Mel alui penjualan karcis k~ 

pad.a para pengunjung rnaka PKK da.n Karang Tartm.a akan mempero -

leh dana untuk digunaka.n da lam kegfatan-kegiatan nantinya. 

Walaupun upacara Jumat Kliwonan di Batang ini telah b erj~ 

lan bertahun-tahun secara turun ternurun, t etap i tidak pemah -

ada pimpinan upacara yang j el as d enga.n tugas-tugas dan tang~g 

jawabnya .. Hal ini dis ebabkaI'! karena upacara ini adalah merupa­

kan aktivitas dari individu-individu a tau masyarakat berdasar 

keyakinan aka.n adanya sesuatu hara.pan d alarn perbuatan laku ter 

s ebut. 

2.4. Perlengkapan upacara. 

Dari segi perala tan upacara Jumat Kliwonan pada prinsip -

nya tidak menggunakan peral atan. Narrnm dernikian, menurut k epe.f 



cayaan ''!asyar a ko,t pcndukuc:s:iy2. bah'!'" setiap mer 2ka melakukari -

gulin g.JD d an mondi; '!k'J.1~~L orang ;ran g b e r ::oa.'1gkutan msmhuang pa -

kaian b ekas yang ha bi t-, dir .·-·rgi,m2.kan untuk &' <lincan 'lto.u !Ik'111c'-i ! 

p2.k8.l: L ;,.rnbang l: ec i a l an bc;,g i orang ysin g b er s ;:mgkutan~ ID'2.ka de-

ngan membuang coer t a men j 2.l311kc.m l a:k:u gul ing 9 mondi den membu -

ang p2lc -, i an koto:r t er ':' ·C:'but :::.Jw'1 cepa t me1:.pe:rol eh jodoh atau k,f, 

ing :inannya c:0:a.'1 t er ;cabuL J c;,c1 i p 2k::;j _2:,,r'l 'b2lcs tersebut ib 2r at -

ko t or3.c'1 do.lam hidup:nya -:f2Xlf! :ne:nb ik L--1 dir:inya s j al unb.k mempe.E_ 

oleh j odc h Qt nu k e ini;in2nny1: to.k :O FT~1 aJ1 t E': rl aJ::s8l1a . 

3.1. Persiapan. 

Seb2.Ga imcma dij e laskan dj atas ba.hwa upaca r a trad ision a l 

Jumat Kliwon an di Batang :rada d <J,se,rnva merip2.ka.11 2ktivitas 

spontanitas ol e h individu- indiv:idu ywg mempunyai n adar, unt1*; 

melalrukan upacarc;, di a l nm be-bas/terbuka dan 1;1e:reka d a tang de­

n ga.'1 SE:,nd irinya d engan p ersia pan ya~1g telah disi apk;:m oleh rna­

sing- ffi?.sing p e:i:-1dul<Ungnya . 

3.2. Upac2.ra pendahulu2n . 

SGdangkan jo1ann:v.~~ 1Jpe,ce,ra menurut tahe.pan-t2.hapmmya ad.SJ: 

1 ah s eb c;,gai b rikut ! pail a hari Ka.mi s Wage sor e hari para pe­

nQmjung d 2- tang di 2-h:m-alun, s esu a i d engGD k e:;:ierluan mereka -

yaitu a.rla y;:.,.ng b erjualan 1 sc,,ked ar melihat - l i he,t ,lan 2iia yang 

melakukan tiraka tan don l a'lru gul:ing2n . Tirak:a ten dilakukan sam 

pai t engah :nal a m bahYan ada pul;:i, yar1 g s emccli:!J'.J suntuk . 

3. 3. Puncak-puncak upa ca r a . 

Kenudkn po.da hari .Jrn::i2t Kl iwon pc:;,gi dilakuken upa cnr a 

mandi d:L S1mgai Krnmat , s ar:ih il rnerno hon 1rnr ko.h 2£.~ e,,,v: dikabulkan_ 

p ermohonan mereka yai tu agc.r cepat mendo.pat jod oh terutama pa­

r a gri.ilis ymig usianya cukup urnur b elum mendarat jodoh. 

3et el ah mereko. mandi di Sungai Kramat kemudian i sti rclla t_ 

di tepi Sungai t e r se1mt . Menurut c eritera r akyat di masa lam 

pau sesudah mandi orang yang b ersan gkutan istirahat samb il 
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rnakan dan membn.gi-bagikan malcanan 9 ID3.kanan khas yang dibagilrnn 

beru:pa d aging kambing. 

3.40 Mengak hiri upacD.r<i t e r sebut. 

Sesud D.h melakukan ser.ruany~ 1 k emudian mereka b erj:::,12!1-jo,lon 

di s eki tar alun-alu..."1 untuk sel an jut n yD. menir.geulkan tem1~at t er­

sebut. Boleh clikc,ta pada hari Jumat Kl iwon di pag i hari kegia,i 

an tradisi Jurn3t Kliwon ir..i nampak ramai, hal ini d 2.pat dimalc -

lumi bahwa di d o.erah P eka.longan dan B'.ltong ter<l apat 2,c1 2t berupo, 

hari 1 ihur kerja dij atuhken pada hG.ri Jumat 9 b agi masyarakat 

yang masih mempercayai upa cara t er s ebut. Sehingga hal ini turut 

pula mempengaruhi rarrninya aktivitas upacara t ersebut. 

4. Larane;an-larangan/pantang an d a lam p ela.ksanaan upacara. 

Sebetulnya bagi orang yang me..'1ja lankan upa cara Jumat Kliwonan 

tid2.k ada 12.rangan/pantanean yang harus dilaku.kan. Tetapi walaupun 

b egitu ada kebiasaan yang harus dilalrnkon t erutama b agi orang yang_ 

menjalankan uoacara tc..;rsebut yaitu membuang pakaimi. yang telah dipa­

kai, karena :pabila hal ini tidak dilclrukan mka p ermohonannya tidak 

akan terkabul. 

C. IDIDUNGJ\N UPACARA TRAD IS ION.AL DENG!J.il CSRITIBA RAKYAT 

1. Ceritera rakyat terjadinya upacara Jurnat Kliwonal'1" 

Kegiatan upacara tradisi Jumg,t Kliwonan yang ad a di sekitar Su:: 

ngai Kramat di .Batang, berj.'.1lan terus menerus setiap hari Jumat Kli­

won9 t el ah menjadi po la k ehidupan mnsyar nkat setempat. Apabila ki ta 

lihat kaitannya antar2. tradisi Jumat Kliwonan d engan ceritera rakyat 9 

jelas sekali mempunyG.i kaitan yang sangat erat yai tu ceritera rakyat 

tent.:.:ng kis cll Bahurekso di daerah Batang. 

D.':'..lam ceritera itu dikj_sahkan bahwa pada pada ZDJTian pemerintcll§Il 

Sul tan ilgung ada seorang ponggawa kerajMn yang sakti dan br..nya.k il­

munya bemama Ki Agen g Cempaluk. Beliau dimintai bantumi ol eh Bupati 

Batang yang bemama Dipokusumo 1.:mtuk menebang hutan Roban Siluman, __ 

yang akan dijadikan sawah guna mencukupi l':ebutuhan b a han makanan ba.:: 

gi prajurit MD.taram yang sedang berperang melawan Belanda. lVfaka di­

p erintahll:ah anaknya yang sakti b ernama Joko Bahu (Bahurelk:so) untuk -



71 

melal<:sa.'10.kon tug.c:.s ter sebut . T<::to.pi tem yCl.ta Joko Bahu banyak mend_£ 

rat rinta...'l gnn cl :;,ri Silumon peng'.Juni h;.1t-m Rohen, sehingg2. b enyak p~ 

b er semed ilah .Jok0 Bahu untul~ mcnc;:;ri p ,3nyebab tj_mbulnya b o.hc~y2. yang 

menirrrp o. ana.\: buahnye, i +,u . Kerriudio;c t erL ho.tlo.h o l e hnyo. bahW-'.:l. yang 

menggenggu anu.k buahnya tersebut ada l o.h pe,r2 Silurruin yang dipimpin 

oleh Dadungawuk , rno,1m rintang;:m tr:r sebut dihoncurk:.n sehingga terj,£ 

di pert.::mpuran an t ara Joke Bah''- melo,Won D'ldtw,'1ga.wuk besert2. and< bu­

ah po.re;, Siluman • .;'\.khirny2. Dadu::·1gaWL1k bcs rjrta, oxrn.k buo.hnya d apat di­

tundu1ck211 dan bertobat tidal: 0 c]:an 1:: cron i monggcing/j'.i 211ak buah Joko 

Balm. Dengan dik:il a hkannya po.r2 siluman itu, m,-:~.ka p ckerjaan mene 

bang huton dapat dilanjutk:m d ongan lancar kemba1i . Kemudian pene:­

bang'211 hutan dimulai l agi dan dilakukon dari arah timur, yaitu da:: 

ri Kleyangan (Subah) ke b;::u-at sampail;_:~h ke suatu sunga.i b esar (Su -

ngai Sambong/Sungai KrQmat seknrang) . Ko.rena lwtan t er sebut akan di 

jadikan daer ah persawr~han. !TI2.ka pGrlu o.do.nya pengai rc:in. Kemudian di 

p r~:rlukun sebu<J.h bendung2J.1 un tu.1< mena.mpung don mengalirkan sun.eai 

ter sebut, ke daerah hutw yong b2rU s'.:!.j2. di t ebang, sehingga l o.han 

tersebut dapat dengrm rrudah menjadi pe rsawah3ll ya.rig s i ap ditanam. 

Narrnm rintengan ffi'lsih dijumpai d:lla,m J:Grnbuatan hendung2D dirnanC1 a ir 

tidak berj ;:i,lan dengen lancar dan babJ;:a..rt te.ng91l bendungan h;:mcur 

ol eh ai r yang datang s ec.'.lr a tib a - tiba . Kemudien oleh J oko Bahu die.§: 

ri penyebabnye. yai tu sehuah ke.yu besar yang melintang pad a ked1mg -

sungai t ersebut sehingga. j o,lanny :;, a ir tidak normal. TJntul<: mengatasl 

hal ters ebut k 2.yu , itu H::mgko,t nleh J oko Bahu 1 tetapi sed iki t-

pun t idak berge:r:·,'.Jk. Kemudian ia lari p;:;,d:;, Ki Ageng Cempluk a tau 

ayahnya 1 kerrrudian diperinta hk::n o,gc:;,r h e rsemedi di tepi Sungai Lo j8:£ 

an/ di Kedung Segawu.k t empat k;:i,yu at;:i,u watang tersebut pada hari 

Jumat Kliwon . M:lksud Joko B<J.hu disuruh <>ernedi oleh ayc.lmya tidak 1.§: 

in untu.1<: memperoleh kekuo,tn.n :·~:saib Of,'ar dapat mengangkat kayu y8Jlg 

melintan g di tengah sune2.i. Kar ena t ekunnya bers emed i I!1'.1kC. pada sa-

a.t menjel;:;,..'1g fajar p ·rr.!ohonarmy2. dikabulle-::in . I <:1 mendapat1 ~gn tenaga 

gaib yang ditand0,i deng2.11 terdengo,_"t'Tiya su ara gemuruh batu-batu be­

sar yax1g d2.t2llg deng::m se.'1dirinya dari arah hulu sun gai. Setelah YIJ:. 

k in mendapatkan tenag:;, g::1ih, make. seger alah ia menuju ke tempat wa-



72 

tang yang melintc.ng ters elJut . J-: ,::;mudian wat'lng te:csGhut diangko.t dri.p 

di t ekuk sehinge;2. p;J.tah men ja.di dua.. Melalui kejadian Joko Bahu ber-

hasil ngcmb3.t wa.tang " a.tau mengc::ngka t kc:,yu t er0ebc.1t kemudian da.-

er ah ini clib eri na.ma Ngemba t Vfatong dan k emudio.n bio.sa disebut 

Ba tang. Karena di Sungai Lo jahan i tu .Joko Bahu memperoleh ke~ 

e.yan gaib mo.ka sungai tersebut kenrud i3ll dih eri narna Sungni Krair'2.t. 

Karene, p erist iw·a d o.tangny a k ekue,tan gafo i1ada J okn Balm di Sungai -

Kramat t erselmt t.:or.jac1 i pada h~ori J'-lmat Kl i won m::k1 po.da ho.r i 

ini menjadi tradi s i untvk mand j_ rnasyar e.ka t di s eki-l; a rnycc d engon majf 

sud untuk mend;cuatk2.n b e r kah . L ama kelo.mo;tn tr'.1disi itu dikenal d e­

n gan nc~m tradisi J umat Kliwon. 

Dengon adanya ceritera rakyat tersebut, apabila kita ka ji de~ 

ngan seksama alcan menjadi jela10lah bahw2. ceritera ral<:yat ini 

ada kiii t211 dengan kegiatan trad isi !!'a.syara"k:o.t disana. t:ral i tu dapat 

ki ta lihat d a lo.m cerit er a yang telah ki ta pa.pClI'kan di at as, yaitu 

pada va.ktu Joko Bahu mendapatkan k ekuo.tan go.ib e,tau kero.rn.3-t di Sungg.i 

Lojahan padc.1 hari Jumat Kl iwon , maka penduduk __ setempat percaya bah= 

wa tempat semedi J oko Bo.hu itu pad a hari-hari Jumat Kliwon me­

rupa.kon so.at kero.mat yo;np; de.pat membawa berkah atau keselarrotan. 

Den gan d2.sar keperc<:1·r"O.Dn i tuh h malm b anyak penduduk yang ber­

datangon k e t 8mp3.t ter~'ebl:t 9 dan a.kl:.imya menyebabkcn terjadinya su 

atu ker iatan yang bersifa.t upaco.ra tradisional. 

2. Akibat yang timbul/intera.ks i antara ceritero. rakyo.t terhada:p upaca­

:!'.'a t e rsebut. 

Timbulnya up1.1c2.r3. Jumat Kl hvonan di do.erah Ka.bupaten Bat ang 

ini tidal< bisa. lepa.s d engan 3danya ceriter2. ra.kyat di atas. Momang 

bag i masyarclcat Jawo. apabila ada suatu terwt yang dianggap keramat, 

masih ada sebagian masyo.rakat yang percaya bo.hwa t empat i tu salcral.t... 

Akibatnya a da sebo.gi.an rnasyarakat ycmg menjadikcm tempat t ersebut -

sebo.gai sarana p e rmintaan sesuatu seperti halnya terjadi di Sungai 

Kra.mat dim::ina tempat ini dip3.ka i sebc:>..gai pusat upacara Jumat Kliwon 

an yaitu dengDD cara mandi di sung;:d. 

3. Kesinambungan sampai mas o. kini. 

1\.pa.bila ki ta liha.t j o.lc.nnya upc..cara ini, terutaIIl3. pada malam 
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Jumat Kliwonon a..1<an t erl ih'"-t 2da seb2';fon ma:: yaro.kat yo.ne mempunyai 

keyakinon yai tu d eng;:,.'1 j ::!.l <J.:.""! mon,jo.,l'.llko,..'1 loJm t e r sebut. Jo.di d eng31} 

demikL;::. s e c.:-:.ra tid n,.k lon c_;s1L'1.C ;·,o.mp o..i s2.<1t ini u pc.co.ra Jumat Kliwon7 

an ba.ik d i Sungai Kro.mat moupun guling d i al·,_m - o.l un mnsih berl ang 

sunts m'J.l a hon d eng211 ada.1'1ya upo.c&a ini ':lisa menamba.h pendapa.tan p en­

duduk setempat misaln:va d or:g211 c ::.r;i b e:r ju2Jci11. 



VIII. UFA.CARA TR.ADISTONAL MANGAT/1N JANJ.ANG 

Il l Ki\.BUf _,\TEN "RI·OrtA 

A. MONOGR.AFI LOKASI PENELITIAN 

1. Keadaan geogr afi. 

Kabupatgn Blora tE",:!'.'Da sul: wiLwah Yares id<?~l.an Pati. Terl etak pa­

da dua bu.ah pegun1_mgan yalc' i Kendmg uta:ca dan Kend eng sel::ttan . Kel.§_ 

t a kan dal am as tronomj_ yak-ii I!ad a BT 111.1 5-111.383 dengan kctinggian 

maksimum 250 m di atas pc0 :cmukaan laut (daerah Todanan) dan ywg te -

:.:·endah 3C: C1 di 0,ta:::: -,- ,: r !T.'-:..:'.;:0,ai1 laut (daer ah Cepu). 

L - ' '= '~.:: :: jlc:,ya.!1 Ko.bupat e:-, Dl ora ! 182.058 .777 ra, dari areal ters.@_ 

but s ebagian b e r 1 l:rx1 hutan jati (79.559.749). Kabu pat en Bl c ra rJ.emili­

l~i 14 k ecamatan C.enga."l desa 295 buah. Adapun batas- batasnya adalah : 

;.. Sebelah utara, Kal::mpaten Pati dan Remha.ng. 
-;;.. Sebel ah sel atan, Kabupaten ~"igawi (Jawa Timur). 

Sebel a h tir:mr, Kabupat en Tuban (JawA. Tir:u.r) , dan Bojonegoro( Jatim). 
- Sebelah barat, Kc:,bupaten Groboean . 

Seda.ng lokas i upacara Manganan Janjang tepatnya di Desa Janjang, Ke­

camJ,tan Jiken. Kead<JP.n tanah di wilayah ini mru...rnnya rncngandung kapur 

sehingga kurang subur untuk lahan pertanian d an yang cocok untuk: pe_! 

tumbuhan kayu jati. 

Kabupaten Elora tidak momiliki gum.mg tetapi terdapat beberapa_ 

p egunungan a."1tara lain Bolod owo , Guplo, Kedinding dan Watububar. Su­

ngai besar yanr; melewati wilayah El ora yakni Bengawan So l o yang juga 

menjadi batas antara wilayah prop ins i .Jawa Tengah da.n Jawa Tirrrur. 

2. K2adaan pendud uk . 

Jurnlah i)enduduk ~ 736.2(\ 1 jiwa t erdiri dari laki-laki_J60.523 

jiwa , wani ta 375. 7"./3 jhra, kE:padatan penduduk p e r km2 rata-rata 400 

jiwa. Dari penduduk yang b ert empat ting{~;a.l di wilayah Bl9ra l!;;erdapat 

warga non :p ribumi anta r a lain Cina, Arab, India dan lain-lain. 

Keadaan ta.nahnya umumnya tanah Itri tis yang menimbulkan masalah, 

untuk mengatasi hal t ers ebut oleh pemerintah daerah d itingkatkan pr_£ 

gram trans migras i baik swakarsa maupun usaha pemerintah. Tujuan dari 

pada transmigr asi umumnya di luar Jawa ya1rni Surnatera, Kalimantan, 

Sulawesi dan Irian J a ya. 

74 
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Un tu.k memperbc.iki koc.d0;.'.1n sosi:::cl penerinto.h daerah men empuh ja-::­

lo..'Yl antiJ.I'a l a in disarnping trcnsmi gr'J.s i jul?,'!"l p enyuluhan-pen:yulu,.J.ian 

pro yam EJ3 . Dengan mcn(?,'endalikan p erte.mh ahon p enduduk dih::i..ro.pk2l1 

alrnn dapat pers esuaj_M den&Ji pendapn.~: an d aerc.h schingga D.kan menin.13: 

kat pendapa t o.n per kapit a . Kegi o.tcn sos.h 1 l:i.inny0, y'Ylg dikembangkan 

a.ri t o,r 2 lain PKK 9 LIG"ll 9 K:i.rong Ta r uno. dan or t?;Q...'1. i s.:-!. s i yang l a in. 

D.'"',l a m dra; i.a p end idikc...'1 wila,yo.h Ko.bup3.ten Bl or .'J. tela..'1 d ilengk3p i 

d engcn s01r ono, seko1 nh y2...1m i TK 5 SD 1 SMTF 9 ~)j\~'J:' "';, da,11 sebuc:i.b pe rgu.ru2.l.1 

tinggi tingko.t al(ade mi yo.kni ,;\J:G:J:ITG.AS (JJ.rndemi Mi nyair. dar1 G2.s) yer1g 

terdapat di Cepu. -:':lagi ware;a Kabupo.t en Elora. seb 2{3:i3n b es1:1r sebagai 

pegawai negeri, KBRI dan 11:1innya pet 2.D i o.t au ped ,'.1g2.rlg. L.o,pongan k e r,=. 

ja tidak hany1:1 di wiln.yah kabupo.t en t e t ap i jugn s,-.;.mpd k e luar wila:: 

yah misa lnya Sema.rang1 Jokarta1 Surabay2. . Suatu pen.ingkatan yang l a ­

in dnlam mo,ta p en caha.rian yalmi u so.hn. pctemcl<:o,.'1. yang temyc.ta lebih 

menguntungken dari p:J.d a pert2!1iQl'l. 

Do.lam kehidu1xin k eagamaan d2pnt diperol eh data yang unrurrmya pe­

meluk 3gC1ma I s lam 9 ada pu1a yong mcl"lel uk ag::i,ma Katholik5 Protestan 1 

Budh1:1 d211 Hindu. 

B. UPACARA TR.ADISIONJJ., MA.'I'JGANA!'J J ANJJNG 

1. Nmna upa cara dan pen gertionnyo, . 

1.1. Na.ma UP2.Cara.. 

Upa co.r a M~.ngan<m Jonjong t e r sebut diperkiro.kan karena se 

waktu dilcl<:senclrn11 up<J.c2ra bony.'.:1k me.sya:rakat :3ekitc.r Desa Jan 

jang mene ikuti upo.cara d211 t e lc.h menj ad i sue.tu kebias aan mereka 

membawa mokono.n yang morupoJw.n p orwujudill'l d ari nadar merek:i.. 

Dcri pelb<:t~i nuk o.nan yang t erkumpul t er sebut kemudian di­

bCJ.gikan kepada semua p eserta/pengunjung d an m0r elm ikut mcl<:an 

(mangon 1 bhs. Jawa). Dari as2.l k o.t a " rru.:ngQl'l " itulah yang ke~ 

dian berkembang me:njad i '' r.12D go>.....nen " yeng k enru.dion disatukDll d.e, 

ngan nama lokal De s a Janjang jadila h i s tilah " Mangan.an Janjang"., 

1.2. Ldar belD.kong dilakukanny2 upac::lr 2. tradisi0nal. 

Seja..'k: kapan upa c a r3. M,.::-:ngen~ J anj2l'.l di de,erq.11 ipi dilok!+-
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kan oleh masyaro.kat setempat tidak diketahui deng8D jelas, tetQ 

pi sec" ro, tro.disi meroko. r:-ic lc:.kscmr.kan upo.carc'c ter::c ebut setahun 

G lmli. Terjo.din:y-2 upac-:cr:, ini sebenc.rnya me rupo.kan rQsa hormat 

kepada kedu3 put ra Su~L tan Po.j'.2..11.g yakni Eyang .To,tikusumo d211 

Eyang Jatiswara. yone; -bert cmpo.t tinggo..l di Desa Jenj;mg dan se­

bo.gai cjkal b :'.k2.l desa tersebut. 

TiFibuLnya perwujudan paro. pezi:,rah do,1x-_t memberikan gamb8£ 

an sifat c-~oton G' royong di kc.13J1gan masyarokat dan jug?. merupa -

kan ungko,pan rasa syukur kepe,do, Tuban Y"111g Mcilia Esa. 

1. 3. M::ksud d2n tuju211 dil8ks2no,kcm upaca r :::. . 

Pada ha.._1rnkatnya pelnk s'1I12.an upaci1ra Nbnganan Janjang ada -

lah suatu perwujudan rasa bersyukur atas rahmat yang telah dit~ 

rima oleh masyarakat Desa Janjang dan seki tamya. Jhsamping un,g 

kapan rasa syukur p2na kesempata._'1 itu pula mereka (peziarah) me 

mohon berkah kepada yang dimakamk:an disini semoga apa yang dic,i 

ta-ci takan dapat terkabul dc:.vi juga mo hon bt::rk2h keselamatan hi-

dupnya. 

2. Penyelenggaraan. 

2.1. Tempat penyelenggar~'J.11. 

Sudah menjadi kebiaso.an bahwa upacara ini dilaksanakan di 

pc 1den Desa Janjang yakni makam lfyang Jatiku:3umo dan -Sy-'Jlg Jati 

swara. DipilL'1.._nya punden .Janjang karena sangat erat dengan ceri 

tera rakyat y2,,_'lg berkembMg di rna.syarakat. Selain hal i tu Desa 

Janj2Xlg merupalrnn i.ndul<:: dari selu_-ruh desa y:mg ada di Kc:ibupaten 

Blora sejumlah 294 desa. Dalam sejarah seternpat kedua tokoh te.r 

sebut S2ngat menentang pt::merinb.han penjajah :Belunda sehingga -

siapapun yong bekerja sama dengcm Belanda e.kan mendapat kutukan 

apabile. memasuki desa 2.+2-u mokom beliau. 

2. 2. Waktu pe.."lyelencz;ga.rac:n. 

Upacara tr.:J.disional J'/hngcman Janjang diadakan pada tio,p h.£ 
ri Jumat Pon sehabis musi!!l panen dan dilakuk2ll seto.hun sekali. 

Dipilihnya waktu tersebut karena keadaan lingkungan masyarak:at 

Desa Janjang umumnyo. petarli sehingga musim panen wlalah waktu 
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yang seb.lu dinonti don wcl::tu y:ir1g paling baik dalam kehidupan 

mereka. Sedc::ngk3D perrilihon 11ari J umn.t Pon k2.rena kepercay:::i.CTl_ 

mereka bahwo. ho.ri i tu mcrupo.kan h CLri ynng mempunyai nilo.i khu-:­

sus bagi rrcsyar2lmt Desa : :'D jane . IC st 0nt:.Ein wo.ktu don tempat -

telcll dilD.ksa,.'1c.kc.n secc.r o., trad .i siou~,l den turun temurun oleh -

masyo.rakat 7;sekitar Desa Janjang sc jak dc.hulu kala. 

2. 3. P el8.ksanaen. 

Upo..co.ra tre!.di<s:ion ~l Tvionganan Jcnj2.ng dalam pelaksanaannya 

ditang2ni oleh pcmit j 3. h io.s8llya tebb di t etapkcn s Gbelumnyo., 

merelco. terdiri dari pe.r2. pa.mong des2.. Tugas pc.mi tio. ini angara 

lain 

- Menerima kurban dari pezfo.rab yang menge,dakan nadar. 

= Melaksancic211 upacara pelepasan n<J.dar. 

- Mengumpulkan no.si-niJ.Si tumpmg yang berasal dari peserta upi!; 

cara. 

= Meneri:mn. dan mendaftar p2.ra tamu di c1 ·2pon pintu masuk. 

- Membantu juru kunci d 2lam melo.ksanakan tugasnya. 

Selain dari pe.dn pnnitia y2l.1g d ibentuk i tu dibantu pula oleh 

para pemuda Desa Janjang dan sekit2..llly2., mereka bertugas seba­

gai " sinomen ". Biasonya mereka mengenakan pakaian sere.gam d2 

nL Jn pengenal dari deso. msing-mnsing. Tugas mereka antara la­

in 

- Menerima tarrru dan mengGJ.tur dudukn y::i. . 

- Melayoni tarrru de.lam k cper1uan s c:1'ld<:tu pelaksanaa.'1 upace.ra. 

- Merribagi-bagikan nasi sewd<:tu up2.c0,r:J. dilcl::S2.'13.kan. 

- Menjaga ketertib::in j e. l::.:.nnya upacara. 

Petugas lain yang terlibat de.12.m peb.ksanaan upe.cara Manganan 

Janjang ndalah honsi:r1 d esa. Mereka sangat diperlu.lcan untuk ID8E, 

jaga keamanan, ketertiba.11 karena dala~ upacc.ra tersebut sangat 

bn.nyak dikunjungi orei1g. Sele.in tugo.s -tugas peng-amanan mereka_ 

juga menyele:nggaraka.'1 peng2.turan parkir kendarann deng8ll memu­

ngut biaya d an hasil ptJ.i1gutnn t er sebut disumbangkan kepada kas 

desa. 

Keseluruhan jala.nnya upacara tradisional Mangonan Janjang 
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tid2.k l epas d e.r i peng::l.we.s211 apar .J.t k :;pcl isLm set empat . Po.r a 

anggot3. ponitie. mel3ks2n2ko...11 tug<:lsnyo. s epert.i.11 yo. sude.h menje.di 

s atu kebias<:lan yen g turun t crrrJ.rm1. 

2.4. Perlen gkc.pan u p2.ca.ra . 

Jenis-j enis perlonglnpnn up<:lcara terdiri dari 2 jenis ya]f 

ni yang b erupc, perc.l:;,ton ~ipacara d2n k el engkapa.'1 yang berupa 

11 s e. jen 11 yakni b erujud b Effb agc:i. i rna.k<man. Adapun jenis p erlen_g 

kapan a l a t-alat upac~ra 

'NC'.yc.r1g I("rucil ; terdiri far i 5 tokch yakni Jo.tiku§urno 9 J a ti 

swa r n , mbok Rondo Kun .i.'1 g 9 Semar9 Blethik. Wayane- wayang ter­

sebut merup.'J.kc:cn wnyong yang d ikerama. tkan. 

- Garnelan; terdiri d ari s e..ron, gambang 9 kethuk kcmpyn.ng, kem -

pul dnn kendhane ciblon . 

Jenis p erlengk2.pM yang b erup<:!. sajen 

- Pisang raja 2 sisir. 

- Tape ketnn. 

- Jadah, jenang merah. 

- I~11ruk gringsing . 

- Nasi bucu. 

- Telur ayam~ 

- No.si klangkrang. 

- Sirih. 

- Kembang pari, kembMg t e rong, kembang lombok. 

- Gula kelapa. 

- Beras putih. 

- Ki.t'langan lengkap. 

- Teropong ( nlat t enun). 

- Jarum 9 benc:ing . 

Bedik, minyak v!angi, ata1. 

Wayang Krucil dipent3sk2n untuk menghormati Eyang Jatikusumo 

dan Eynng Jatiswa r o. karena k edue. belic:!.ulah yang membuat wayan,g 

ters ebut, sedongkon eamelnn adn.lo..h kdengkapmmya tmtuk pemen.=. 

tasan wayang dan masih ditarnb a h der.gc>Jl bl encong. Kedua jepis -
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perlengk:::.pm1 i!Jers ,:;but mcri.ip2.kan b end'l t e t2.p y2x1g selalu digun_Q: 

k8.i.1 re.do. set i ap U}Jt:cc:.ra kareno. di:mcgap k or amo.t . Sedangkon sa-

j en yang b erupo, !Tl2.C2.ID- IllD.C2.m Il1J.k2,nru1 d QD p erl 0nGtwpan "ber sol ek _ 

F.Jyang Jatiswo.ra dM mbok Rondo K-...:tn inc. s.~gal n, saj en t er sebut -

harus diad o.,kCln :::.c:c:,r mend ::.p8.t r r·s t u d'.lri roh-roh bel iau. 

3. 1. Pen;ic::,pcm. . 

Set ~::.-:ai per sie.r.",.11 mul2.- !TIUl2, dib entuk :p:m j.tia y0,;.'lg o i s,s o.. 

nya temir i dari pC'..rncnf; d ro sa s:.tempc.t . Ki:;;mi.J.di 2!1 ditentuk"ln we._k 

tunya yakni hc.ri Jumat P0n set el 2~11 1ms irn panen dan tempa t di -

t entulrnn di pundcn Jo.i;;,jCD:1 g . Kegiaton sep erti t e r sebut di a t as_ 

sudc.h merupo.k.:m tugas-tugas rut in de,ri pooit i a upac<J.ro. Mangan-

fill Ja..'1jang. 

3.2. Upacara pend ahul uan . 

upaco.ra trndisj_onal Manga.rion J ;::m j ar1g b i asony.a d i rnul ;:l.i pa­

d 2. j 2.m 07 . 00 ",VIB bertep2.t. 2!'. de·1can .mulai d o.t2.nfllYa pengun jung/ 

pezia roh. Femb1~_k;:-;::.n upr',Cfll':C, d i mulai d ongri_11 penyero.han hev1<ID 

kurb 211 dt.:.ri para pezLcrah ~rang t E,~- ab terkc.bul permohon.':lnnya S.£ 

bagc;,i pelepas n c.d ar , yong lc:lngsu.11g di teri mo, ol eh pcm. i ti a . Da­

lam hciJ ini biasanyc. ditant;2Di oleh mod in. Dis2.111ping hew211 Jrnr 

n a vrajib, p engutarc,o,n rre,ksud dari p·::: l:'pt.:.s n::i.dar dilakukon de-

ngan upact.:.r.::i. keci1. Cor,toh ~ s i J:•e_L,::pas nadar uengutarako...'1 -

mrucsudnya kepnda. modin dcJ o,m b o,hasc. J o,<!1a y21~g kurar.g l eb i h da 

Pezic.r ah 

pas nadar, apabila ::mak s::.~o sembuh d o,rd. saki tnyo. saya akon ~ 

nye rrib e lih kambing d alar;. Up2car a Mang<>...r,on J a..'1j c.ng di hari Jumat 

Pon :i.n i 11
• 

Modin : " lifc.dar 9 e.ud c.:.r '1 so.ya t erim, s ::::.y'2 Plen j :J.di saks i bahW.§: 

sanya saude.r a sudah r:iel::ilrn22i::..kcn ne.d2"r se.udccra , yOJ'.1g berarti_ 

n adar saude,ra sud;:ili l epc.s 'Jebc.s di_ hc,ri Jur:ia.t Pon ini se:rrcga -

st.:.ud2.ra bers.::..ITu:1 k e lua r {_!2, :r.Jende.pat herkcili d ari yang dimakam.1\:M 
dis ini ". 
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Setelah me.."l.yerahkax1 hewan ·Jntuk korbo...11 p ez iarah ~fang melepas n_£ 

dar masih ha rus menghada.p f cmit ia khusus p el ep.c:.s nadar dan mem­

b eritahukan bahwa korbGn sudo.h di sera.hk211 kepada modin. Setelal}. 

upc,cara pelepo.s YJ.adar sel e :~~,i bia2-::...'1ya p2lepa.s n adar menyerah -

kw bunga dan a t a l (kembanr"." boreh) serta U2Ilg s ekedamya kepada 

panitia yang ditempo.tk211 p<:d.2. suatu ko t ak y2Xlg diletakkan di 

a.t as me ja.. Ba.gi pel epas nadar yo...l'lg tid W.<: memba1.1VO. ko r b;:;n s epertj. 

kambing, lembu cttau ayam mer eka biaso.nya membawo. n n.si tumpeng .:: 

l e:ngk<lp dengo.n lo.uk pc.ulmyr~ l angsune; menghadap pani tie. . Kadang­

kadang r,da pu1a. kar enc. tidok mampu mP- reka h2Xlya membo.vm kembang 

b or eh sccj8. 2.kan t etapi tetnp diwaji"b kan menyer3hlrnn uang seke .-:­

d o.mya yang dn lam b ahc.sa dnernhnya di sebut " sawer '' a tau "" k e ­

rah ". Pelaksano;i.n selonjutnycc (penyerahan pelepas nndar pad.a 

p <.mi tia ) tid3.k bi111yak berb eda dengan yang pertama. 

3. 3. Puncak-puncak upacara. 

Set elah upa c2.ra :i:1elepasan ncidar selesai 9 dilanjutkan de 

ngan pement asan wayw.1g krucil dimulai sekitar pukul 10.30 ~VTB. 

Pementasan ini didahului d en g<Jl1 selQIIl[l.tan yang dilnkukan ole;h 

do..lang serta dilengkapi dengan sesa j en yang telah tersedia. Da­

lam upacara t e r sebut ki d a li111g harus dG.la.1JJ kead aQD b ersih baik 

roh<Jl1i .rmupun jasII1'.ll1i dan sebelumnyo. harus men g Gmbil air wudhu 

dahulu. Petuga.s mengambil 5 buah warJi.g yo.ng dikerudungi d engan 

lea.in putih dan k emudian di serahlrnn kepado. dalarig. Kelirna. way--d.!lg 

tersebut setela.h dit erima ol e h d3lCTJ.g kemudian tiga buah yakni 

tokoh Jo.tikusumos J 2tisvmra dan Rondo Kuning dirnandikan dengan 

kemba.'1.g boreh disertai perrbacao.n Il1'J!lterc. dan pembe.karan keme 

nyan ol eh ki dalang. 

Setelah selesa i upacG.ra. pemandian ma.ka kempul ( a l a.t gamel­

an) dipukul/ditabuh tiga k d i seb2gc.i syara t untuk memanggil ke 

lima r oh y2X!g dikera rnatkan tersebut. 

Kerm.O ian ki do.fang men empatkan diri dM mulailah pentas 

wayang krucil. J a lan cerit e ra. tido.l<: mengike.t t e r15;mtung dari P.kl 

da kesepo.katan antara pani t ia. dan ki d aJ.ang. Na!lilm wa.laupun de:­

mild2!1 terdapat suatu pant ongan d a l am pe mentaso.n wayong terse -

but adalah tokoh Belnnda yang terlibat dalam c eriterunya. 



Bersamaon d engon upc,car a -upacara. yang t engah dilaksana.kan, 

p<l.J'.'a pez iara.h/pengun j1;;._rig da.pd pul a b e rziara.h ke m£Lko,m Eynng J~ 

tikus umo dan J atisw;J,ra . Po.ra. pezbxah mo.suk ked a.}am cungkup ma­

ko.m, dudu..'k: b ers i l2 .• Reiuginan para p ezi8Xah disampaikan l ewat _ 

juru kunci untuk disampaikan k epada yang dimakamkan. Bagi pezi­

arah s eb elum masuk k e makam mer eka didaftar ol eh petu gas d an dl 

waj ibkan meng i s i kot o.k sumbangan yang nant inya digunakan untuk 

p emeliharaan makam tersebut . 

Ku~ulan nas i-n <0.s i /tumpeng yax1g mr·rupc:,kan nadar dari par.§: 

peziarah dH:umpulkan daD. d i bagi menjad i 2 bagian. Sebagl:an ke-

cil disedic::.kan bag i para t a nm .• Tu.gas pelayanan b agi para tann.i 

ini diser 3.hkan kepada s inoman . Nas i d211 l auknya diletakkan di 

piring lengkap d engan sendok da.r1 garpu. Untuk kelo mpok yane ba­

nyalc, dikumpulkan menjad i satu di atas tanah yang sebelunnya dJ: 

beri a l as dari daun jati, kemudian d ibagi -bagikan k epada p engug 

jung . Cara p e mbagian denga..'1 menggunakan contong dari daun jati 

(con t on g = lrnntuk k erucut) yang tel ah disiapkan oleh pani tia. 

Conton g-contong t er cebut dibagikan kep2rla p8ngunjung /peziar ah 

k emudian ol eh panitia diisi d engen nasi dan laukn~ra. :Dalam pe -

laksanaan tersebut yang menangani adalah sinoman . Ea.si dan lauk 

nya yang t elah di t erima ol eh_ pengun j ung dapat d imakan a tau dib.§!: 

v:a pulang. Pada unn.mnya nasi-nasi dalam contong dib awa pulang -

karena menurut k epercayaan mer eka n2si-na.si t er sebut dapat di151! 

nakan seb o.gai " tumbal 11 yalmi dengan cara di j eimlr hingga ke­

ring (karak, J awa) kenru.dian karalc tersebut diletakkan di peda -

ringan ( tempat penyimpan beras ) dan mereka percaya al<an selalu 

membawa r ejeki. 

3.4. Mengakhiri upacara t er sebut. 

Penu±upan upacara tradisional Nianganan J anjang i81ah dengan 

adanya ambeng khusus ya..-vig berb en tuk kerucut . Jumlah ambeng seb_§ 

nyak 14 buah. Isi dari pada amb en g t ersebut teJX1iri dari nasJ 

putih, sayur , jajan pasar, dag ine (bina. tang kurban). Kegunaan -

ambeng tersebut merupakan puncak selanr:.tan yang dip impin oleh 

modin dan dii.k:uti clet :peng1mjung ter utarra sebaeian pengun jlll1g 

yang b elum menerima nasi Manganan J anjang . 



Dengan selesainya -:·e1amatan ini tJ erarti bahwa upacara tra­

disional Mangan2n J ox1jan[_'.' t e lah sel esai. 

4. La.rangan-lara..Ylgan/pan tangan da} am pelaks anaan upacara. 

Dalam kehidupan mas ':a rakat sekitar Desa Janjang telah berkem 

bang suatu k ep0r cayaan y2.ng b 0rupa pan tangan ya1m i ziarah ke pun 

den/makam Janjang r)adc. hari ,Turnat FahLYlg dan Jwrat Wage karena hari­

hari tersebut merupakan pantangan ( s irikan, Jawa). Kepercayaan yang 

lain sebubung311 d engan p elaksanaan up2cara Manganan Janjang 

- Apabila n2 ~;i -nas i ya:ng dibaeikan sampai kekurangan dalm jati pem -

bungkus (con tong) hal ini akan murah pGl1gan nanrun akan sulit hasil 

hasil tanama.n. :Begitu pula sebal iknya ko.lau daun jati lebih banyak 

dan nasi yang dibagikan kurang 9 b erarti al<an mahal pangan narmm h~ 

_ silnya cukup. 

- Apabila air minum yang dis ed iakan untuk peziarah/pengunjung yang 

dised iaka1'1 pad.a gen tong ha.bis da..'1. ada peziarah yang b e lum kebagian_ 

berarti akan jarang tnrun hujan, sebaliknya o.pabila air gentong 

_ menculrupi berarti akan banyak hujan. 

- Apabila dalam waktu pelaksa..'1.aan upacara k e rnudian tu.run hujan diar­

tikan bahwa tahun berikutnyg, akan panjang musirn hujannya. 

- Apabila nasi yang b e lum diba,gikan dirubung semut rnaka hal ini ber­

arti bahwa tahu.'1. berilrutnya alcan banyak ha.ma tanaman. 

Kep ercayaan-kepercayaan seperti di atas mas ih kuat berakar pad.a ma­

SYfU'akat sekitar Desa Janjang dan apab ila me lanc-ear pantlangan/laran,g 

an-larangan D.kan dapat mengalc i.bat'-an malapetaka terh;::.dap k eluarga p~ 

ziarah atau masyarakat setempat. 

C. HUBUNG.AN UPACARA TR.ADISION.AL DN'~ G.AN CERITERA RAKYAT 

1. Ceritera rakyat t erjadinya upa cara Mangan.an Janjang . 

Ceritera rakyat yang melatar b elakangi dilalcsanalcan upacara tr~ 

disional Manganan Janjang yang berkembang pad.a masyarakat Janjang s2 

perti yang diceri terakan oleh juru ktmci punden Janjang sebagai ber_i 

kut 

Eyang Jatikusumo dan Eyang Jatiswara yang dikenal sebagai mbah 

Janjang dalam pangglilan rnasyaralcat 9 adalah put era dari Sul tan Pajang. 



Ser.Jasa hidupnya k etika 1:edua b angsawa..11 ttu meng::'d0-kan p erj21anan di=. 

kawal oleh d1iia ora..'1 g sahabatnya dan mereko. ini tidak dikenal identi:-

tasnya sehingga ol oh r.-ia.2y;:,ral:::at dig2mb<1rka.11 sebccga i Semar d8D Ble 

thik. Merek'1 di su3tu w;:Jdu -0ertapc di Sem&'1gc;i (N e;l obo) namun ini 

t i dal< l crna da.11 p i ndah ke }Jerto.::c-iQan S1imurgung ( ledok), di perta11aan -

Sumurgunc inipun tiClak J o.me. rnen ,,ka p inda:--, 10,gi ke Glok Cun&lrup, Desa 

Nglebur. :i:Jarrrun di temrat i tu F.F>r eke, ju(;'a tidak b .ma, pindah lagi ke 

Desa Janjang 9 karcma pano rc~i7k'1 d j Desa Jw j 8.."'-g' ini indah clan nyarr:an 

udaranya , o.e almya merel<a cocok untuk mer:ctap di d esa ini. Sebelum m~ 

reka memulai untulc b ertapa 9 oerr.::ka l ebih dahulu b ersuci diri (mandi 

sesuci) sambil mencuci pakai en Ontokusumo di Kedung M.asohan yang be£ 

jarak ~ 7 km sebela h barat Desa Janjang. Di Kedung Masohan ini, keti 

ka Eyang Jatikusumo, "Syang Jatiswara da..11 kedua sahabatnya sedang be£ 

istirahat data..YJ.(Slah seorang puteri yang bernam.a Rondo Kuning dan be£ 

asal dari Desa Bleboh. Maksudnya ak@'1 meJ'1mar SD.lab satu dari kedua 

satria i tu (ngunggah-ungg ahi 9 J awa ) 9 namun kr~dua kakak beradik dari 

kedua satria Po, jang i tu menola.~. Sehingga put eri Rondo Kuning i tu ~ 

rah merasa dihina, kemudi a.11 timbullah kata-kata i-utuka..rinya bahwa ja­

ngan sampai ter;iadi perk2.win2rl a tau adanya b esanan antara orang-orang 

Desa J anjeng dengan orang-oreng Desa .o """ eboh. Apab ila pantangan ini 

dilanggar perkawinen t er sebut tid2k akcm t o.han 12)!B. 9 malah kemungk:iE_ 

an akan membawa ma1o.petaJ.<a bc;gi keluarf<l ata~ masyarakat kedua desa 

ters ebut. Sampai saat ini pantangan itu tet e.p dipatuhi karena takut 

untuk menerirn kutukan. 

Alkiseh padn. suatu b~tika K2.dipaten Jipang Panolcm yang tdah -

diperintah ol eh Raden 3 enowo puter a Sultan P~jang juga, diser311g ba­

la tenta ra Tuban dan Mat a ram. Adipati Jipang Pcmolan Raden Arya Ban.£ 

wo berkehendak menyelo.matkan pusa."ka-pusalrnn ya yang ampuh milik Kadi­

paten. Nall1Ll!l tide.le ada ponggawa dari Kadipaten Jipang yang sanggup -

dan b erani rnengarnbilnya karena pusaka t ers ebut h enar-benar ampuh dan 

sakti. Hanya kedua kakak beradik Eyang Jatikusumo dan Eyang Jatiswa­

ra yar1g berani menyelarnatkan pu s a."k:a-pusaka Kadipaten Jipang d engan 

jumlahnya lima pusaka a.gar tidal< j o,tuh ke tangan para penyerang. Da:­

ri k ebemaniannya itu serta s anggupnya Byo,ng Jatikusumo dan Eyang Ja­

tiswara menyelamatkan pusalm-pus aka itu9 akh imya pusaka tersebut di 

serahkan kepada mer eka dan di tem:patkan dalam sebueh guci. Anehnya di 
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dalam perjalanan penyela rrntC' .. n ·benda-b enda pusaka-pusaka itu, pad.a S.§_ 

at setiap b erhenti untu..lc berfatiraho.t, to.nah yang di atasnya dileta}i 

kan guci tempat pusaka almn '' !loreg " (b er gm10ang) tidak tahan me 

nyangga b ehan guci berisi pm:o.ka Kadipaten .Jipang itn. Di tengah pe.E 

jalarwn mereka bert errm dengor. seorang penggombala sapi, y<IDg memb er.! 

tahukan 2.gar ko.kak b eradik i t u berhenti so.ja di perbuki tan yang l e­

taknya di Desa J anjang dekat padepokan mere:.<:a y&J.g masih b erujud hu 

tan beJ.antara, pasti t anali. yanu; di t empatk211 guci t idak bergoyang la­

gi. Benc:tr kata si pen(Sgembalo -cer sebut , t e t api an ehnya guci yang be,E 

isi pusaka tadinya, seknrang J:sinya b erubah monjadi air. Guci b erisi 

air i tu sampai kini IIlD.sih ters i mpan di sebu ab cungkup makam punden -

Janjang di dekat menyan yang menggunung kar(~na diakibatkan setiap p~ 

zic.rah yang mengunjungi makam punden itu mGmbakar kemenyM. Air da­

lam guci i tulah yMg pada saa.t upncara Mangan.an Janjang berlangsung 

menjadi r ebuta.n para peziarah. Selain guci berisi air keramat, t erda 

pat pula di cungkup makam Eyang Jatikusurri0 da-ri Eyang Jatiswara peni­

nggalan " damar sewu " yang dahnlunya merupakan penerang ruang tern -

pat kedua tokoh memberikan wejangan. 

Eyang Jatikusumo dan 1fyang Jatiswara d[~lam kehidupan selanjut -

nya s eb2-gai orang tempat mengadu dan memohor. wejangan, karena masya­

rakat sudah menganggap sebo,eai orang bijak dnn pandai. Di sua.tu wak­

tu kedua Rlakak ber~ik i tu r.1engad r:.kan tirak2~t bersama, tetapi dalam_ 

tirakat ini IIlD.Sing-masing tida.k sa.m caranyc;,. Byang ,_Tatikusumo tira­

kat dengan ca ra tidur namun tidak m.akan, sedangkan Eyang Jatiswara 

mclcan tetapi tidak tidur. :Oengan perbedaan cnra t er s ebut sering ter­

jadi perselisihan p cndapat, kakaknya tidak sependapat kalau tirakat 

itu masih rna.kon, sebaliknya adikny~ tidal<: membena.rkan kalau tirakat 

itu masih tidur. Cekcok nrulut d ari kedua kakiJ.k beradik tadi sampaj 

merrn.mcak sehingga b erakibat k endil adi lmya dipecah, ini mroga.kibat :: 

kan kemarahan Jatiswara. Eyang Jatiswara meminta kepada kakak:nya E­

yang Jatih.'Usurro agar memulihlrnn kendilnya utuh seperti serrrula. Eyang 

Jatikusumo tidak dapat memenuhi permintD-ffi1 adilmya, sehingga Eyang 

Jatiswara menMgis sejadi-jadinya sampai-sampa i air mtanya menga '.'.". 

lir dengan deras tanpa dapat di1rnndung. Karena kesaktian Eyang Jati­

swara air mata itu dapat menjadi perekat untuk membentuk kembali keu 



fyang Jat ikusumo da..D Eycmg J atiswaro. apabila merek.~ alcan melnk,;2; 

kan sholat 9 sebe lumnyG. moreko, pas ti men g:;.rrib i1 a ir wudhu di s ebuah S,:!:! 

ngni. iuatu sc,e,t ketika mer el-ca mong'lmbi1 c ir 1fru.dl-,u di sungai terse -

but, mel ihat du o. lerrrpengG:n kayu yan g mengo.pung d un meng hnmpiri mere:­

ka. Dic:..mbillah kayu tadi c1ai_1 di:Ja-.7c. pulone , set elcl1 sam;:• <:.i di perta­

paan k ernudi211 lempengan kayu i tu di bentuk . Eyc:i._>J. g JatiJrnsumo d engan 

ketrampilwmya d<:.pat r:io rr.b r:-;n tu_l<: t 0koh way8Xlg krucil menyerupai Bro jol, 

s edangkan 'J.diknya Byong JC.Ltiswara meobentuk tokoh ICahuripan. Jumlcll 

wayang krucil yang dib entul<:: ol e h k odna kakak b eradik i tu makin l ama 

makin b ertambah deng:.n b <:rrnacarn-maca m bentuk tokoh, akhirnya men jadi 

seperangkat wayang krucil lengkap untuk dapat dipent2.skan. Syang Ja-

til'11swno dan Eyang J a tiswara san1pai t uanya seblu mmgabdik~"l diri 

kepada k epentingan masyarakat, baik i tu yang b erupa wej211gan-wejangan 

rokhcm.i a taupun pengetahuan bercocok t211G.m. Sehingga masyarakat De sa 

Janjang dGpat b idup rukun do.n lrncukupa..ri, o leh Eyong J at ikusurm dan 

Eyang Jatiswara diajarkan pul a ce,r 2. b er syukur k epada Tuhan Yang Maha 

Esa dengan adany2. sedekah bumi ;yang 8.khirnya b erkembang mei1jadi sebu 

ah upacara b esar yalmi upacar a M2!1ga.nan J2..YJ.jo.>J.g . 

Setelah kedua b eliau menincp,-al dunia, upacnra Mang.man Janjang 

tetap dilaksanakan seca.rc:. turun t enrurun, dan tempatnya mengambil di 

tempat makam k edua tokoh tersebut. 

2. Akibat yang timbul/inter iks i anto.ra ceritera rakyat t e rhadap upacara 

tersebut. 

Cer i tera rakyat yon g b erkemb2!lg d o.l a m masyarclcat Desa Janjang 

morupakon cesua:bJ yone, diyakini keben<J.rannya s 2hingga timbullah ni­

lai-nilai yang erat hublmf:2!1!1Ya dengo.n k ehidupari mer eka . 

Penokohan Eycm.e; Jat.H::usumo dan Jatiswara s ebagai c ika l bakal D.£ 

sa Janj ang terwujud da.lam pcmden Janjang. Seb2.ga.i k elc:lnjutan dan ke­

sinD.llbun gan anta.ra masyarakat Jmijong dengan kedua tokoh tersebut d,i 

adakan upac2.I'a khusus yang di tujukan kepada lelubumya t ersebut yakni 

upacara Manganan Jonjang. 

3. Kesinambungal1 sampai mar3a k ini. 

Dengan rnasih berkembang:iya k epercayaan pnda masyarnkat Janjang 

maka p elaksan.'.13.n upacara ~adisional ini masih t etap dilakukan sam-
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pai rrnsa sekar211g. Dal3.rr pe l :lk :J cino,cin upac<crQ to.mpak j el as dan dapat 

dirasakon adalah sifat kegotong royongan c i::i.ntar.J. mer ek 29 kegfat2X1 

upa c2.L:1 tersebt.t merupc.ka.n 'J.Sohrl tersOJTJ.ar untuk p=?lostarian sifat -

kegotonrr r oyon e;an ycmg t e l <JJ1 ber ak a r padrl masyarakato 



IX. UPACAR.A TRADISION.r\l.: NYADR.l\N DI GUNUNG LAVOO 

DI K./wUPJ\.T~T PURBALINGCA 

A. JVfONOGRAFI LOKASI F-:.t'JZLITIIIN 

1 • K ead aO.i1 geo erafi • 

Ifat1.ipaten Purbalinggo, 2.d2lah term2.su.1<: so,lah satu daera.h tingkat 

II di wi12yah Propinsi J3wa 'l'eng;--..:b. 'I\:::rl,~t 2k c~ i bagian b2.rat d aya ua 

da posj_zi 109° c:,t rm 7° LS. T1uas d aern.h 70.640 9 84 ha 9 yo.ng t erdiri da 

ri SiJ.Wah 22 . 669 1 83 ha 9 l adang/ter,.1an 22. 996 ~ 95 hiJ., p erkebunan 209 9 __ 

86 ha, ·b1:ah p er.rukiman 17, 324 9 4 1 ha den 3. 005 9 14 ha d 2r, 30005 h;::, 3 i-

sc:iny2. Qdda.h tana..h lain-la in . 

Batas-batas daerah Ke.bupa..ten Purbalingga 

- S ebel c~h utara 9 wil2.yah Kabupat en Pem."1. lang. 

- Sebelah timur 9 wilayo..h Ka,bupaten Banjamegaro, . 

- Sebel ah sel i:!-tan, dan seb el ,2h ba.i:-at ada lcll wilayah Kabupat en Banyu-

Gunung Slamet adalah satu- satunya gu.n1m13' yang nns ih aktif, tine:: 

ginya 3.400 m dari p::rmuk-~an laut. '1\~rl eta..1< di perb at asan antara Ka­

bupat en Purbalingga, ICabupaten BMynmaa, K2bU~KLt en Banjamegara dan 

Kares idenan Pekalongano 

Daerah k ecarnatan yru1g b erada di d at arnn tinggi terlet ak di bag_i 

an uta:r1- Gununs Slamet 9 dan set:ag±an ada d i l erenc pegunungan terse­

but, yaitu meliputi Kecarretan Karangmoncol , KecarrDtan Karangrej0, K~ 

camatan Rembang den Kec2Jllo.,tQl1 Kutasari. Di bagian t engah merupakan -

dataran campuran, ye.kni de.ta:r.·cm tinggi d an d2.te.ra..'1 rendah dan sebag! 

an t erl etak: di lemb ah Sungai Ser ayuo Wilayah campuran ini meliputi 

daerah Bobotsari , Kutasari , Mr ebet 9 Ke job0ng dan Bulmteja. Adapun dj! 

erah yang m0rupo.kan dataran rend ah berada di bagian selat2Il , yaitu 

di lembah Sungai Serayu rnelipti Keco.f!l<:~tan Purb alingge., Kalirnanah da.n 

Kecmnatan Kellk.:ngk:on. 

Sungai-sungai yang t ersasuk besn.r ialah Sungai Serayu , Klawing, 

Gemuruh, Pekacangan, Gin.tun g , i{2-rC!.11.g, Li:tbCll1, So so, Tambra, Gringsing 

dan Ponggci.vra. Sesuai dengan l etak tmahn,;ya di sebelah utnra, merupa -

kan data ran r endah, maka sebngian sunga i-sungai b errnata air di wila­

yah bagian utara. Sungai-sungai Klawing, Pekacangan dan Sungai SeraJIU 
8 



tergolong berbn.hay<1, 2.ir ketiga sungai i tu b elum b i sa dimanfaatkan 

seC<"Ta efisien, misa lnya i..m~~uk mengairi sawG.h , tmtuk p royek FIJTA 

don sebagainya. Ke+.ign sun.gai t e r sebut hmiydcll b erfungsi sebagai 

p en2.Illpung air , oleh se1)ab itu serine t e rjadi bahaya bo.njir. 

2. Keadaan penduduk . 

'lingga tahun 1986 Da ti II Purbaling{',':1 h erpenduduk 725 .873 ji­

wa t erd iri da:ri 357 0662 lcld- luld dam 36i.L446 ' .. 1oni t a (Purbalingga 

dD.lam lu.1g1<0. , 1986) • 

rc:-~da ma,sa penjajahan Jklanda dulu masye,rakat di dae rah ini di 

bedakan atas tiga golone;an ycl:n i 

- Bendara, yai tu keturunan bangsawan. 

- Priyayi, yai tu pegawai ata•J. amtenar, d.;m 

- Wone cilik "kroco", adalah kaum tani, tukang, buruh, pekerja ka-

sar dan sebagainy2 . • 

Sejak jam8.n kemerdekaun pembagian atas tiga golongan torsebut di 

atas mulai berkurang :malah S<?karang sudah tidal< ada soma sekali. 

3. Keadaan sosial, p endidikan, ma.ta pencaharian, ad.at istiadat, agama. 

Sifat go tong royong di kalane;an masyarakat masih tar.ipak sangat 

menonjol terutama di pedesc.an, umpamanya dalam mendirikan rurnah, _ 

memperhaiki j alan, selokan d2n lain sebagainya . Gotong royong men­

d irikan rurruh disebut sambatcn. Gotong royong memperbaiki jalan, S.§. 

lokan dan s&ba.gainya disebut kerja bnkti. 

Eentuk-bentuk rumah tingrral mempunyGi nama-n<1ffia tersendiri 8!l 

tara l a in s rotong, lillJQ,san, cukit, joglo, tike lan, bnlai malang 

dan sebo.gainya. _ Pendidikon di Kabupaten Purbalingga sudah berjalan 

seperti di kota-kota yw::ig lai'.!s tinckat peodidikan yang ad.a yaitu 

nru.lai dari SD, SMP dan SMA sud a h bnnyak b erdiri, hanya tingkat uni 

v ersitas yang belum ada. 

Mata pencaharian , seho.gi ;~n b es<lr penduduk b ermata pencahariarr 

sebagai petwi s e l ain itu ada juga yang menjadi pegawai atau peda::: 

gang. T.:mamnn ute.ma para petani ad o.lah padi dan pdawija . Pengga -

rapan tQ,U<1h seb agian rnasih trarlisional yaitu menggunakan cangkul , 

bajak dan garu. Untuk pekerja.an menuai padi tidal< la,gi digunakan -



an:_-ani melainkan dengan cara dibabat clenga..'1. alat sabit, lalu dige­

pyck agar b .iji padi l e1)as da.-ri tangkainya. Begitupur1 cara menumbuk 

pc..di, ekarang digunakan mes in. }' erma i an padi secara gropyokan ini 

:oada umumnya dilakukan ol0h la1<i-laki. Prosentase mata pencaharian 

pc::iduduk dari Kantor Stat istik 1983 adalah sebagai b erikut 

Petani 32, 83 %, bun;_h tani 20 9 41 %9 p enGLlsaha 3,45 %, buruh indus -

tri 49 87 %, -buruh b aneunan 3?04 %, pedagang 6 ,8 %, ABRI/pee;n eg 3,9% 

:Pe~1siunan 0,63 %, pengangkutan O, 70 %, l a in-lain 24, 12 %. 
Adat istiadat di Kabupaten Purb a lingga masih b e rlaku hulrum a­

dat dalam membagi warisano Apabila 0rang tua meningeal dunia , rnakg 

harta yang ditinggalkan itu dibagi kepada anaJ.::-anaknya. Pembagian -

nya bila anak laki-laki rnendapat sepikul artinya dua bagian, dan 

anak perernpuan mendapat segendong§n yang artinya mendapat sebagian. 

Pembagian wari_s;an itu juga kadang-kadang dilaksanalcan dengan damai 

artinya ll1-:;.sing-masing mendapat bagian yang sarna. 

Agama dan Kepercayaan 1 mayori tas penduduk Kabupaten Purbaling­

ga beragama Islam, penganut agama Kristen, Katolik, Budha, Hindu ::: 

dan Kong Hucu (non Islam) merupakan golongan mayoritas. _Selain pe­

nganut-penganut agarra ters ebut masih terdapat juga orang-orang yang 

menganut aliran kebatinan/kepercayaa.n. Menurut catatan Kantor Sta -~ 

tistik h:L.'1.gga tahun 1982 jumlah penduduk agama di daerah Purbc;i.ling­

ga sebagai berikut : Islam 680. 342, Kristen Protestan 4. 299, Kong 

Rucu 52 dan 338 p enganut aliran kepercayaan (Kantor Statistik, 1983). 

Pengaruh animisme/dinami sme r:iasih ado, di daerah ini, terbukti banYS:¥<: 

orang-orang yang suka merabuat s esaj i, misalnya pad a wak:tu mendiri -

kan rµ_mah, rnenyel enggarakan selarnatan dan sebagainya. Pengaruh din!:, 

misme , t e:r:'bukti rnasih banyak orang-orang yang masih senang rnenyim -

pan benda -benda yang diar1ggap sebo.gai pusaka atau jirnat urnpamanya -

keris, akik dan sebagainya. 

Ben.:tuk kesenian di daerah Purbalingga pad.a umumnya sama dengan 

kesenian-kesenian yang terdapat di Karesid enan Banyurnas, urnparnanya_ 

Begalen, .Angguk, Aplang, Genjringan, Slawatan, wayang kulit, keto -

prak, w2:ym g golek dan sebagainya. Ada k esenian yang rrrungk:in tidak 

ada di daerah l a :inriya ialah kesen ian Braen. Kesenian ini bemafas = 
ka..Yl agarra Islam dan nnmcul sekitar abad XVI di Desa Rajawa.na, ,Keca-
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matan Karangmoncol. Tetapi dewasa ini b entuk k e senian tersebut t e­

lah t erdes ak de:1gan orkes dan{r, dut. 

Gbyek wisata yanf; menarik_ adalah Goa Lewa 9 lokasinya di Desa 

Siwarak 9 Kecarnatan Karangre j!" :'.: 26 km sebelah utara kota Purbaling­

ga. Tempat ters ebut bila ha ri-hari l i bc1r sangat ramai dikunjungi 

orang. 

B. UPACARA NYADRAN DI GUNUNG LNiEI1 

1. Narna upacara dan pe..'1gert i anr.ya. 

1 • 1 • N arna upacara. 

Di Desa Penusupan, Kecamatan .liembang, Kabupaten Purbalin£:: 

go, t e rdapat suatu -µpacara yang d iada1<an oleh rnasyarakat setem­

pat dan juga orang-orang dari luar daerah banyak pula yang 

mengikuti upacara t er sebut. Upacara ini bernarna Upacara Nyadran 

Gunung Lawet. Adapun p en gertiannya ialah suatu upacara mengi -

rim doa a.tau p e rmohonan kepada Tuhan Yang ~Maha Kuasa agar para 

arwah leluhur yang telah meninggal dunia mendapatkan tempat 

yang layak di sisiNya. 

Gunung Lawet merupakan narro tempat yang terleta.k di le-

reng Gunung Slamet 9 jika dili~t dari Kecamatan Bobotsari kel,i 

hatan sangat tinggi dan kebiru-biruan. Di tempat tersebut ter.::­

c~ apat sebuah makam yang masih dikeramatkan yai tu makam Syeh .:: 

Jambulmrang 9 di sinilah upacara Nyadran diad2lrnn. Mengenai na:­

ma Gunung Slamet asal usulnya ialah pada waktu Syeh J.'.lmbuka -

rang menunaikan ibadah ha ji sepulangnya dari t311ah suci terke­

nal dengan sebutan Haji Purba7 yang diartikan sebagai seorang 

mubaligh b esar. Gunung Lawet merupakan tempat yang paling baik, 

t enang dan sunyi, di t emi:;at inilah Haji Purba atau Syeh Jamb]; 

karang mernilih t empat i tu untuk berchalwat atau tabarur yang -

b erarti mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Hal 

yang demikianpun pernah dilakukan oleh Junjungan kita Nabi Mu 

hammad SAW yang berchalwn.t di Gua Hira. Beranja.k dari kata 

chalwat itulah menjadi narna gunung tersebut, yang akhimya ka­

rena p en gucapan chalwat dirasa suka r ker.rudian berkembang menj_§; 

di kata lawet. Hingga sampai seka:rang ini terkenal dengan isti 
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lah Gunttng Lawet, tempat dil 2.kulrn;1 upe.ca r a Nyadr:m . Upacara ini 

diikuti oleh masyaro.k;:,t c>etem}J(3_t 9 d an bahkan yang da tang banyak 

juga dari luar daer a h be:rdu :yun-duyun dc:',tc:n g k e temr)at tersebut, 

untuk b Grchalwat dail berziaTah ke rri.a k :1m Syeh Jambuka::::an g untuk. 

memohon keridhaan Tuhan Yang Ma.ha Kuasa . Secar_?, n 8.luri tempat -

t e r sebut sarP;aj_ sekm·8.n c; masih did atrn1g i orang- orang, seperti 

ha lnya :para pini s er ·1h yang terdahulu yang berc halwa t di tempat 

tersebut. 

1.2. La.tar b elakang dilakuk annya npacara tradis ional. 

Menu.rut Frof . Dr. Koent,jaraningrat, k ebudayaan menunjukkag 

derajat dan tingkat peradaban manusia . Setiap kebudayaan yang -

menunjukkan pribadi manusia pendulrnn@lya mempunyai wujud kebud~ 

yaan yang dis ebut sistim sosial ( social sys tem) yang b erupa su.:: 

atu kompleks aktivitas serta tind2kan b erpola dari manusia da: 

lam hidup bermasyarakat. SebCJ.Qc1i s uatu garnba!:'an ten tang a.ktivi­

tns manusia itu antCJ.ra lain kebudavann aintara manusia satu de 
v • 

ngan yang lain sebagai anggota masy::q::ak a t, hubungnn nnnusia d~ 

ngan dunia gaib yang dihuni ol eh r oh-roh halus . Khususnya hu­

bungan antara manuE;ia dengan dunia gaib ini ant'.:U'a lain dilak:u­

kan dengan upacara-upacara k eagamQan (Koentjaraningrat 1980 • 

217). Seperti halnya upacaraNyadran di Gunung Lawet di Kecamat ­

an Rembang, Kabupaten Purbalin15ga. 

Untuk melihat k etpan diawalinya upa cc;,ra Nyo.drAn di Gunung 

Lawet tida..l\ diketahui secara pastj kCJ.p~ mulai diadakan upacara 

tersebut. Menurut p enuturan para orang-orang tua upacara itu d_! 

ada.kan sudah turun terrn.irun, ,jadi tidalc ada ora..YJ.e; yang mengeta :: 

hui secara p2.s ti dirrru.lai. Adapun latar b elakang diadakan upaca­

ra ters ebut ya.kni ad211ya penc;ertian ada t istiadat yang kuat ser 

ta p eri k e hidupan ber~:. gaw.a t erutama a gama Islam. Oleh sebab itu 

pendudi..Jc setempat hingga kini. menjaJ:li pewaris tro,disi dari para 

orang tua dan pinis epuh yang terda hulu. Tetapi walau tidak dik,,2. 

tahui kapan rrrulai dilaksanakan d 'lpatlah diperkiralcan bahwa di­

rrnmgkinkan Syeh Jambukarang hidup pada jaman wali sembilan . 

Adapun s ejarah terjo,d inya il])ace.ra tradisional ini tida.k di 

ketahui secara pas ti, hanya d iu:eri terp.Jcan dari turun temurun 
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nan dilaJmkan secara naluri nl oh mas yarakat e.tau paviduduk se­

t empat . Mer eka dari jarr:in dahulu telah meng.:me,l atau mend engar 

ma Islam yang saneat tersohor. P2.da mul211y;J. hanya penduduk se::­

t empat yang rnengadaka.'1 z iarah ke makam Syeh Jambuk2J'.'2.ng t erse­

but, t e tapi JJ1.ak in Luna. r:iakin banyak )rang dQX'i daerah luar 

yang b erziarah dis itu "barJ<:an p erkemb:mgannya sampai sekar<:mg -

s emald.n ramaL 

1. 3. Maksud dan tujuon d ilaks anakan..nya upacare. t er~~ebut. 

Upacara Nyadran Gunu_ng Lawet ini dilakuk<:m dengan mal~sud :­

untuk mengirim doa !rnpada arwah para leluhur yang telah menda;: 

hului meninggal dunia mene;hadap kehad.irat Tuhan Yang lVlaha Kua­

sa, dan khususnya doa ke:;iada Syeh J ambukarang agar arwah para 

l eluhur ters ebut mendapat kan tempat yang la.yak di sisiNya.Jadi 

unsur keagamaan scngat kuat dalam pelaksanaan upacara Gum.mg 

Lawet itu. Hal ini dapa t diamati dari doa-doa yang diambil da­

ri ayat-ayat suci Al Qur' an. DD.lam upaco.ra ini tidnk diadnkan 

peragaan ataupun p ertunjukkan-pPrtunju.kkan kesenian. 

Adapun tujuan diada.1.;:an upa.cara ini ialah u.ritu.k melestari.:-: 

kan naluri lama. yang mas ih hidup dan 'berkemban g dalam rnasyara­

kat, terutama. untu.k menc;t ormati para l eluhur dengan berziarah_ 

ke makam dan mengenang ,je.sa-j asa orang tua yang dahulu. Disam­

ping :±tu pula para pozia,rah kadang-ka.dang juga memohon kepada 

Tuhan agar mendapatkan kesel amatan seluruh keluarga serta pulg, 

diberi kemudahan 9 mendapatkan murah r e jeki do.lam k e hidupan se­

hari-hari. 

2. Penyelenggaraan. 

2.1. Tegipat penyelenggaraan. 

Upaco.ra Nyadran Gtmung Lawet ini diadakan di Desa Penusu.E, 

an 9 Kecamatan Remba.ng 9 Kabupaten Pur'b alingga . Dari kota Purba­

lingga jaraknya seki tar 18 km 9 di l e r en g Gunung Slamet . Apab.i 

la akan pergi ke daerah lokasi upaca r a dapat ditempuh dengan -

kendaraan unmm. Dari kota Purbalingga naik bus ke Kecarnatan B.£. 

bot sari kemudit:!.r! dari sfoi naik colt umum ke Kecarnatan Rembang. 
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Dari jalan besar mr1si!1 harus berj a lan melewati j o.lan setapak 

dan du.a buah sungai yang bila Im.lsim penghu j an sering terjadi 

-£~ anjir. Ili Desa Penusupan k ini sudah dibuat kan jCJ.lan oleh ABRl 

masuk desa, sehingga s 8dikit dapat mempermudah perjalanan menu 

ju lokasi ters ebut. Upacara Nyac1ran yang dilalrnkan di Gunung 

Lawet ini ad alah merupo.kan tradisi dimnna pada jaman dulu d_;i. 

tempat tersebut oleh Syeh Jambukarang digunakan untulc melaku -

kan kegiatan-kegi:J.tc:m keagaman.n s ampai alchir hayatnya, serta 

tempat dirnakamkannya beliau. Dilihat l etak da..n kondisialam . Gu 

nung Lawet memang merupakan tempat yan g bagus untulc bertafalrn;r 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seperti halnya 

yang dilakukan ol_gh Syeh Jambukamng di kala itu, maka secara 

naluri para orang-orang tua serta para penisepuh melakukan hal 
yang sama da.n bahka.n terus diikuti anak cucu hingga sampai se­

karang inie 

2. 2. vfaktu penyelenggaraan. 

Upacara Nyadran Gunung Lawet diada.1-an pad.a bulan Ruwah(J~ 

wa) yaitu puncaknya satu hari rnenjela.ng puasa d?i satu hari S.2, 

sudahnya puasa. Pad a hari menj elang puasa orang-orang berda 

tangan dari segala penjuru baik dari dae±ah setempat maupun da 

ri luar kota Purbalingga datcing berduyun-duyun untuk berziarah 

k :J makam Syeh Jambukarang. Pada hari Ka.mis ·.7age a.tau Jurat Kl_! 

won juga banyak orang-orang yang berziarah di tempat tersebut 

lebih-lebih bila rnenjelang puasa jatuh pada hari tersebut rnalca 

sudah dapat dipastikan pengunjung alce.n lebih rmr:ai. Puncak ac~ 

ra dilakukan pada jam 12.00 malam. Penentua.n waldu diambil sa.:: 

tu hari rnenjelang puasa da.n satu hari sesudah puasa, berdasar­

kan kepercayaa.n dari masyarakat bahwa pad.a bulan puasa i tu Pi!!. 

tu surga dibuka seluasnya dan tiada siksa dalam neraka. Maka 

dari itulah rnerupa.kan kesempatan yang paling baik untulc me..ndo,2: 

kan para arwah lelurrur dan khususnya Syeh Jarnbukarang agar da­

pat diterima di sisi Tuhan Yang Maha Kuasa sesuai dengan amal 

budi bailmya. 

Adapun ketentuan waktu upacara dilaksanakan tida.k diketa­

hui nulai k2..pan d iadalcan, hooya mereka merupakan pewaris yang 
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secaro. turun temurun "h ila. menjela."lg puas a mereka secara naluri 

mengada ke..'1Nyrtdran d j Gunu:1G' L awet . 

P elakso.n o.an UJ)nco.J::>ctHYadran ini rwce.r e. l an5sun. g dipiripir1 ::: 

olel1 :pemimpin upo.ccra dal o.11; ha1 i n i ,4 uru. kun ci. Juric kunci me­

megang p eranan pokok memb ;J.Ca cloa-doa tlerta t::J.hl i.l yong di i kuti 

ol eh par2. p e ziaro.h . Bio.sn.:nyo. mereka datrn1 1:s b orkelorrrpok dan te­

rus men g o.d2.k cn to,hl ilan. Juru kt.me i mort.lp2.l~c..m p etutsas lo,np;stmg 

yo.r1 fS men2.Dg2ni a.tau J'1eni r71p in u po.cc!.:r.a . Sed ::m ,(]'l-: ex1 petugo,s yeng 

tidak la..'YJ.gsun g io..lo.h p2.ra p e tug3r.:; dari p erang.1<:at d e sa dan di -

be.ntu polisi yang dalo.m hal ini untuk menjaga k e tertib211 kea -

manan pe.rn. p engunju:gg . 

Untuk upacara Nyoornn di Gunu.YJ.c Lawet ini b e lum dibentuk 

panitia secara resmi oleh Perrrla. r.retap i walaupun demikian dari 

p eranekat d e§a secara b e r t·;otong royong berpartisipasi JT\~mbagi 

tugas masing- masin5 . Hi salnya juru kunci beserta an e-gota-anng£ 

tanya memimpin lane su."lg upa cara . Sedangkan polisi mengatur ke.::­

t e rtiban dan keamanan, timsip dan hmra membantu mengatur pe -

ngunjung 2gar tertib . Untuk menjadi juru kunci tidak ada keten, 

tuan khusus , artinya tidak harus k e turunan dari_juru kunci. Si 

apa s 2 ja da:pa t menjadi juru ku.."1ci nsalkun henar-b enar dapat ill.£ 

rnimpin serta pula d o.pat m(:;nghayati dan dapd menuturken ten­

tang Syeh Jar:1bukaran5 . IJebih-lebih sang j 1iru kunci harus dapat 

memimpin u petc o.re. d en g 2.D d oa- doa d2.ri aya,t-ayat suci Al Qur ' an. 

Demikia..'1 pula para petugcwnya tidal< b crsifn.t t 1irun t emurun dan 

sewaktu-vm.ktu do.pat digeo.nti . Tetapi berdg,sarknn pengamatan 

ycmg menjndi juru ku.."lci t er s ebut setidak-tidaknya ynng sudah 

de)~at dengan juru kunci t ord2.hulu . Bins enya juru kunci yang S.£ 

do.h lan,jut uslanya dun suda h tidak kuat lagi naik turm. gunung 

kemud i un tugasnya dibe:rik m kepad a yang lebih mudn . Karen a fa:k 

tor umUE dan keseha t 2.nlnh merekn tidal< r.m.mgkin lngi b ertugas -

den gan menempuh medan yong snnB'at berat dan harus naik turun 

gunung yang cukup tinggi. 



95 

2.4. Perl engkapan upacara. 

D<llam melclrnanakan up<lcara Nya.dran Gu.'1ung Lawet tidak di~ 

da..kan perlengkapan ld'mmrn 9 hanya di t cm:r,:at tersebut telah dib1!,; 

atkan oleh penduduk setempat ber1.i_pa bangunan tempat untuk ber­

istirahat p8.ra peziarahs tempat ini dibsri nwm Pakeriscn. N~ 

ma ters ebut tidak ad.a hubungcmnya sama sekali d engan nama k e­

ris pusa.ka. Tempat istirahat in i dibuat permEmen, dapat untulc 

menampung para p eziarah yang merasa l elah dalam perjalanan, di 

tempat ini juga dilengkapi d enean kamar mMdi yang cukup dapat 

dimanfo.atkan oleh para peziarah. 

Sedangkan hal-hal yang mengenai j enis-jenis alat-alat up~ 

cara tidak ada. Peralatan yan g merrrpunyai nilai magis juea ti= 

dak ada. Secara keseluruhan hampir tidak ada perlengkapa.n khu­

sus dalam upacara Nyadron ini. 

3. Jalannya upacara. 

3 .1. Pers iapan. 

Upacara Nyadran Gunung Lawet ini tidak ada prosesi khusus 

yang dilakukan oleh para peziarah. Oleh karena itu tidak ad?­

persiapan-persiapan yang p ;:: rlu sekali. Penentuan wa.ktu sudah .': 

secara tradisi diadakan pada satu hari menjelang puasa dan sa= 

tu hari sesudah puasa yang dilaks annkan pa.da tiap tahun. Se ~ 

perti yang telah t e rsebut bahwa pengaturan petugas upacara di­

laksanakan secara gotong royong, honya juru kunci saja yang Pi!; 

da pelaksanann ziarah mereka berpera.n s ebc..gai pemirrrpin upacara. 

3.2. Upacara pendahuluru1. 

Tidak ada upacnra :pendahuluan dn,lam upa,gara Nyadran Gu -

nung Lawet ini, karena memang tida}::: c:i.da urut-urutan yang pasti, 

maka dari itu tidnk ada pentahapan-pentahapnn ' upacara yang d_i 

laksanakan disini. Ad a.pun kebiasaan yMg dilakukan yaitu pad_g, 

sa.tu ha.ri menjelang puasa di tempat lokasi upacara di Q-unung ::::. 

La.wet dari pagi hingga sore hari orang de.tang berduyun-duytm = 
menuju ke tempat ma..kam Syeh Jar:ibulcarang . Menurut penuturan ju­

ru klll'lci dan dikuatkan oleh sek:t-eta.ris Desa Penusupan bahwa p~ 

ra peziarah yang datang atau berziarah ke .makam sebdlmya 



sebelum masuk ke pintu 1ierto.ma (regal, Jawa) s eyogyanya ulu~ 

sQl am yang bunyinyo. 2.n t.::~ra lain : " As salaouCllaikum Kyai Kun_:: 

d A[';'lJ.118' Rahmatullahillula,h ". Dan selanjutnya padci. pintu ke­

dua seyogyanyo. diso,:renkM uluk so,l am ~ang bunyinya sebagai b e 

rikut : . " Assal nmuo,lo.ikum Ngalah Ahl i Kubur Kyai Syantri 

Agung Rachmatullc,hillullah ". Pada rel?,'01 (pintu) ketiga disa­

:m:mkan pul a untuk ulu..1\: sal2.m yeng bunyiny<J. sebogai berikut 

" Ass2.1 Q.muc;,laih--um N gahl il Kubur Panger2Xl R01tu Agung Rachmdu} _ 

lahillullah ". 

Ado.pun mcwcsud d2.ri po.de:. u l uk se,la,m te:r·sebut c;,doJo.h sebo.ga,i 

tanda (kulo nuwtm 9 Jawa) bahwa dirinyn memberi tnhuko.n kepa.da 

Yang surore di tempat tersebut untuk mengho.dap serta o.kan me.::­

n5irim doa k8pMo. Tuhan Yang Ma.ha Kua.sa agar para a rwah l elu­

hur khususnya Syeh J ambukarang dapat d:Lterima di s i siNya, . 

3.3. Puncok- puncak upacara. 

Upacara Nyadran Gunung Lawet ini sebetulnya sudah sejak 

pagi hari menj e1ang puasa orong- or ang a to.upun po.r o. p0ziarah .-:: 

suda.h pul a mengo.dakan ziarah o.tau nyelmr ke mako.m Syeh_ Jambu­

ko.rang dan pula sudah mengadakan t ahl i.l seco.ra bersama-samo.. 

Teto.pi puncak acarQ. di Gunung Lawet ini biasanya pada ja,m 12. 

00 m;tlam. Pada j am-j a,m t e:csebut para pezic,ro.h sudah duduk me:: 

ngelilingi malmm Syeh Jambu..lrnrcmg, p o,ra peziarah yang jumla h­

nyo. banyak itu dipimpin l :mgsung oleh juru kunci untuk mulai 

mengodakan tahlil. Setelah sermia h<J.dir juru lcunci bitl.so.nya ~ 

ny2.ffip<J.ikan rnsn syukur ke".lo.dirnt Tuhc;,n Y::JXlg Maha Kuas<J. bQ.hwo..::. 

sanya pc.da rolam ini k i t<J. semun diberi kenikmatan untuk b er -

kumpul bersG.m- snffiQ don da.pat pul a mengo,dclcan tnhlil bersaIID_~ 

Kemudio.n setelah :it u juru kunci rrrulo.i1hh dengo.h me mbac.11 doa -

doa ycng dinmbil d2.ri kit .J.b suc i Al Qur ' on d engDn o.ynt-nyat 

nyn . Tnhlilan ini berlcuigsung sa.rrI]> G.i d ini hnr i don mer ek<J. yeng 

d·a.tang s ilih bergcmti tiado. hent i- hentinya mi:;r eka tu.hlilan di 

wt:kam Syeh J 2.tnbuko.rang . 

3. 5. Men go.k hiri u pa.cara. 

Upaco,rn Nyad r DD Gunux1g Lo.wet iili biasonya berakhir d engo.n 
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sendirinyn tido.k ndo. o.cZL r :::. :J.to.u ket entuan w1.tuk mon gcl<:hiri upa­

cara · t e r sebut. Po.r a p 0z i nr ah yang sud a h s el esai t iJ.hlilan bia sn­

nyn t erus mengD.d 2.lm n tiro.katcm t er sendiri o.t au mengndako.n mel el: 

melek s em.:.li1m suntuk do.n m sih b erada di s ekita r rnaka rn Syeh Ja.m 

buk<J.rang. P2.di1 sa.a.t-sa.a t yang d emikian itu bie,s anya pa.ra pezia~ 

.rah mencari tempat yang ba.ik s erta yan g agak sunyi untuk ber 

. chc..11rm.t mend ek2tkrn diri ke ho,dira.t Tuhcm Yon g Maha Kuasa dengon 

tidak tidur senclo.m suntuk. Tet api o.da juga yang tidur pula.s d2 

n eon hnro.pan rnenda.patkon mimpi yang b G.ik s eb agai firasat t e rka.:: 

bulnya p e rrno honon mereka. Kemudian pada pag i harinyo. pa.ro. p e zi­

aro. '1 pulong turun gunung dengon peras2D.n yang lega karena dapat 

mengikuti atau do.pat nyadran di Gunung Lawet tersebut. 

4. Larangan-larangM/pontongon dalCJJl peloksnnaEm upacG.ra. 

SiJrnp/tingko.h lnku/uco.pan po.ra petugas maupun yang terlibat do.lam 

upacG.rn. 

D<l.lam pelaksannon upaco.ra Nyadran Gunung Lawet tidnk nda pan 

tongc.n-ponta.ngc.n yang khusus tetapi secnra urnum nda pontanga.n yang 

seyogyanyn di to.at i 9 yd tu para pongunjung bila akan naik Gunilllg La­

wet supaya tidak memcl<:ai bnrang p erh.iasan emas 9 bile. hal ini dilM_g 

gar alrn.n tidal<: bo.ik nkibatnya. Menurut k epercayaa.n sfapa saja yang 

naik ke Gunung Lo.wet dengon memakai barang jene ( emas) tidok akan ~ 

at sampai di maka.m Syeh Jambukarang bahkan akan kelelahan. Mengenai 

hubungan memnkai p orhiasan emas ini tidak ada yang mengetahui o.p<l 

sebabnyn, jndi sudnh menjCldi k ebiasnan yang diwarisk:an kepndn anak 

cucu untuk tidal<: mGmakai perhiasan bil2. al<:on Nyadro.n di Gunung Lawej;. 

Nasemt dari pnra piriis epuh yDIJ.g d emikin..11 itu ktJ.l au kita turuti me­

ma.."'lg Mc:?. baiknyo., t ernyata sec en'.lp pa ra informon berpendapnt bahwa 

biln kitn memn..l<:ai emas di t Gmpnt y8XJ.g d ernikian r o.mai a kan . rnengundox1g 

bnhaya bd.hknn d apat mencelal<:o.ken dirinya Gendiri. Bagaimnno. kalnu 

sampai b 2.rong-ba rang p erhinsQn ters ebut dicuri orang ntau dio.mbil se 

co.rn paksn akan ce lclrn,lah dan terla.lu rawnn meneunda.ng bnhnya. Ada 

larangan teto.pi ho.l ini juga bukon merupnk:an lar2.11g3D khusus, secar~ 

umum bahwa wanita yMg do.lo.m kead. 2an baru hnid tidak dibenarkan un .":" . 

tuk berziaro.h kubur. Untuk pnra petuga.s bahkan terma§uk para p e zfa: -

rah sudah seponto.snya k~lau tidnk mengeluarknn ka ta-kata yang jelek 



nt nupun kotor 9 menginga.t suc.E:ann yon g dih ~::.rusk2n untuk berchnlwat 

memerluken k ehen .ingc..n dox1 kG sucio.i.'1 bo.ik j 2sm2.Di m".upun rohoni d o.l nm 

mendG~:ntkon diri kc0 ho.dir0t TFhm.1 Yo.r15 J\/t: h::i. Kuo,sn, . 

D::.lam upo.c c:,:::-c. Nyo..drcm di Ct1nung L2 cr1::t terc10,pc,t puln s2.ji - so,ji:::­

iJJl Y2Xl[!, ri ·rlu dipmrnio,pl:on o] oh juru lnmci. Acb .ptm sesnj i ,'.Jl1 t erse -

but sebc,gc.i berikut 

- Sekul (nc.s i) golong tu~j uh punthuk di t;:::,:ruh d2,l0,n ;; c;huah nG.IDpan. 

- Pecel potol YCJ.l f!, djurnb den go,n krambil (kel0,po. p.'.1rutc:n ). 

- K1 lub on Kulor yo.itu klube.no;1 ( je!.."l (S<l.118.n) yong t e rdiri 7 j enis 

bodin, ketelo., kcngkung, w;JJ uh 9 kc~ cong, kecipir 9 slod i'i. dcri 12.in­

l o.in ynng kesemuo.ny0, b erju!!ll::,h 7 j mis . 

- Jongcri t Grong , terongnyo. 1rn.i.( on terong yong besnr-beso..r teto..pi te­

rong aur yong b nntuknya, l~ ecil lurik-lur:! k wci,m ::-:nyci, . 

- Inelnmg e,,ya,m, s eekor a,yc..n dimciscl<:: utuh tidci,k dipotong-potong. 

- Wed one; telon, menyo,j ikon J buo.h gelc.s minumon yong terd iri dari 

wedong kopi, vred2Xlg t eh don o.,ir putih. 

Adapun mengeno.i o.rti do.,ri p~~cl'.l ses<J.j ic:ln tersebut ±ido.,k diketo,hui 

sec~o., po..sti, tetnpi seco.ra k cseluruhcir. sesaji~1 t e r sebut untuk me_!!! 

b eri penghorm-:.tan kepo.do., y2.ng sumnre di temrmt tersobut ynitu Syeh 

J o..mb ulc:~.rnng. 

Po.da he,,ri Juwnt Kliwon bentuk sesu.jiox1 '.:!.t2cu mo.cam sesnjian berbedo.._ 

dengCJ!l hnri-hari y ,mg l a in. J u ru kunci p'J,(12. hari Jumat Kliwon mem -

p e rsi2.pkon sesaj i211 bc?rupa 

- KinCJ!lg ~vurung, yaitu k in211 5 trmpe. go.rnbir yox1g t erdiri do.,ri sirih, 

_ npu (inj et 9 kotorQD burung) 9 jccmb e , susuro 

- Pis2Xlg hi jau 2 biji. 

- Pisong e mo..s 2 biji. 

- As em burus combrong (buka.11 es em kecut). 

Gulo., moro.,h ( gml n kele,,p e,, ) • 

- Rokok wongi (rokok kle0bo.k). 

Wedo.ng c embo.wuk, wedane; kopi to.pi o.imya 02...1'.'i a,ir son.tan kelapa. 

- Kopi p0,hit, wede,,ng kopi tanpa guln. 

- Wedong jaro.,ng, nir putih yo,n g mn.to..ng (yong sud o.h me:ndidih). 
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- Wedcr1 g o.r2ng- <J.ro.ng ko.nfi;cng 1 wedo.ng yo.ng d icampur d en g311 kerupuk 

o.te.u .e,;;rpyo,..'1 g yang c! ireElt1s-remas. Wedonc;nve. t e h Ill2ni Si d -3.r at jugn 

_ ren_ ·ginan yoog diremas-remas dimo.sukkan k edr:,l( :.J wedG.ng t ersebut. 

- De gan kelcipa hijau1 tido.k boleh kc:l o.pL1 go.ding atau lainnya. 

Ado.pux1 o.rttlt d ari pada k elengkapan sesaji te:rsGbut juga secara kese 

luruhan untulc menghormat yang snr.;are di tempat t 02r s ebut yaitu Syep 

Jambukaran151 t entang artj_ s atu p er satu dari kel on gkapan sesaji ti­

dak diket o.hui i mereka menerina 2.pa yru1c- cl.ik erjak:2n o1 e h :para pnis_£ 

pub atau juru kunci-juru kunci terdal;ulu 1 dan dilaksanakan hingga 

sekarang. Untuk para p eziarah kada.'1g-kadang juga mem'bc1wa bunga dan 

kemenyan yang diserahkan kepada juru kunci dan mengutarakan apa 

yang dikehenda.ld dalam berziarah. Suatu k enyataan yang tak bisa dl 

hindarkan bahwa para pezio.rah dalam Nyadran ini juga menyampaikan 

kepada juru kunci maksud k e inginannya . Macam-macam mak:sudnya ada 

yang ingin mendapatkan murah r e j eki 1 in rrin mendapatkan jodoh dan 

ada pula yang hanya supaya mendapatkan keselanatan rumah tangga . 

Dan juru kunc i pun dengan sabar akan mel a yani satu p ersatu. Deng'af! 

ucapan Bismillahirrochmanirrochim caos b ekti kalih ingkang suma.:: 

re ngardi Lawet Pa.11.eera.11 Syeh Jarribukarang (memb e rikan kehormatan -

kepada Syeh Jambukareng). Dan s elanjutnya juru kunci yang sudah m~ 

nggenggam kemenyan melanjutkan doanya sobagai barikut : " Bul pu-

tih kukusing menyan i clecer kuning urubing menyan mBah Lawet Syeh 

Jambukarang9 kulo nyaosi sekul petak rn.os madu katur ing panjenen~ 

an ingkang kulo suvvun (menyGbutkan apa yang menjadi kehencak pezi.:: 

arah). Dalam bahasa Indonesia diartikan : "Asap warnooya putih da.=. 

ri kemenyan 1 menyala kuning wa.manya kemenyan 1 Eyang Syeh J2.mbuka­

rang1 saya menyampaikan nasi putih rasa m2Xl.is (kemenyon) kepadanru 

Syeh J2.mbukarang ". 

Mengenai kelengkapan sesaj i yang lain tidalc ad.a serta pula keleng­

ko.pan para petugas secQra khusus juga tidak ad2.. 

C. HUBUNGAN UPACARA TR.ADISIONAL D:ENGAN C'SRITERA RAKYAT 

1. Ceri tera rakyat terjadinya upacara Nyadran . 

Tersebutlah pada jaman dahulu ada s eorang putera dari Prabu 

Brawijay2. Mahesa Tandreman raja PejQjaran yang bernama Adipati Men 

-..:_ ' 
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d t:lICG a+".1-'- ;Jlundincwzmgi. Adipo:~i Mend2J1 c; ado.lah pewo.ris t ci..hto. dari 

a y<:ch2.1.'1dm:tya r a j 2. PejJ.jO.r311 i ~;etap i ia J. cb ih t er t.::!.rik untuk ol o.h ta­

pe. b r 2--l;a (b ert a p a ) dcm tc;,hta k Ar ajaon d il°:>J l.'~hJ; <J .. 11. k c::1Je.d'.1. adilmya yan£ 

bernc:cma Rc:cden Mund i ng::;.:;,ri. Adip '.:l.ti Mend3l1 ,"' k emudion b er tapa di sebu .. -: 

ah [;"l:...1Ttmg yang b ernam Gununc J:::.mbu Dipn, 9 g"J.n·_in g t ersebut adalah s e.=. 

buah c;unung yang berb d u k.u-on g , \Jl ·. h ko.r cmo. itu k emudian Adipati 

Mendang keTm.ld i;_m tcrk onn.1 dGng:J..11. s cbutcm J :::.nbuk<:cr 2n r; yang k e lo.k ter­

kenal d enp;m Syeh J c:.obuko,rang. Ada:pun gunnng to,,sobut torlot2.k di d c.. 

erah 3ontai Jawa Bc.,rat. 

pat ilhe.m telah melihat -(~~ gc, Juah sin:::.r ,fm.1g rnonjulo.ng k e ongk 2.sa. 

Dalc.rn hatinya tel;:i,h bulat untuk mencari d CJ.ri ID2na asalnya sinar (Nur) 

tersebut. Mak::. k emudian d iputus k onl::l,h untuk mencarinya. Denga,n memb~ 

wa pengikut sebanyak 160 o ron g berangkaUo.h beli.'.1.u pergi meninggal -

kan pertapnaYL11ya. 

Do.lam p erjalanannya melewati 

- Krawong 9 terus berj!JJ..::.n lrn tirrn.lr s .'.:l.mpai di Jo.tisa.ri. 

- Sungc..i Cornal 1 disini o.g2.k lc!J~Cl d2.11 meninccn.lkCln peti12scm GesMg. 

- Gu.rig Cupu 9 t erns mcmgi kut i o.J irnn SungG.i Kuripo..'1. 

- Gung Kr aton 7 terus menuju ke selo ttm kc:1 Gum.mg L 2)Net . 

- Bojongsano., terus k e sol c,tan seponjang Sungai Id ong 9 Kedung Budoh, 

Ked ung M::me:_gis/Ko.s empor. 

- Penyidangan. ( men jndi Desa R2..jo.vra.."1 :J.), K'll'o.:_.1g2rum ( men j ad i De sa Ma -

kam), terus menuju k c se1 ::-c'b:x. so.ITJp.;,iJ .-· }, di Gum.mg P enunggulon (Gu­

nung C<lhyn). Di tempd i t ul'J.b dilrn-c<.ehui munculnyo, tiga buah sinar 

( Cahyo.) yong kemud io,n dacro.h t c:r·sebut t e rkoncl den go.n Co.hyana. 

TersGb'1tl<.eh seorang mub'1.lig h Isl 2.:11 dc.ri nGgo.ra Aro.b :vcing- t e rkenal 

d enga:n sebutan Syeh Atas :\ngi_1 . Syeh Ab.s .P,n gin set e lah mela.kukon 

sholat subuh mend<::.pat ilhc:.m b3.hwn di sebe l o.h timur terdc.rCJ. t tiga 

buo.h sina r (Nur 9 Cc~hya putih ) y2x1 g menjulMg tinggi ko angkaso.. M9. 

ka belio.u besc:rta 200 or2Xl0 pen g iringn&ra pc,rgi dnri n egeri Arab 

berrnaksud ekan mencari Go.ha.ya ters2but. De.lam p crjclonon mencari -

sinar singgah di Gr esik clan P::;JTl2lor1 g selanjutnya menuju kc Gum.mg 

Ca!.1.ya. Dikisahlmn seso.mpo. j_nyo. d i tenpo.t ter sGbut Pc..nge ro.n Atas 

Angin telah do.pat mcnerriukM tomp2t lrnluarnya tign buah sinar yoog 



101 

dicarinya, '.='emyata d i t empat itu sudah ado. orang yang bertnpa de­

ngan sengat khusu ;Jmya . P211gerru1 Atas Angin memb eri uluk salam kep~ 

da or_.ng tersebut dengan so,lo.1:i sec'"l.ra I sl c:m9 t ei.: ap i orang ters ebut 

tidak mau menjawo.bnya. Al:-hirnya t e rj0,dil2h rcrtentangan die....11tara -

meroka. Oran& yan cs bert apa t er 22but t idal~ l a i n i alah J ambu.."k:arang 

yang pada itu mas ih berap,ama 1Tind1.A.. Kr;,:' -:_1a orang t ersebut bertengka,;r 

nmlut mengadu l<:eulst211 berbicar.a. Panger 2n J.tas A'1gin menyadarkan -

Jambukareng supaya man m0?n g·ikuti jejr.iknyJ. untuk me m.:cluk agama Islam 

tetapi J 2.mbukarnng ma.s ih j uga belur.1 mau mor ~aku _k2.lah . A.1<hi:rnya k e ­

dua orang tersebut men e;achil. kesaJdian ya.11g m::tsing-masing memmjukkan 

kekuatan yang luar biasa ; yane: d2.pat diperlihatkan kesaktian Jamb,l!; 

karang diantaranya yaitu 

- Pecinya dapat di terbangkan ke angkasa. 

- Menumpuk-numpuk t e lur k e ud ara satu persatu tidak jatuh. 

- Dapat membaca su:rat yang tidak bertulislrnn. 

Mcnggandeng t empat-t empat air tidal<:: tumpah. aimya. 

Demikian pula Pangeron Atas .Angin dapat juga menandingi kesaktian 

Kambukarang 9 yang akhimya Jambukara_ng ttmdu..k: dan takluk kepadanya! 

Pangeran Atas Angin memberi wejangan-wejangan k epnda Jambukarang 

yang kemudian dalam kesempatan itu pula dib eri nc:una Syeh Jambukarang. 

Pangeran Atas Angin akan memb eri wejangan t entang ilnru ke Walian k.Q 

pada Syoh Jarribukarang . Syeh J ar:ibukaranf,' mohon supaya mengambil tem­

pat di Gunung Kraton saja. Ketika PangGran .l\.tas Angin memberi weja.p_g 

an kewalian k epada Syeh Jambukarc:u.'1g konon semua gunung di seki tar -

Gunung Kraton puncaknva tunduk men(5'arah ke Gunung Kraton 9 hanya ada 

sebuah gunung yang tidal< tunduk puncaknya hin(5'ga terkenal denga.11 na 

ma Gunung Bengkeng (membandel). Seb11gai tanda rasa terima kasih k.Q 

pada Pangeran Atas Angin 1 Syeh Jambukarang kemud ian mengawinkan pu;­

terinya denga.n Pangoran Ayas Angin yaitu Nyai Ageng Rubiyah. Selan­

jutnya dalam :perkawinan itu dianugerahi tiga orang putera dan dua 

orang put ori, yaitu 

1. Pnngs ran ·iv'ali Machdum Kuson (Kajupiring) rnakamnya di Desa Rajaw.§_ 

na 1 Kecamatan Karangrnoncol, Kabupaten Purbalingga. 

2. Pangeran Machdum Madem 9 rnakamnya di Tjing Hoa. 

3. Pangcran Machdum Umar. 
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4. 1Jyai Rub i yahb ekt i 9 1TIP...,ka:mnya di Ro go s GlJ . 

5. Nyai Rub iyahseka r, makamnya d i Dambonr"'Jn Bo.n,jarn egara. 

--· itZcriterak.:m s c: t elah b o-.. ;c raJ)<'.1 waktu k ·~! rrn.id ian Sye h Jambukarang 

t elab b on ar-c cmar men.j adi Ci(;or m1 [S' r;-ru8 l 1_m yan g t aat 11c~ragarnc1. dan me£ 

jalankan :i.bada h.nya dengan -t__;kun . Untuk monyempu r nakan rukilll I s l a m -

n ya Syoh J ambukarang m0rnma:lka~1- i bad ah ha . .j inya, 8ok or:b al i nya dari 

tanah suci k emudian t e:rJ.: ,· nal :::: '"~ uc:ai s eorang mub o.ligh a gung dan ter 

k enal d engan sobutan Ha ,l i I'urba . 

2. Akibat yang tirribul / in t e:1:-aksi ar.tara c e r i tora r al.cyat t orhadap u pac_Q 

ra t e r seb ut. 

Ceritera rakyat Syeh Jamlrnkara11g ini sampai s ekarang rrusih hi­

dup dan masih dar at did en go.r d ari ponduduk setempat. Ceritera ten -

tang k e heb atan Syeh Jambukarang da1 am mcngembangkan agama Islam t_2 

lah mendarah dagfog di hat i p:::nduc1uk sotempat dan t elah pula merak­

yat. Sehingga tidaklah menghe:::-ankan bilamana rakyat a t au penduduk _ 

s e ternppt t etap mcnghorm2.ti d a.n meng hayati perjuangan Syeh Jambuka -

rang dalam menegaJ<kan agarna I cJ. a m. Adar un b cntuk p;:;nghormatan terse 

but berupa berziarah k e makar.i Syeh Jambukaran g . Yang akhirnya lama 

kelamaan mEn ,jadi suatu b entuk u paco.ra yanc dis ebut Nyadran Gunung 

Lawet. 

3. Kesinarnbungann ya sampai mas:::. k i n i. 

Terny<J.t a upacara Nyadran Gunung Lo.wet ini t elah h erjalan dalam 

kurun wa1<tu yang lama s0k ali. Dari t ahun kc tahun p enduduk isetempat 

tetap rlelaksanakan upaccra n yad ran ini 9 d a.'1 t eras a semakin ramai di 

kunjungi orang. Pengunju.'1.g t i dak ha.nya dari Kabupat en Purbalingga 

saja bar.Jean dari luar kot2. pun banyal{ juga de.tan g lrn tempat t0rs e 

but . Ol eh ponduduk s et empa t ha1 ini mc:: rupc.:!<an suatu silahturahmi dJ. 
antara rar a k eluarga yang sudah s ekian lama tidak b ert errru. Merek§. 

menghendaki agar u ::_:>acara Nyadran Gunung Lawet ini tetap dilaksana -

kan dan tetap berkesinambungan sampai kaponpun. Mereka akan tetap 

menjaga dan mmguri-uri warisan para pinisepuh untuk tetap diadakan. 





X , P E N 0 T U P 

Upacara trac.l i3i onal Jawa Te;1gah seb3.gaima:1e, diu:rai_k.9,n di atas be.r. 

kaitan erat ciengan ceritera rak-yat setempat, dan mempunyai nilai bu -

daya yang mGngagungkan sE;r)rang tokoh yan;:i; di .'l.nggapnya mempunyai karis­

ma dan ke:) ajikci.n pRc:a ms.3a hid upn7a. 

H::i,l ini terli l::at L :hwa upE,car J, tradisionai yang 'b erkaitan dengan 

cerit~ra :c a.ky.ooc ini disele1 ggara,l,_ 911 ffi2.sya.r2.kat pendukungnya di sekitar 

makam, petilasar· dan bel:"...as pertapaan, Tokoh yang dia,gungkan tersebut 

dianggapny2 memDunyai daya gai h se'oagai lantaran Tuhan untuk menyampaj. 

ka-ri berkat bagi rn:isyuakat seld.tarnya dan para p endukung upacara ters.§. 

but. 

Pada upacara tradisional di daerah Jawa. Tengah ini, terdapat pola 

perilaku yang b ersifat religi dan mampu menjadi kendali batin para pell 

dukung bi.1dayc;, tersebut. Dengan_ demikLan maka melalui nilai budaya yang 

berupa upaca~a tradisional ini~ akan memberi keseimbangan batin dan 

perilaku wcrga masyarakat setempat da.n pendukungnya didalam menghadapi 

persoalan hidup yang kompleks < 

Didalam kehidupan masyarakat yang rneyakiDi terhadap exestensi up!!: 
cara tradisional, maka dalam kegiatan upacara tradisional ini mengan -

dung nilai budaya spiritual, yang mampu memberi doronge.n serr.angat dan 

harapa.n bagi masyarakat pend ukung da.n pel akunya didalam mernperbaiki hi 
dup mereka. 

Kegiatan upacara tradisional, sebagairnana diuraikan di atas, mer.!: 

pakan salah sat u bentuk nila:i. budaya masyarakat setempat didalam mela­

kukan kontak sosial terhadap sesama ·.,nrga masyarakat, maupun dengan 

alam sekitarnya dan kekuatan gaib di luar dirinya. Oleh sebab itu upa­

cara tradisional tersebut, m2,sih banyak pendukungnya dan dipertahankan 

kelestariannya oleh masyarakat pendukungnya. 

Dari sisi lain aktivitas upacara tradisional tersebut mengandung 

nilai pemersatu dan rasa kesatuan di kalangan warga masyarakat pendu -

kung upacara tradisional yang terdapat di daerah Jawa. Tengah. Di lain 

pihak masyarakat seternpat akan memperoleh tambahan penghasilan, yang 

disebabkan banyak vvarga masya:rakat yang mengambil inisiatif ber jualan 

di sekitar tempat upacara tradisional. 

Pad.a f enyajian hasil inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan da-
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erah Jawa Tengah ini, kami sadari adanya beberapa kekurangan . Sebab a­

p a yang kami kemukakan pada penulisan ini barulah merupakan sebagian 

kecil saja dari hasil kebudayaan manusia, yang mampu kami ut a rakan. 

Ternyata dalam pengalaman penelitian selama ini, karni tidak dapat m~r~ 

kam dan mendokumentasikan ke s eluruhan t entang upacara tradisional 

yang berkaitan dengan cerit era rakyat daerah Jawa Tengah. Kami sadar 

bah'V'Ja makin lama -kita mendekati masyarakat dan makin cermat kami men~ 

kakan pertanya an, ternyata kami seperti memasuki pada suatu masalah 

yang tidak ada akhirnya. 

J adi apa yang dapat kami 3.ITID.ti, dari aktivitas upacara tradisio -

nal hanya merupakan sebagian kecil yang ad.a dari sek:ian masalah besar 

besar yang masih ada. Sudah barang t entu dalam hal itu, untuk menambah 

kelengkapannya mengenai upacara tradisional yang ada kaitannya dengan 

ceritera ra.kyat daerah Javva. Tengah, perlu penelitian yang lebih sem-

purna. 

Akhir kata, karni harapkan saran dan kritik dari para pembaca agar 

karni ketahui kekurangan dan kelemahan tuli san kami ini. Dengan demiki­

an dalam kesempatan mendatang kami dapat memperbaikinya. 



1 • Ki Adi Samidi Swp 

2. FX B udi SUtardjo 

3. Sutrisno, BA 

SuirJOndo 

5. Cpamim 

6. Ny. Endang Kusu­

mawarni, BA 

7 • Mohamihadi P arto 
miharjo -

8. HM. Umar 

9. Sumarni 

10. Dwidjosumono 

11. Muh • Adenin 

12. Soewarto KS 

13. YAR Lamintang 

14. Sumartono Bsc. 
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. Kasi Kebud. Dik Banyubiru, 

47 th 

35 th 

b ud Kab. Serna- Ambarawa, 
rang 

Staf Kebud • Dik 
bud Kab • Sema­
rang 

Penilik Ke bud. 
Dikbud. Ungar an 

Kades Nyatnyono 
Kab. Semarang 

Wakil juru kun­
ci makam Wali 
Hasan Munadi, 
Ungar an 

Semar ang 

Perumnas 
Banyumanik 
Semarang 

Nyatnyono, 
Ungaran. 

Nyatnyono 
Ungaran, 
Semarang 

45 th Sarmud Ar- Kasi Kebud. Dik Purwodadi 
keologi UGM bud Kab.Grobogan 

65 th SR 

39 th SMA 

47 th SMP 

47 th SGA 

56 th SMA 

64 th SMP 

57 th HIS 

27 th Sarmud 

10 

Pensiunan lurah Ds. Ngom­
bok Pur-wo 
dadi 

Kades Ngombok Ds. Ngom­
bok Pur"lrX) 
da.di 

Staf Dikbud. Panjunan, 
Kab. Kudus Kee. Kudus 

Kab. Kµdus 

Kasi Ke bud. 
Dikbud. Kab. 
Kudus 

Wiraswasta 

Swa.sta. 

Purn. ABRI 

Staf Kebud 
Dikbud .Kod • 

Magelang. 

Gribik, Ke­
bok, Kudus 

Hadipala, 
Jekulo, Ku 
dus. 
Pesanggrah 
an 414 Mgl. 

Pesanggrah 
an 566 Mgl 

Botonbo­
long 608 
Magelang 



1.5. Bachrun 

16. Supadi 

l '7 • Mulyono Yahman 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

Sukimto 

Sahri 

:Mb ah Yasin 

Barnbang Sutijono 

Barnbang Soenar jo 

RH. Soetrisno 

Citra Basari 

H. Soelaiman 

Soeri tno H'lrdin 
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55 th I SR 

49 th SPG 

36 th Sarmud 
IKIP 

53 th 

70 th 

50 th 

50 th 

67 th 

73 th 

55 th 

42 th 

SD 

STM 

SLTP 

SGA 

HIS 

SR 

SR 

SLTA 

__...__ .. ________ ..... ___ ___. __ _ 

Juru kunei makam 
Gn . l\emukus 

I 
1 Dk.Kedunguter, 

Ds. Pendem, Kee. 
Surnberlawanrss 
Sr-::i.gen 

Pe:lllik Kebud. Adiluwih, · Sum-
Dikbud. Kee. Sum- berle,wang, Sra-
ber1 ",we>.ng 

3ta f Kebud. Dik 
bud .Kab .Batang 

gen . 

Kauman gg. 25/ 
12 Batang 

Ste.f Dikbud. Cam Jl. Dr. Cipto 

Pensiuanan PLN 

Juru kunei makam 
Punden Janjang 

K2.des Janjang 

Kr1ry. Dikbud 
KW:> • Elora 

Kades Penusupan 

Tani 

Ke.,ur Keuangan 

Ds. Penusupan 

SteS Kebud. Dik 
bud . Kab. Purba­

l ingga . 

25 Proyonanggan 
Batang. 
Jl • Dr • vfahidin 
II/ 4 Pekalongan 

Ds .JMjang, Kee 
Jiken, Elora 

Ds. Ja.njang, 

Jiken, Blora 

Jl. AgilKusuma­
dya 56, Blore .• 

Ds .Penusupan 
Kee • Rembang 

Purbalingga 

idem 

idem 

Bobotsari, Pur­
balingga 

-~~--- --~-~~---- _____ L ___ ~-----
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PEI' A PT.JF:L I'rL\N 

ui'f\.C1L"RA TRADISION1~ YAT\TG ADA KAIT1\HNYA DFl'J Cl\J CERITERA Ri~.KYAT 

DAER.AH .J AWA T~rnAH 

--··--:-- ··1 

u 

LAUT JN1V.A 

. 
j 

KBI1ER/1N GAN 1. Kabupaten Semarang 5. Kabupaten Srager1 

2. Kabupaten Grobogan 6. Kabupaten Batang 

3. Kaoupaten Kua.us 7. Kabupaten Elora 

4. Kodya Magelang 8. Kabupaten Purbalingga 

·..;..-.,,.. 



LAMP IRAN LAMPI RAN 
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l•\ l'l'O lll 'i'i t: i\!l f\ 'l'l!ADT!) 1 OM Al. Mi\l.AM SI ·~ , 11\ lll!AN 

lJ J KABUJ 'A'l' l'JJ ~-rnMA.Hl1N G 

... · ..... . 
.. .)·.:-= 

SITlTASI K8ADAAN SFNDJ\NG KWAHA~>AN 

SITUASI UPACARA TRADISIONAL MALAM S"ft-:LIKTTRAN 





FOTO 1J1 .1\ CARA TRADI3I0i l/1L ASRAH BJ\'I'IN 

DT KABUl'ATEN GR0~30GAN 

S.AA'r UJ '.ACAll.A FH~ANGKAPAN IKAN M.ANCli'J' DI }(!~)UNG K1<:mfU 

UPACARA PJ.i;rtTUJ(J\RAN GUWER 
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FO'ro UT'ACATIA TRADISTONAJ, BULUSAN 

DI K"ATlUFA'PFN Kln)US 

K1~A1HAN SUMBER YANG DIPAKAI SEBAGAI PUS.AT lffACARA BULUSAN 





Faro UPACARA BEHSIH DE:3A SAI;ARAN 

DI KODYA Il.AGELANG 

- -- ·-· - -·---- --· -- - - ---- ------· -- . --- --·- -- -------- ------·· 

Ul'ACARA SELAMA'J'AN SEB8LIDI. P8RTUNJUKKA.t\' 'NAY.AflG KULIT DIMULAI 

- --- - - - --· -- ---.~- ---- --- - ----- ··---- -- -

'I'ARI GAMBYONG SEUELUM PERTUNJUKKAN WAY.ANG KULIT 
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FOTO UPACARA THADISIONAL JUMAH (JID'!' A'l1) PON!J'J 

DI KABUPATEN SRAGEN 

SEND.ANG ONTROWULAN YANG TERL EI' AK DI KAKI GUNUNG KEMUh'US 

SEBELAH TIMUR 

M.AKA..'M PANG ERAN SAMUDRA/ RA ON'fROWUL AN 
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UPACARA TRADISIONAL JUMAT KLIWONAN 

DI KADUPATEN BATA.'t\JG 

SEP '87 

KE.W.UN_ BEKAS PER'I'APA.AN SYEH KR.AMAT Y.l\NG TERLETAK DI 

rp;_:pr SUNGAI KRA!'fi.AT 

~p '17 

KEADAAN Br.XAS BENDUNGAN YANG DIBUA'P OL ~I JOKO BA.HU 
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FO'I'O lfJ.lACAR.A 'l'ct.ADISION.l\L r.~.ANGANAN JANJA.MG 
··1 , 

• __ .,. ·4' 

· .. 
.DI· KABUl' ATEN BLORA 

·-- -· - - ---- ----~-

SillRANG PEZIARA~1 SEDANG M.f<}i!YEHJ'JTKJ\N :3YA.RA'P Kt~PAOA PANI'l'IA Ul)ACARA 

PARA PEZIAR.AH SEDANG Bl!:RA.DA DI .MAK.AM l~YANG JA'l'I1'.1JSUMO DAN 
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FOTO UPAC~'..RA . TRA.DISIONAL NYADRAN ·DI GTJNm~c ],.Q,_',Mr 

· DI KATIU11A''P1·ll PtJ:lTIJJ.,JNGGA 

4 . 

MAKA!v" SYEH-
.T AllffilWAR.ANG DI 
GUNUN G LA'.VFJr 

SJ'l'llASI l\":AOAAN 
ClfNU!JG LA'.'/FJI' 
DTV 11~1' DAf"!I 
SlJMGAI IDl~G 
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